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Potensi Kulit Mangga (Mangifera infica L.)
Varietas Apel Secara Infusa Dan Maserasi
Dalam Menghambat Bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Propionibacterium acnes

Vifin Putri Rahmawati, Chylen Setiyo Rini*

Teknologi Laboratorium Medis, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, JI. Raya Rame Pilang No. 4
Wonoayu, Sidoarjo, 61261, Jawa Timur, Indonesia. Tel.: (031) 8962733

Plants have many chemical components. The use of natural ingredients as an
alternative treatment in dealing with diseases, especially acne. One of them is mango
(Mangifera indica L.) varieties of apples obtained at the Larangan Main Market in
Sidoarjo. This study aims to determine the potential of infusion and maceration of
mango skin varieties in inhibiting Pseudomonas aeruginosa and Propionibactrium
acnes at various concentrations. This antibacterial potential test was carried out
using the diffusion method of the wells. The antibacterial potential is characterized by
the formation of a clear zone around the well called the inhibition zone. This study
uses 10 concentrations namely 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%
and 100% and Clindamycin as positive control and aquades as negative control.
Based on the results of the Two Way ANOVA test data obtained were not normally
distributed, therefore a comparison test was performed using the Kruskal-Wallis test
with a sign value (a <0.05). This showed that there were significant differences in the
use of various concentrations. The maceration extract concentration of 100% is the
best concentration to form a zone of inhibition against Pseudomonas aeruginosa of
17.9 mm and Propionibactrium acnes of 13.2 mm. The results of the infusion extract
concentration did not form inhibitory zones in both of Pseudomonas aeruginosa and
Propionibactrium acnes.

Keywords: antibacterial, mango (MangiferaindicaL.), Pseudomonas aeruginosa, Propionibacterium acnes
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Vifin Putri Rahmawati

Potensi Kulit Mangga (Mangifera infica L.)

Tanaman memiliki banyak komponen kimia. Pemanfaatan bahan alam sebagai
alternatif pengobatan dalam mengatasi penyakit khususnya jerawat. Salah satu
diantaranya yaitu mangga (Mangifera indica L.) varietas apel yang diperoleh di pasar
induk Larangan Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi kulit mangga
varietas apel secara infusa dan maserasi dalam menghambat bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Propionibactrium acnes pada berbagai konsentrasi. Uji potensi
antibakteri ini dilakukan dengan metode difusi sumuran. Potensi antibakteri ditandai
dengan terbentuknya zona bening disekitar sumuran yang disebut zona hambat.
Penelitian ini menggunakan 10 konsentrasi yakni 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%,
70%, 80%, 90% dan 100% serta Klindamisin sebagai kontrol positif dan aquades
sebagai kontrol negatif. Berdasarkan hasil uji Two Way ANOVA data diperoleh tidak
terdistribusi normal oleh karena itu dilakukan uji perbandingan menggunakan uiji
Kruskal-Wallis dengan nilai sign (a < 0,05) hal ini menunjukkan terdapat perbedaan
yang nyata pada penggunaan berbagai konsentrasi. Konsentrasi ekstrak maserasi
100% merupakan konsentrasi paling baik membentuk zona hambat terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa sebesar 17,9 mm dan pada bakteri Propionibactrium
acnes sebesar 13,2 mm. Hasil konsentrasi ekstrak infusa tidak membentuk zona
hambat baik pada bakteri Pseudomonas aeruginosa maupun Propionibactrium
acnes.

Kata Kunci: antibakteri, mangga (Mangifera indica L.), Pseudomonas aeruginosa, Propionibacterium
acnes
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PENDAHULUAN

Jerawat (Acne vulgaris) merupakan penyakit kulit dengan
peradangan kronis pada pori-pori kulit yang ditandai dengan
terbentuknya pustula, papula, nodul dan kista Wasitaatmadja
(2011). Jerawat disebabkan oleh faktor genetik, faktor
menstruasi, jenis kulit, stress emosional, keaktifan kelenjar
sebasea dan infeksi bakteri. Beberapa bakteri penyebab
jerawat diantaranya Propionibacterium acnes,
Staphylococcus epidermis, Staphylococcus aureus Fissy et
al. (2014).

Pengobatan jerawat dilakukan dengan salah satu
menurunkan jumlah bakteri penyebab jerawat sehingga dapat
memperbaiki struktur epidermis yang abnormal. Populasi
bakteri Propionibacterium acnes dapat atasi dengan
penggunaan antibiotik. Seperti Eritromisin, Klindamisin, dan
Benzoil peroxidase Wyatt et al. (2001). Akan tetapi, banyak
antibiotik sintetik jika penggunaan dalam jangka panjang
dapat menyebabkan resistensi dan efek samping seperti
iritasi, kerusakan organ Ismarani et al. (2014). Oleh karena
itu diperlukan alternatif dalam mengatasi masalah ini dengan
memanfaatkan tanaman obat.

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antibakteri
yaitu tanaman mangga (Mangifera indica L.) Mangga
tergolong buah-buahan kaya akan vitamin, mangiferin,
antioksidan termasuk senyawa fenolik dan karatenoid.
Sebagian besar masyarakat Indonesia memanfaatkan mangga
hanya pada daging buah saja, sedangkan bagian kulit buah
mangga biasanya dibuang sehingga berdampak pada
lingkungan dan dapat meningkatkan jumlah limbah domestik
yakni sekitar 12-15% yang terdiri dari limbah organic Shandu
and Lim (2008).

Kulit buah mangga mengandung senyawa aktif alami
lebih tinggi bila dibandingkan dengan daging buah, hal ini
dikarenakan untuk melindungi bagian dalam dari serangan
luar dan mikroorganisme yang dapat merusaknya Jeong et al.
(2004). Untuk memperoleh senyawa aktif tersebut dapat
menggunakan teknik ekstraksi. Berdasarkan penelitian
Munawwarah et al. (2017) menyatakan bahwa ekstrak
ethanol biji mangga (Mangifera Indica L.) konsentrasi 60%
memiliki sifat antibakteri lebih kuat terhadap bakteri
Propionibacterium acnes dengan rata-rata zona hambat 13,67
mm. Diketahui bahwa bagian biji mangga mengandung
senyawa antibakteri, oleh karena itu untuk mengetahui
potensi mangga dari bagian yang berbeda, maka perlu
dilakukan penelitian tentang potensi kulit mangga (Mangifera
infica L.) varietas apel secara infusa dan maserasi dalam
menghambat ~ bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Propionibacterium acnes.

METODE

Penelitian  dilakukan dengan  desain  eksperimental
laboratorik agar dapat mengetahui akibat yang akan
ditimbulkan setelah dilakukannya suatu perlakuan pada
sampel kulit mangga (Mangifera indica L.) terhadap bakteri

Pseudomonas aeruginosa dan Propionibacterium acnes.
Sampel kulit mangga (Mangifera indica L.) berasal dari
kecamatan pasar induk Larangan Sidoarjo secara quota
sampling.  Penelitian  dilaksanakan di  Laboratorium
Bakteriologi  Fakultas Ilmu  Kesehatan  Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo pada bulan Maret-Juli 2020. Uji
fitokimia dan pemekatan hasil maserasi dilakukan di
Laboratorium Kimia Organik Universitas Negeri Surabaya
untuk melakukan. Beberapa alat yang digunakan pada
penelitian ini yaitu alat-alat gelas, timbangan analitik,
inkubator (Memmert), autoklaf (Quart), mikropipet, jangka
sorong, pinset dan bunsen. Bahan yang digunakan yaitu
etanol 96%, aquades, kulit mangga var. apel, aluminium foil,
bakteri P. aeruginosa, bakteri P. acnes, nutrient agar,
pereaksi mayer (p.a., Merck), pereaksi wagner (p.a., Merck),
pereaksi dragendorf (p.a., Merck), magnesium (p.a., Merck),
asam klorida (p.a., Merck), pereaksi Libermann-Burchard,
kloroform, asam sulfat pekat, natrium klorida, gelatin, dan
besi 11 klorida (p.a., Merck).

Pembuatan simplisia dilakukan dengan menimbang
sampel basah, kemudian dicuci dengan air bersih yang
mengalir. Selanjutnya dilakukan pengeringan pada sampel
yang bertujuan memisahkan sampel dengan bahan pengotor
lain yang tidak diinginkan. Sampel kemudian ditimbang
untuk mengetahui berat bersihnya. Lalu sampel dihaluskan
menjadi serbuk.

Ekstrak secara maserasi dilakukan dengan cara simplisia
kulit mangga sebanyak 700 gram lalu dimaserasi dalam
1.400 ml etanol 96% (1:2) selama 24 jam dan sesekali
dilakukan pengadukan. Lalu dilakukan penyaringan. Ampas
yang diperoleh kemudian dimaserasi kembali dengan etanol
96% dan dilakukan sebanyak 3 kali perendaman. Ekstrak
yang diperoleh akan dipekatkan dengan rotary vacuum
evaporator pada suhu 55°C. Setelah diperoleh ekstrak kental
dibuat perhitungan persentase rendemen ekstrak dengan
menggunakan rumus:

bobot total ekstrak
Berat bubuk simplisia total

X 100%

Pembuatan ekstrak secara infusa dilakukan dengan cara
memanaskan air kemudian masukkan simplisia kulit mangga
100 gram selama 15 menit pada suhu 90°C dengan sesekali
dilakukan pengadukan. Disaring dan diperoleh ekstrak air
kulit mangga yang diinginkan.

Pengujian antibakteri dilakukan dengan cara konfirmasi
hasil dari masing — masing pengujian identifikasi bakteri
melalui pewarnaan gram dan mengamati koloni bakteri yang
tumbuh dan dapat dinyatakan sebagai koloni P. aeruginosa
dan P. acnes. Kemudian masing-masing dari kultur
disesuaikan kekeruhannya dengan standart Mc. Farland 0,5
dan diinokulasikan dalam media MHA (Muller Hinton
Agar). Cup-Plate kemudian digunakan untuk membuat
lubang sumuran (diameter + 6mm) dan diisi ekstrak maserasi
dan infusa kulit mangga masing — masing sebanyak 20 pl
dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%,
80%, 90% dan 100% pada media yang sudah diinokulasikan
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kultur bakteri uji yang berbeda. Kemudian diinkunbasi
selama 24 jam dengan suhu 37°C. Setelah 24 jam aktivitas
antibakteri ditentukan melalui pengukuran zona hambat
disekitar masing-masing ekstrak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ekstrak maserasi kulit mangga sebanyak 4,6 liter lalu
dipekatkan dengan alat rotary vacuum evaporator pada suhu
55°C. Ekstrak pekat yang dihasilkan dari hasil pemekatan
yaitu sebanyak 153 gram. Lalu ekstrak pekat yang
didapatkan dihitung nilai % rendemennya, seperti yang
terlihat pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, berat sampel
mengalami  penyusutan yang terjadi karena proses
pengeringan yang menyebabkan kadar air menguap dan
berkurang sehingga sampel terhindar dari pertumbuhan
mikroba. Setelah kulit mangga menjadi serbuk maka proses
selanjutnya akan dilakukan ekstraksi maserasi dan infusa
untuk mengambil atau menarik senyawa metabolit sekunder
yang ada pada kulit mangga.

Nilai % rendemen merupakan perbandingan antara bobot
ekstrak pekat dengan bobot simplisia dengan menggunakan
satuan persen (%). Semakin tinggi nilai rendemen maka
semakin banyak pula ekstrak yang diperoleh. Ekstrak pekat
yang diperoleh selanjutnya akan di uji fitokimia untuk
mengetahui adanya senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada ekstrak.

TABEL 1. Hasil Ekstrak Secara Infusa dan Maserasi

Parameter Hasil Maserasi Hasil Infusa
Berat basah 2000 gram 130 gram
Berat kering 1100 gram 100 gram
Berat serbuk 700 gram -

Ekstrak Pekat 153 gram 100 ml
Rendemen 21, 85% 100%

Uji kualitatif fitokimia bertujuan untuk mengidentifikasi
senyawa aktif atau senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam sampel. Adapun syarat uji fitokimia yaitu
menggunakan metode yang sederhana, memiliki waktu yang
singkat dan tepat, menggunakan pereaksi yang sesuai dengan
golongan senyawa yang diidentifikasi dan menggunakan alat
yang sederhana. Berdasarkan hasil uji kualitatif fitokimia
ekstrak secara infusa dan maserasi pada kulit mangga,
senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak
ditampilkan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, hasil uji
kualitatif fitokimia, ekstrak infusadan maserasi kulit mangga
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, steroid,
dan tanin. Sehingga pelarut etanol yang bersifat polar dapat
menarik senyawa-senyawa semi polar ataupun polar. Lalu
hasil senyawa tersebut perlu dilakukan uji antibakteri.

TABEL 2. Hasil Uji Kualitatif Fitokimia Ekstrak Infusa dan Maserasi
Kulit Mangga (Mangifera indica L.)

Uji Pereaksi Pengamatan Hasil (+)/(-)
Fitokimia Infusa Maserasi
Alkaloid Mayer Endapan + +
jingga
Wagner  Endapan - +
putih
Dragend Endapan
rof hijau pekat
Flavonoid Mg + Warna - +
HCI merah
Pekat +
Etanol
Saponin - Adanya + +
busa stabil
Steroid Lieberm  Ungu ke +
ann- biru/hijau
Burchar
d
Tanin FeCI3 Ungu + +
1% kehitaman

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak maserasi kulit
mangga terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Propionibacterium acnes dengan varian konsentrasi 10%,
20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% ada
pada Tabel 3. Data pada Tabel 3 menunjukkan hasil rata-rata
diameter zona hambat tiap kelompok perlakuan bakteri
P.acnes dan P. aeruginosa metode sumuran dengan
pengulangan sebanyak tiga kali. Hasil daya hambat
kelompok tersebut memiliki nilai diameter yang berbeda-
beda dan kekuatan antibakteri yang dimiliki berbeda pula.
Ada yang kekuatan nya lemah karena rentang zona hambat
berkisar (< 10 mm), sedang karena rentang zona hambat (10-
20 mm) dan kuat karena memiliki rentang zona hambat (> 22
mm). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak maserasi kulit
mangga varietas apel mengandung zat antibakteri berupa
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri walaupun daya hambat
nya lemah ataupun sedang yang memiliki sifat antibakteri.

TABEL 3. Hasil Diameter Zona Hambat Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Maserasi Kulit Mangga Terhadap P. aeruginosa dan P. acnes

Pelakuan Propionibacterium Pseudomonas
acnes aeruginosa
X £sD X £sD
10% 0+0,00 0+0,00
20% 3+0,00 0+0,00
30% 5,3+0,57 4 +0,00
40% 7+0,70 4,5+0,70
50% 78+04 53+1,82
60% 8,6 +1,10 9,3+1,11
70% 9,2+0,90 10,3+ 2,86
80% 10,8+ 0,75 11,3+2,49
90% 12+ 0,76 155+2,11
100% 13,2+ 1,00 17,9+0,82
Kontrol (-) 0+ 0,00 00,00
Kontrol (+) 195+1,70 24,1+0,40
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Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak infusa kulit mangga
terhadap  bakteri ~ Pseudomonas  aeruginosa  dan
Propionibacterium acnes dengan varian konsentrasi 10%,
20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% ada
pada Tabel 4.

TABEL 4. Diameter Zona Hambat Aktivitas Antibakteri Ekstrak Infusa
Kulit Mangga Terhadap Bakteri P. aeruginosa dan P. acnes

Pelakuan Propionibacterium Pseudomonas
acnes aeruginosa
X +sSD X £SD
10% 0+0,00 0+0,00
20% 0+0,00 0+0,00
30% 0+0,00 0+0,00
40% 0+0,00 0+0,00
50% 0+0,00 0+0,00
60% 0+0,00 0+0,00
70% 0+0,00 0+0,00
80% 0+0,00 0+0,00
90% 0+0,00 0+0,00
100% 0+0,00 0+0,00
Kontrol (-) 0+0,00 00,00
Kontrol (+) 19,5+1,70 24,1 + 0,40

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa tidak adanya aktivitas
antibakteri pada konsentrasi 10% sampai 100% dengan tiga
pengulangan setelah diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C, hal ini dapat dilihat dengan tidak terdapat zona bening
disekitar sumuran. Seharusnya infusa kulit mangga memiliki
aktivitas antibakteri. Hasil penelitian ini cukup berbeda jika
dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hussain (2018), yakni infusa kulit mangga hijau pada
konsentrasi 50% menunjukkan efek tertinggi penghambatan
terhadap bakteri gram negatif vyaitu Pseudomonas
aeruginosa. Tidak adanya aktivitas antibakteri dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: (1). Faktor teknis
yang dapat dikendalikan oleh peneliti yaitu besar inokulum,
suhu dan lama inkubasi. Besar inokulum sudah disesuaikan
dengan standart Mac. Farland. Suhu inkubasi yaitu 37 °C
yang merupakan suhu optimum dalam pertumbuhan bakteri.
Waktu inkubasi yang digunakan selama 24 jam yang
merupakan lama waktu yang dibutuhkan bakteri berada pada
fase logaritmik Sedangkan, Faktor biologis diduga dari
faktor resistensi suatu bakteri, berbagai jenis bakteri bisa saja
mengalami resistensi yang merupakan adaptasi bakteri untuk
bertahan hidup Choffnes (2010). (2). Pemilihan metode
ekstraksi juga mempengaruhi banyak sedikitnya senyawa
metabolit sekunder yang didapat CLSI (2013). Pada
penelitian ini diperoleh perbedaan kandungan senyawa
antara infusa dan maserasi yang terdapat pada Tabel 2.
diketahui tabel tersebut memberikan hasil bahwa metode
ekstraksi secara maserasi memiliki kadar alkaloid yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan ekstraksi dengan metode
infusa.  Perbedaan selanjutnya terdapat pada senyawa
flavonoid dimana pada metode ekstraksi infusa tidak

memberikan adanya senyawa flavonoid. Hal tersebut
menunjukkan bahwa metode ekstraksi secara maserasi
diduga mampu menarik senyawa secara kualitatif yang lebih
banyak dibandingkan dengan ekstrak metode infusa sehingga
berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri pada larutan uji.
(3). Faktor virulensi bakteri diduga berpengaruh terhadap
hasil uji antibakteri infusa kulit mangga varietas apel. Bakteri
gram negatif yakni P. aeruginosa memiliki dinding sel yang
lebih kompleks dibandingkan dengan bakteri gram positif.
Perbedaan utamanya yaitu membran luar yang memiliki
lipopolisakarida yang berfugsi sebagai barrier masuknya zat
antimikroba. Zat antimikroba yang masuk kedalam bakteri
akan dikeluarkan melalui kerja pompa yang terdapat pada
lipopolisakarida. Komponen penting pada pompa tersebut
yaitu protein ArcA, tol C, dan ArcB Waluyo (2007)
Sedangkan pada gram positif seperti bakteri P. acnes
memiliki dinding sel dengan lapisan peptidoglikan yang tebal
sehinga sruktur lebih kaku. Adanya peptidoglikan yang tebal
tersebut memungkinkan zat antimikroba sulit menembus
dinding sel tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat di simpulkan
bahwa kulit mangga (Mangifera indica L.) varietas apel
secara maserasi berpotensi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri  Propionibacterium acnes dan Pseudomonas
aeruginosa. Daya hambat yang terbentuk pada konsentrasi
10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%
berturut-turut diperoleh hasil pada bakteri P. acnes yaitu 0
mm; 3 mm; 5,3 mm; 7 mm; 7,8 mm, 8,6 mm; 9,2 mm; 10,8
mm; 12 mm; dan 13,2 mm. Hasil daya hambat bakteri P.
aeruginosa secara berturut- turut yaitu 0 mm; 0 mm; 4 mm;
4,5 mm; 5,3 mm; 9,3 mm; 10,3 mm; 11,3 mm; 15,5 mm dan
17,9 mm.

Kulit mangga (Mangifera indica L.) varietas apel secara
infusa tidak berpotensi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri  Propionibacterium acnes dan Pseudomonas
aeruginosa
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Indonesia has a potential to be exposed to the threat of dengue hemorrhagic fever
with the point vector, the Aedes aegypti mosquito, so development need to be
stopped. The use of synthetic larvicides in eradicating mosquito larvae can cause
environmental pollution. To reduce it, an alternative is needed using plant larvacides
with banana leaf. Banana leaves are obtained from Candi Sidoarjo. Ethanol extract of
banana leaf contains tannin compounds, alkaloids, terpenoids, saponins, and
flavonoids which can be used as larvicides. This research was conducted to
determine the toxic effects of banana leaf extract (Musa paradisiaca L.) on the larvae
of Aedes aegypti mosquito mortality. This research was conducted using the post test
only the control group design with 6 treatment groups including control (aquades) and
banana leaf extract concentrations of 1000 ppm, 2000 ppm, 3000 ppm, 4000 ppm,
5000 ppm. This study used third instar larvae, each test group countaining 20 larvae
with 4 repetitions. That obtained were analyzed using data and probit tests. The
results of this study that banana leaf extract has a toxic effect on Aedes aegypti
mosquito larvae with LC50 at a concentration of 4638 ppm.

Keywords: Aedes aegypti, banana leaf extract, dengue fever, larvaside, lethal efficacy

Indonesia berpotensi terkena ancaman penyakit demam berdarah dengue dengan
vektor utama yaitu nyamuk Aedes aegypti sehingga perlu dihentikan
perkembangannya. Penggunaan larvasida sintetis dalam membasmi larva nyamuk
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Untuk menguranginya diperlukan adanya
alternatif dengan menggunakan larvasida nabati berasal dari daun pisang. Daun
pisang diperoleh dari Candi Sidoarjo. Ekstrak etanol daun pisang mengandung
senyawa tanin, alkaloid, terpenoid, saponin, dan flavonoid yang dapat digunakan
sebagai larvasida. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek toksik ekstrak daun
pisang (Musa paradisiaca L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti.
Penelitian ini dilakukan dengan metode post test only control group design dengan 6
kelompok perlakuan diantaranya kontrol (aquades) dan ekstrak daun pisang
konsentrasi 1000 ppm, 2000 ppm, 3000 ppm, 4000 ppm, 5000 ppm. Penelitian
menggunakan larva, setiap kelompok uji menghitung 20 larva dengan 4 ulangan.
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Data yang diperoleh dilakukan analisa data dan uji probit. Hasil dari penelitian ini
dapat dikatakan bahwa ekstrak daun pisang memiliki efek toksik terhadap larva
nyamuk Aedes aegypti dengan LC50 pada konsentrasi 4638 ppm.

Kata Kunci: Aedes aegypti, daya bunuh, demam berdarah, larvasida, ekstrak daun pisang
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PENDAHULUAN

DBD telah menjadi masalah masyarakat Indonesia selama 47
tahun terakhir. Peningkatan jumlah terjadinya DBD ini
dimulai dari tahun 1968 yaitu 58 kasus berubah menjadi
126.675 kasus pada tahun 2015 Kemenkes RI (2016). Metode
yang paling efektif untuk membunuh vektor yang dapat
menyebabkan penyakit DBD yaitu dapat dilakukan dengan
mencegah larva nyamuk yang berkembangbiak dengan
menggunakan larvasida. Penggunaan larvasida dapat
mematikan larva nyamuk sehingga nyamuk tidak dapat
tumbuh menjadi nyamuk dewasa dan pada akhirnya tidak
dapat menyebarkan wabah penyakit DBD Deded et al. (2013).

Banyak masyarakat dalam mengendalikan vektor tersebut
dengan cara penggunaan larvasida kimia WHO (2011).
Adapun kekurangan dalam penggunaan larvasida kimia, yaitu
dapat menimbulkan resiko kontaminasi residu pestisida
dalam air, terutama air minum dalam penggunaan yang
berulang Riyadi et al. (2018). Sehingga perlu adanya bahan
alternatif sebagai pengganti bahan kimia yang digunakan
sebagai larvasida. Dampak merugikan akibat menggunakan
insektisida kimiawi vyaitu dapat menyebabkan resistensi
terhadap serangga, mengganggu kesehatan dan pencernaan
lingkungan Raharjo (2006).

Salah satu sarana pengendalian hama yang layak
dikembangkan vyaitu insektisida nabati, karena senyawa
insektisida dari tumbuhan tidak meninggalkan residu di
udara, mudah terurai di lingkungan, tanah, dan air. Serta
mempunyai tingkat keamanan yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan racun-racun anorganik Listyorini
(2012). Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai
insektisida alami yaitu tanaman pisang. dalam uji fitokimia
bahwa daun pisang memiliki kandungan senyawa kimia
tanin, alkaloid, terpenoid, saponin, flavonoid, glikosida
jantung, gula deoksi, dan karbohidrat Asuquo and Udobi
(2016). Senyawa kimia yang terdapat pada tanaman tersebut
bersifat larvasida Haditomo (2010).

Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan bahwa
ekstrak kulit pisang dapat dijadikan anti-larvasida terhadap
nyamuk A. aegypti dan memiliki hubungan Kkorelasi yang
kuat dimana setiap penambahan konsentrasi larva
berpengaruh terhadap jumlah kematian larva Jamal et al.
(2016). Penelitian lain menyebutkan ekstrak metanol bonggol
pisang ambon memiliki efek mortalitas tertinggi pada larva
sebesar 71,67% pada konsentrasi 1000 ppm Komala et al.
(2018). Kemudian adapun uji pendahuluan yang dilakukan
oleh Rathy et al. (2015) bahwa gagang bunga pisang (Musa
paradisiaca L.) memiliki kemampuan mortalitas 100%
terhadap larva A. aegypti pada konsentrasi 0,5 ml dalam
waktu 24 jam. Tetapi belum ada penelitian tentang efektivitas
daun pisang sebagai larvasida, sehingga perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun pisang
sebagai larvasida terhadap mortalitas larva A. aegypti.

METODE

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian  eksperimen
(experimental) dengan rancangan post test only control group
design yaitu desain penelitian yang tidak menggunakan pretes
terhadap sampel sebelum dilakukan perlakuan. Desain
penelitian ini mengukur pengaruh perlakuan pada kelompok
eksperimen dengan cara membandingkan kelompok
konsentrasi ekstrak daun pisang (Musa paradisiaca L.)
dengan kelompok kontrol.Penelitian ini menggunakan 6
kelompok perlakuan yang terdiri dari 5 kelompok perlakuan
dan 1 kelompok kontrol dan dilakukan pengulangan sebanyak
4 kali pada setiap perlakuan.

Larva nyamuk A.aegypti yang digunakan adalah pada
masa instar Il dengan ukuran 4-5 mm, larva tersebut
diletakkan pada wadah aquarium atau gelas beaker 1000 ml.

Pembuatan ekstrak daun pisang dilakukan dengan cara
membersihkan daun pisang dengan air kemudian menjemur
daun pada tempat yang terbuka tetapi tidak boleh terkena
matahari secara langsung selama = 7 hari. Setelah kering
dihaluskan daun tersebut hingga menjadi serbuk halus.
Kemudian ditimbang serbuk untuk diketahui berat dari serbuk
yang diperoleh kemudian direndam dengan pelarut etanol
96% selama 3 x 24 jam. Proses selanjutnya yakni dilakukan
evaporasi guna dihilangkan etanol yang terkandung dalam
larutan sehingga diperoleh hasil berupa repellent ekstrak
pekat daun pisang dalam bentuk setengah padat (kental).

Pembuatan stok ekstrak daun pisang dilakukan untuk
menghindari  penimbangan  berulang-ulang. Pembuatan
larutan stok ekstrak daun pisang 5000 ppm sebanyak 1500 ml
dilakukan dengan menimbang ekstrak sebanyak 7,5 gram
ekstrak kemudian melarutkannya dengan aquades hingga
1500 ml. Untuk membuat berbagai macam konsentrasi yang
diperlukan dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus:

V1.M1=V2.M2

Larutan vyang berisi ekstrak etanol daun pisang
dipersiapkan, lalu dipindahkan kedalam beaker glass yang
telah dipersiapkan dan dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan
secara merata mulai dari kontrol negatif (aquades) dan
sederet konsentrasi ekstrak daun pisang 1000 ppm, 2000
ppm, 3000 ppm, 4000 ppm, 5000 ppm.

Data penelitian ini merupakan data primer yang diambil
berdasarkan teknik observasi langsung (pengamatan), dengan
menghitung jumlah kematian larva selama 96 jam dalam 24
jam pertama dilakukan pengamatan secara intens setiap 1 jam
sekali pada tiap kelompok perlakuan. Larva dapat dikatakan
mati jika tenggelam kedasar beaker glass, tidak bergerak, dan
tidak adanya respon terhadap rangsangan. Presentase
mortalitas larva dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

M= %xlOO%
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Data pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
software statistic SPSS 16. Data yang telah diperoleh
dilakukan uji analisis regresi probit untuk menentukan Lethal
Concentration (LC) yaitu konsentrasi yang dibutuhkan untuk
membunuh 50% larva. Kemudian dilanjutkan dengan uji
Kruskall Wallis dan Mann Whitney yang bertujuan untuk
membandingkan signifikasi antar kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penghitungan jumlah kematian larva instar Il setelah
96 jam perlakuan disajikan pada Tabel 1, sedangkan grafik
jumlah kematian larva disajikan pada Gambar 1.

TABEL 1. Data Kematian Larva Aedes aegypti

No Kelompok Jumlah Perlakuan dan Rata-  Per
perlakuan awal total larva rata se

larva A.aegypti yang mati nta
A.aegypti se

(%)

1 Kontrol 20 0 0 0 0 0 0
negatif
(Aquades)
2 1000 ppm 20 0 1 1 1 0,75 4
3 2000 ppm 20 3 2 1 1 1,75 9
4 3000 ppm 20 5 4 3 4 4 20
5 4000 ppm 20 7 8 6 9 75 38
6 5000 ppm 20 14 12 10 10 11,5 58

70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0% 0%

Kontrol 1000 ppm 2009(%%?e%9r%2ippm 4000 ppm 5000 ppm

58%

Mortalitas

9%

GAMBAR 1. Grafik Kematian Larva

TABEL 2. Hasil Analisa Probit

Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi
(ppm) Maximum Minimum
(ppm) (ppm)
LC50 4638 9780 3645

Dapat diketahui dari Tabel 1 bahwa pada kontrol negatif
tidak ditemukan adanya kematian larva selama 96 jam hal
tersebut membuktikan bahwa kematian larva tidak
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tetapi dipengaruhi oleh
senyawa yang ada pada ekstrak daun pisang. Pemberian
ekstrak etanol daun pisang presentase kematian dari terendah
yaitu 1000 ppm dengan rata-rata jumlah kematian 1 larva
(4%), sedangkan rata-rata kematian tertinggi terdapat pada
konsentrasi 5000 ppm dengan rata-rata jumlah kematian

sebanyak 11 larva (58%).

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan hasil ekstrak dapat
dilihat dimana kematian larva berbanding lurus dengan
konsentrasi yaitu semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka
presentase kematian juga akan meningkat. Hasil tersebut
disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi yang
digunakan maka semakin tinggi pula kandungan senyawa
bio-aktif yang terkandung. Tingkat konsentrasi yang dapat
menyebabkan kematian ditentukan dengan nilai konsentrasi
letal 50 (LCso). Hal ini diperlukan untuk mengetahui jumlah
penggunaan

Tabel 2 merupakan hasil dari uji probit LCs. Hasil analisa
probit dari penelitian ini diperoleh hasil 4638 ppm yang
artinya larva akan mati sebesar 50% jika pada konsentrasi
4638 ppm. Hasil tersebut lebih rendah dari konsentrasi uji
yang digunakan yaitu 5000 ppm yang membunuh larva
nyamuk sebanyak 58% dari seluruh populasi sampel yang
digunakan dalam penelitian. Sehingga dapat dikatan bahwa
penelitian ini berhasil mematikan larva sebanyak 50% dengan
konsentrasi 5000 ppm.

TABEL 3. Hasil Uji Mann Whitney

1000 2000 3000 4000 5000
Kontrol ppm ppm  ppm  ppm ppm

Si Sig Sig Sig Sig Sig

Kontrol 0,040

0,013 0,014 0,013

1000
ppm 0,017 0,018 0,017
2000 ppm 0,027 0,020 0,019
3000 ppm 0,020 0,019
4000 ppm 0,020
5000 ppm

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 diketahui bahwa
kelompok kontrol tidak terjadi kematian pada larva Aedes
aegypti setelah 96 jam perlakuan pada berbagai konsentrasi
adalah konsentrasi 0% (kontrol) rata-rata kematian sebesar 0
larva (0%), konsentrasi 1000 ppm rata-rata kematian
sebanyak 0,75 (1) larva (4%), konsentrasi 2000 ppm rata-rata
kematian sebanyak 1,75 (2) larva (9%), konsentrasi 3000
ppm rata-rata kematian sebanyak 4 larva (20%), konsentrasi
4000 ppm rata-rata kematian sebanyak 7,5 (7) larva (38%)
dan konsentrasi 5000 ppm rata-rata kematian sebanyak 11,5
(11) larva (58%).

Ekstrak daun pisang (Musa paradisiaca L.) dapat
membunuh larva karena ekstrak etanol daun pisang
mengandung senyawa tanin, alkaloid, terpenoid, saponin dan
flavonoid yang dapat digunakan sebagai larvasida Haditomo
(2010). Senyawa-senyawa tersebut masuk ke dalam larva dan
menimbulkan kematian pada larva.Senyawa flavanoid masuk
ke dalam tubuh larva akan melumpuhkan sistem saraf
pernafasan sehingga larva akan mengalami kejang, kemudian
mati kesulitan bernafas dikarenakan adanya gangguan pada
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sistem pernafasan Nadila et al. (2017). Saponin yang masuk
ke dalam tubuh larva akan mempengaruhi enzim pencernaan
dan penyerapan makanan (racun perut). Saponin juga dapat
masuk melalui organ pernafasan sehingga menimbulkan
rusaknya membran sel dan proses metabolisme terganggu
Haditomo (2010). Alkaloid yang masuk ke tubuh larva dapat
mendegradasi dinding sel dan merusak sel, serta menggangu
sistem kerja syaraf larva nyamuk. Tanin meningktakan
protein pada sistem pencernaan larva sehingga proses
penyerapan protein dalam sistem pencernaan menjadi
terganggu Hairani (2014).

Mortalitas pada larva uji selanjutnya digunakan untuk
menghitung nilai Lethal Concentration (LCs). Lethal
Concentration (LCso) adalah konsentrasi yang menyebabkan
kematian 50% larva uji. Dalam penelitian ini estimasi nilai
LCso dianalisis setelah pengamatan 96 jam. Estimasi nilai
LCs melalui uji analisis probit adalah pada konsentrasi
ekstrak daun pisang sebesar 4638 ppm. Hasil tersebut lebih
rendah dari konsentrasi uji yang digunakan yaitu 5000 ppm
yang membunuh larva nyamuk sebanyak 58% dari seluruh
populasi sampel yang digunakan dalam penelitian. Sehingga
dapat dikatan bahwa penelitian ini berhasil mematikan larva
sebanyak 50% dengan konsentrasi 5000 ppm.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Jamal et al. (2016)
tentang efektifitas larvasida ekstrak kulit pisang raja (Musa
paradisiaca var. Raja) terhadap larva Aedes sp. Instar IlI
didapat hasil LCs sebesar 0,516% setara dengan 5160 ppm.
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Komala et al.
(2018) yaitu tentang ekstrak metanol bonggol pisang ambon
(Musa acuminata L. Cv. Gros Michel) terhadap Aedes
aegypti dan diperoleh hasil bahwa ekstrak bonggol pisang
ambon efektif sebagai larvasida nyamuk A. aegypty dengan
nilai LCs 700,086 ppm. Sedangkan ada pula penelitian dari
Rathy et al. (2015) bahwa gagang bunga pisang (Musa
paradisiaca L.) memiliki kemampuan mortalitas 100%
terhadap larva A.aegypti pada konsentrasi 0,5mg/ ml setara
dengan 500 ppm dalam waktu 24 jam. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ekstrak daun pisang (Musa paradisiaca
L.) pada konsentrasi 5000 ppm juga efektif sebagai larvasida
walaupun tidak seefektif ekstrak bonggol pisang ambon dan
gagang bunga pisang yang pada konsentrasi rendah sudah
dapat mematikan larva nyamuk. Dikarenakan pada bonggol
pisang dan gagang bunga pisang lebih banyak mengandung
senyawa bio-aktif dari pada daun pisang.

Penelitian ini menggunakan larva Aedes aegypti instar 111,
karena larva nyamuk instar 111 sudah memiliki alat-alat tubuh
yang lengkap terbentuk dan struktur dinding tubuhnya belum
mengalami pengerasan sehingga sesuai untuk perlakuan,
selain itu larva instar 11l merupakan sampel penelitian yang
menjadi standar WHO WHO (2011).

Berdasarkan hasil uji Kruskall Wallis diperoleh hasil
signifikasi 0,001. Hasil tersebut <0,05 yang berarti Ha pada
penelitian ini diterima dan Ho ditolak. Ho ditolak
dikarenakan pada hasil penelitian dari setiap konsentrasi
ekstrak daun pisang menyebabkan kematian terhadap larva
nyamuk Aedes aegypti terdapat perbedaan yang nyata antara

konsentrasi 1000 ppm hingga 5000 ppm. Berdasarkan hasil di
atas maka ekstrak daun pisang memiliki pengaruh sebagai
larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti.

Kemudian pada uji lanjutan yaitu uji Mann-Whitneydapat
dilihat pada Tabel 3 dari hasil tersebut dapat dilihat dari
semua kelompok uji cenderung signifikan dikarenakan
nilainya <0,05 kecuali pada aquades terhadap konsentrasi
1000 ppm dengan 2000 ppm memiliki nilai hasil >0,05 yaitu
0,098 sehingga dikatakan konsentrasi 1000 ppm dengan 2000
ppm tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil tersebut
juga dapat dilihat pada Tabel 1 rata-rata kematian pada
konsentrasi 1000 ppm dan 2000 ppm tidak memiliki jarak
yang jauh. Perbedaan yang signifikan didapat pada kontrol
dan 1000 ppm dikarenakan menurut Amalia (2014) aquades
tidak mengandung senyawa yang dapat membunuh larva
sehingga tidak didapat kematian pada larva nyamuk.
Sedangkan pada 1000 ppm memiliki senyawa yang dapat
membunuh larva tetapi kandungan senyawa tersebut kecil
sehingga kurang efektif dalam membunuh larva. Kematian
yang rendah dapat diakibatkan oleh bebrapa faktor
diantaranya kadar konsentrasi ekstrak dan kondisi fisiologis
larva Hairani (2014). Menurut Putri (2012) konsentrasi rendah
memiliki kandungan senyawa yang sedikit sehingga
menimbulkan kematian yang rendah terhadap larva. Semakin
tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi kematian
yang ditimbulkan karena kandungan senyawa semakin tinggi.
Data signifikakasi dikarenakan hasil pada tiap-tiap uji
memiliki perbedaan kematian larva yang berbeda akibat
konsentrasi senyawa yang terkandung pada masing-masing
uji.

KESIMPULAN

Ekstrak daun pisang (Musa Paradisiaca L.) memiliki efek
daya mortalitas terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. Nilai
LC50 ekstrak etanol daun pisang untuk larva Aedes aegypti
sebesar 4638 ppm. Konsentrasi yang efektif untuk membunuh
larva nyamuk Aedes aegypti yaitu 5000 ppm selama 96 jam.
KONTRIBUSI PENULIS

Penulis pertama berperan utama dalam pengumpulan data,

sedangkan penulis kedua membantu dalam penyusunan
artikel.

PENDANAAN
Penelitian ini menggunakan dana pribadi peneliti.
UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang telah membantu dalam penelitian ini.

Medicra (Journal of Medical Laboratory Science Technology) | ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra

Juli 2021 | Volume 4 | Issue 1



Wihdatul Karima

Daya Bunuh Ekstrak Daun Pisang

REFERENSI

Amalia, R. (2014). Daya bunuh air perasan daun mengkudu (Morinda citrifolia)
terhadap kematian larva Aedes aegypti. Skripsi. Universitas Negeri
Semarang. Semarang.

Asuquo, E. G., & Udobi, C. E. (2016). Antibacterial and toxicity studies of the
ethanol extract of Musa paradisiaca leaf. Cogent Biology, 2(1), 1-10. doi :
10.1080/23312025.2016.1219248

Deded, S., Anne, C., & Cahyo, W. (2013). Ekstrak dan serbuk kayu jati sebagai
larvasida Aedes aegypti. J. llmu Teknol. Kayu Tropis, 12(2), 101-107.
Retrieved from https://docplayer.info/57694593-Ekstrak-dan-serbuk-kayu-
jati-sebagai-larvasida-aedes-aegypti-larvicide-activity-of-teak-wood-
powder-and-itsextract-to-dengue-fever-mosquito.html.

Haditomo, 1. (2010). Efek larvasida ekstrak daun cengkeh (Syzygium
aromaticum L.) terhadap Aedes aegypti. Skripsi. Universitas Sebelas
Maret. Surakarta.

Hairani, S. (2014). Efektivitas ekstrak daun mundu (Garcinia dulcis) sebagai
larvasida nyamuk Culex quinquefasciatus dan Aedes aegypti. Skripsi.
Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Jamal, N. A. S., Susilawaty, A., & Azriful. (2016). Efektivitas larvasida ekstrak
kulit pisang raja (Musa paradisiaca var.Raja) terhadap larva. Higiene,
2(2), 67-73. Retrieved from
http://journal.uinalauddin.ac.id/index.php/higiene/article/view/1812

Kemenkes RI. (2016). Situasi DBD di Indonesia. Retrieved from
https://www.kemkes.go.id/download.php?file=download/pusdatin/infodati
n/infodatin%20dbd%202016.pdf

Komala, N. S., Budianto, H. B., & Basuki, E. (2018). Studi Toksisitas :
Ekstrakmetanol bonggol pisang ambon (Musa acuminata L. cv. Gros
Michel) terhadap Aedes aegypti (Diptera: Culcidae). ASPIRATOR, 10(2),
93-102. Retrieved from
https://ejournal2.litbang.kemkes.go.id/index.php/aspirator/article/view/217

Listyorini, I. P. (2012). Uji keamanan ekstrak kayu jati (Tectona Grandis L.F)
sebagai bio-larvasida Aedes Aegypti terhadap mencit. Skripsi. Universitas
Negeri Semarang. Semarang.

Nadila, 1., Istiana., Wydiamala, E. (2017). Aktifitas larvasida ekstrak etanol
daun binjai (Mangifera caesia) terhadap larva Aedes aegypti. Skripsi.
Universitas Lambung Mangkurat. Banjarmasin.

Putri, B. Y. (2016). Uji aktivitas larvasida fraksi aktif daun bakau minyak
(Rhizophora apiculata Blume) terhadap larva Nyamuk Aedes aegypti Linn.
Skripsi. Universitas Sriwijaya Indralaya. Indralaya.

Raharjo, B. (2006). Uji kerentanan (Susceptibility Test) nyamuk Aedes aegypti
(Linneaeus) dari Surabaya, Palembang dan beberapa wilayah di Bandung
terhadap larvasida temephos (Abate 1 Sg). Retrieved from
http:digilib.bi.itb.ac.id/go.php?id=jbptitbbi-gdl-s1-2006bayuraharj-1539

Rathy, M., Sajith, U., & Cc Harilal. (2015). Plant diversity for mosquito
control : A preliminary study. International Journal of Mosquito Research,
2(1), 29-33. Retrieved from http://www.dipterajournal.com/vol2issuel/2-
1-6.1.html

Riyadi, Z., Julizar, J., & Rahmatini, R. (2018). Uji efektivitas ekstrak etanol biji
rambutan (Nephelium lappaceum L.) sebagai larvasida alami pada larva
nyamuk Aedes aegypti. Jurnal Kesehatan Andalas, 7(2), 233-239. doi:
10.25077/jka.v7.i2.p233-239.2018

WHO. (2011). Comprehensive guidelines for prevention and control of dengue
and dengue haemorrhagic fever. In WHO Regional Publication SEARO
(Issue 1). doi: https://doi.org/10.1017/CB09781107415324.004

Conflict of Interest Statement: The authors declare that the research was
conducted in the absence of any commercial or financial relationships that could
be construed as a potential conflict of interest.

Copyright © 2021 Karima and Ardiansyah. This is an open-access article
distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC
BY). The use, dis- tribution or reproduction in other forums is permitted, provided
the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this jour- nal is cited, in accordance with accepted academic
practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.

Medicra (Journal of Medical Laboratory Science Technology) | ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra

Juli 2021 | Volume 4 | Issue 1


https://www.kemkes.go.id/download.php?file=download/pusdatin/infodatin/infodatin%20dbd%202016.pdf
https://www.kemkes.go.id/download.php?file=download/pusdatin/infodatin/infodatin%20dbd%202016.pdf
https://ejournal2.litbang.kemkes.go.id/index.php/aspirator/article/view/217
http://www.dipterajournal.com/vol2issue1/2-1-6.1.html
http://www.dipterajournal.com/vol2issue1/2-1-6.1.html
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

RESEARCH ARTICLE
published: 31 Juli 2021
doi: 10.21070/medicra.v4i1.895

OPEN ACCESS

ISSN 2580-7730 (online)

Edited by:

Andika Aliviameita

Reviewed by:

Mely Purnadianti
*Correspondence:

Nining Wahyuni
niningwahyuni553@gmail.com
Received: 18 Februari 2021
Accepted: 3 Mei 2021
Published: 31 Juli 2021

Citation:

Wahyuni N and Aliviameita A (2021)
Comparison of Erythrocyte Index
Values of Venous and Capillary Blood
Medicra (Journal of Medical
Laboratory Science/Technology).
4:1.

doi: 10.21070/medicra.v4i1.895

®

Check for
updates

Comparison of Erythrocyte Index Values
of Venous and Capillary Blood

Perbandingan Nilai Indeks Eritrosit pada Darah
Vena dan Kapiler

Nining Wahyuni*, Andika Aliviameita

Teknologi Laboratorium Medis, Fakultas llImu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, JI. Raya Rame Pilang
No. 4 Wonoayu, Sidoarjo, 61261, Jawa Timur, Indonesia. Tel.: (031) 8962733

Erythrocyte index is a laboratory examination in establishing the diagnosis of anemia
including MCV, MCH, and MCHC obtained from the calculation of hemoglobin,
hematocrit, and the number of erythrocytes. This study aims to determine differences in
the value of the erythrocyte index in venous and capillary blood. This research is an
experimental laboratory study, the sample was examined at the Ar-Rahmah Tulangan
Clinic in Sidoarjo in March 2020. The examination method used in this study was
automatic. Blood samples were taken from 30 patients so that a total of 60 blood
samples (30 venous blood and 30 capillary blood). The results of the examination with
the Mann Withney test showed a significant difference in the value of MCV (p = 0.001)
and MCH (p = 0.001) and there was no difference in the value of MCHC (p = 0.251).

Keywords: erythrocyte index, capillary blood, venous blood

Indeks eritrosit merupakan pemeriksaan laboratorium dalam menegakkan diagnosis
penyakit anemia meliputi MCV, MCH, dan MCHC yang didapatkan dari perhitungan
hemoglobin, hematokrit, dan jumlah eritrosit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan nilai indeks eritrosit pada darah vena dan kapiler. Penelitian ini bersifat
eksperimental laboratorik, sampel penelitian diperiksa di Klinik Ar-Rahmah Tulangan
Sidoarjo pada bulan Maret 2020. Metode pemeriksaan yang digunakan pada penelitian
ini adalah automatik. Sampel darah diambil dari 30 pasien sehingga total sampel darah
sebanyak 60 sampel (30 darah vena dan 30 darah kapiler). Hasil pemeriksaan dengan
uji Mann Withney menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada nilai MCV
(p=0,001) dan MCH (p=0,001) dan tidak terdapat perbedaan pada nilai MCHC
(p=0,251).

Kata Kunci: darah kapiler, darah vena, indeks eritrosit
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PENDAHULUAN

Indeks eritrosit merupakan pemeriksaan laboratorium yang
sering diminta dokter untuk menegakkan diagnosis penyakit
anemia meliputi MCV, MCH, MCHC yang didapatkan dari
perhitungan hemoglobin, hematokrit dan jumlah eritrosit
Gandasoebrata (2008).

Secara umum pemeriksaan hematologi terbagi atas dua
yaitu, pemeriksaan darah rutin dan pemeriksaan hematologi
lengkap. Pemeriksaan darah rutin terdiri dari hematokrit
(HCT), Hemoglobin (Hb), hitung jumlah sel darah
merah/eritrosit, hitung jumlah sel darah putih/leukosit, indeks
eritrosit dan hitung jumlah trombosit. Pemeriksaan darah
lengkap (complete blood count) termasuk pemeriksaan darah
rutin dengan penambahan pemeriksaan morfologi sel/sediaan
apus darah tepi (SADT)/ Gambaran darah tepi (GDT)
/morfologi darah tepi (MDT) Kemenkes RI (2011).
Pemeriksaan hematologi menggunakan darah sebagai sampel
pemeriksaan Purwanto (2009).

Pada pemeriksaan hematologi, sampel darah dapat
diperoleh dari pembuluh darah vena, arteri dan kapiler. Darah
vena adalah darah yang berasal dari pembuluh vena,
pembuluh darah vena ini cukup besar dan banyak
mengandung gas CO,. Darah arteri atau disebut darah segar
banyak mengandung O, karena berasal dari jantung. Darah
kapiler merupakan darah yang terdapat pada pembuluh
kapiler yang sangat kecil yaitu tempat arteri berakhir Guyton
and Hall (2007).

Pemeriksaan hematologi pada alat otomatis biasanya
meggunakan sampel darah vena tetapi pada kasus tertentu
darah vena tidak dapat diperoleh seperti pada kondisi vena
yang tidak dapat teraba dengan jelas karena kegemukan atau
adanya luka bakar pada lokasi sampling, apabila tetap
dilanjutkan pengambilan darah dapat menyebabkan infeksi
karena lapisan epidermis yang berfungsi sebagai pelindung
kulit telah rusak. Pada kondisi edema (pembengkakan) sulit
dilakukan sampling karena adanya cairan abnormal yang
dapat bercampur dengan darah, dan menyebabkan vena sulit
diraba. Pembuluh darah vena yang tipis pada bayi/balita atau
pada kondisi pasien yang sedang diinfus karena darah dapat
terkontaminasi cairan infus Turgeon (2007).

Pada penelitian Sholekah et al., (2018) menyatakan bahwa
terdapat perbedaaan kadar hemoglobin pada darah vena dan
kapiler dengan metode cupri sulfat, tetapi metode ini
bertujuan untuk mendapatkan donor yang cocok dalam hal ini
metode ini biasa dilakukan saat transfusi darah Kiswari
(2014). Pada penelitian Rismawati et al. (2018) menyatakan
bahwa terdapat perbedaan nilai hematokrit antara darah vena
dan kapiler, pada pasien DBD sedikit lebih tinggi pada darah
vena dibandingkan darah kapiler tetapi masih dalam batas
normal. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai perbandingan nilai indeks eritrosit pada
darah vena dan kapiler.

METODE

Desain penelitian ini yaitu eksperimental laboratorik untuk
mengetahui perbandingan nilai indeks eritrosit pada darah
vena dan darah kapiler. Penelitian dilakukan di laboratorium
Klinik Ar-Rahmah Tulangan, Sidoarjo pada bulan Maret
2020. Sampel darah diambil dari 30 orang mahasiswa Prodi
Teknologi Laboratorium Medis Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, sehingga total sampel
darah sebanyak 60 sampel (30 darah vena dan 30 darah
kapiler) pengambilan sampel pada pasien yang ada di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo secara simple random
sampling.

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu
hematology analyzer (Mindray BC 2800), tabung serologi,
rak tabung, autoklik, dan tourniquet. Bahan yang digunakan
untuk sampling diantaranya: spuit 3 cc, kapas, alcohol,
tabung vakum EDTA, antikoagulan EDTA, plaster, lancet.
Pemeriksaan nilai indeks eritrosit (MCV, MCH, dan MCHC)
menggunakan metode otomatis dengan alat hematology
analyzer. Data dari hasil penelitian dianalisis secara statistik
dengan uji Mann Withney menggunakan SPSS versi 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mean Corpuscular Volume (MCV) merupakan ukuran dari
massa hemoglobin pada eritrosit. Nilai normal MCV 80-100
fl. Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui ukuran
eritrosit. MCV menurun pada anemia mikrositik, meningkat
pada Mean anemia mikrositik corpuscular volume Bellwood
(2014).

Rerata Nilai MCV

86.00

83.66
84.00

82.00 -

80.00 -

78.00
75.91
76.00

74.00

72.00 -
Vena Kapiler

GAMBAR 1. Grafik Perbandingan Rerata Nilai MCV Pada Darah
Vena dan Kapiler

Berdasarkan Gambar 1 nilai MCV lebih tinggi pada darah
vena yakni 83,66 fl sedangkan pada darah kapiler sebesar
75,91 fl. Hasil tersebut memiliki perbedaan 7,75 dari nilai
rata-rata. Hal ini terjadi karena pembuluh darah kapiler
memiliki diameter yang lebih kecil dari eritrosit yaitu 4 mm
sedangkan eritrosit berdiameter 7,2 mm. Ukuran eritrosit
mengikuti pembuluh darah kapiler karena bentuk bikonkaf
dari eritrosit yang berfungsi agar eritrosit bersifat fleksibel
dan dapat melewati pembuluh darah yang sangat kecil dengan
baik Hoffbrand et al. (2005).
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Sesuai dengan hasil penelitian jumlah eritrosit pada darah
vena dan kapiler yang menunjukkan lebih tinggi pada darah
vena dibandingkan darah kapiler hal ini dipengaruhi oleh
ukuran eritrosit yang tidak dapat melewati pembuluh darah
kapiler sehingga nilai MCV lebih rendah pada darah kapiler.

Nilai MCV meningkat dan menurun sesuai dengan rata-
rata sel darah merah, nilai MCV dapat menggambarkan
ukuran rata-rata eritrosit diantaranya: normositik (ukuran
eritrosit normal) untuk nilai MCV normal, mikrositik (ukuran
eritrosit kecil) untuk nilai MCV dibawah nilai normal, dan
makrositik (ukuran eritrosit besar) untuk nilai MCV di atas
nilai normal. Dari hasil uji Mann Withney, MCV menujukkan
nilai signifikansi sebesar p = 0,001. Artinya terdapat
perbedaan MCV pada darah vena dan kapiler. Hal ini
berkaitan dengan  pemeriksaan  hemoglobin  karena
berhubungan dengan ukuran eritrosit. Semakin kecil ukuran
sel darah merah biasanya kandungan hemoglobin juga
sedikit. Darah kapiler pada ujung jari berukuran kecil,
berbeda dengan ukuran pembuluh darah vena yang berukuran
lebih besar, sehingga pada saat pengambilan sampel darah
kapiler nilai MCV lebih rendah pada darah kapilerkarena
beberapa eritrosit lisis saat melewati pembuluh kapiler
Prasetya et al. (2016).

Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH) merupakan
jumlah hemoglobin per eritrosit untuk mengetahui berat
hemoglobin dalam sel darah merah. Penurunan MCH pada
pasien anemia mikrositik dan anemia hipokrom. MCH
meningkat pada pasien anemia defisiensi besi. Nilai normal
MCH yaitu 27-31 pg. Berdasarkan Gambar 2 nilai MCH pada
darah vena vyaitu sebesar 25,56 pg sedangkan pada darah
kapiler sebesar 23,35 pg. Hasil tersebut memiliki perbedaan
2,21. Nilai MCH lebih tinggi pada darah vena dibandingkan
darah kapiler, hal ini berbanding lurus dengan hasil kadar
hemoglobin yang sama lebih tinggi pada darah vena
dibandingkan  darah  kapiler ~ karena nilai MCH
menggambarkan jumlah hemoglobin dalam sel darah merah.
Banyaknya oksigen dalam darah dipengaruhi oleh intensitas
warna dari hemoglobin yang ada pada sel darah merah
Sutedjo (2008).

Rerata Nilai MCH
26.00 25.56
25.50
25.00
2450
24.00
— 23.35
23.00 -~
2250
22.00 +
Vena Kapiler

GAMBAR 2. Grafik Perbandingan Rerata Nilai MCH Pada Darah
Vena dan Kapiler

Darah kapiler mengandung CO, sehingga nilai MCH
rendah pada darah kapiler Purwanto (2009). Oksigen hanya
bisa berikatan dengan molekul besi dalam hemoglobin
Sutedjo (2008). Nilai MCH normal menunjukkan warna
eritrosit yang normal (normokrom), hipokrom atau warna
eritrosit yang lebih pucat untuk nilai MCH yang rendah, nilai
MCH vyang tinggi atau hiperkrom menunjukkan jumlah
hemoglobin yang tinggi pada sel darah merah Ronald and
Richard (2004).

Berdasarkan hasil uji Mann Withney, MCH menunjukkan
nilai signifikansi sebesar p = 0,001 artinya terdapat perbedaan
MCH pada darah vena dan kapiler. Hal ini berkaitan dengan
pemeriksaan hemoglobin karena MCH berhubungan dengan
jumlah hemoglobin per eritrosit. Hasil MCH dapat menjadi
referensi bagi pemeriksaan hemoglobin Kiswari (2014). Hal
ini didukung oleh penelitian sebelumnya dimana terdapat
perbedaan bermakna pengukuran kadar hemoglobin yang
lebih tinggi pada darah wvena dibandingkan Kkapiler
Mardhiyanto (2010).

Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC)
adalah konsentrasi rata-rata hemoglobin pada setiap sel darah
merah, satuan nilai MCHC persen (%) atau gram/desiliter
(g/dl). MCHC rendah disebut hipokromik dan nilai MCHC
yang tinggi mengandung konsentrasi hemoglobin yang lebih
tinggi dalam eritrosit Bellwood (2014). Berdasarkan Gambar
3 nilai MCHC Iebih tinggi pada darah kapiler yakni 30,81
g/dl sedangkan pada darah vena 30,57 g/dl. Hasil memiliki
perbedaan 0,24 dari nilai rata-rata. Nilai ini telah terhitung
secara otomatis pada alat, sehingga tidak perlu melakukan
perhitungan manual.

Rerata Nilai MCHC
30.85 -
30.80 —
30.75 —
30.70 —
30.65 —
30.60 - —
3055 —
30.50 —
3045

Vena Kapiler

GAMBAR 3. Grafik Perbandingan Rerata Nilai MCHC Pada
Darah Vena dan Kapiler

Berdasarkan  hasil uji Mann withney, MCHC
menunjukkan nilai signifikansi sebesar p = 0,251 artinya
tidak terdapat perbedaan MCHC pada darah vena dan kapiler.
Hal ini berkaitan dengan pemeriksaan hemoglobin dan
hematokrit karena nilai MCHC merupakan pembagian dari
hemoglobin dan hematokrit sehingga didapatkan konsentrasi
rata-rata hemoglobin per eritrosit Gandasoebrata (2018).
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KESIMPULAN

Terdapat perbedaan nilai MCV dan MCH pada darah vena
dan kapiler (p = 0,001). Namun, tidak terdapat perbedaan
nilai MCHC pada darah vena dan kapiler (p = 0,251).
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Citrus hystrix Peel Extract and Carica papaya Leaves Extract contain several active
components that can be used as antimicrobial compounds. The aim was to test a
mixture of extracts from Citrus hystrix peel and Carica papaya leaves as growth
inhibiting compounds for Candida albicans and Escherichia coli. This study used 4
levels of treatment, namely a combination of papaya leaves extract and orange fruit
peel at concentrations of 0%, 25%, 50%, 75% and 100%. The research data were in
the form of the diameter of the growth inhibition of Escherichia coli and Candida fungi,
which were analyzed using the Kruskall-Wallis test at 5% confidence level and 5%
Duncan's test. showed a significant difference between treatments, but the
concentration of 100% showed better results to inhibit Escherichia coli (1.58 + 0.28 d)
and the growth of Candida albicans (1.53 + 0.57b) compared to controls and other
concentrations.

Keywords: Candida albicans, Carica papaya leaf, Citrus hystrix peel, Escherichia coli

Kulit jeruk purut (Citrus hystrix) dan daun Pepaya (Carica papaya) mengandung
beberapa komponen aktif yang dapat digunakan sebagai senyawa antimikroba. Tujuan
penelitian ini untuk menguji campuran ekstrak dari kulit buah Citrus hystrix dan daun
Carica papaya sebagai senyawa penghambat pertumbuhan Candida albicans dan
Escherichia coli. Penelitian ini menggunakan 4 level perlakuan yaitu kombinasi ekstrak
daun pepaya dan kulit buah jeruk pada konsentrasi 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%.
Data penelitian berupa besar diameter hambat pertumbuhan Escherichia coli dan fungi
Candida albicans yang dilakukan analisis statistik menggunakan uji Kruskall-Wallis
taraf kepercayaan 5 % dan uji Duncan’s 5%. Berdasarkan hasil statistika, menunjukkan
bahwa pemberian campuran kulit Citrus hystrix dan daun Carica papaya tidak
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar perlakuan, tetapi konsentrasi 100%
lebih baik menghambat Escherichia coli (1,58 + 0,28) maupun pertumbuhan Candida
albicans (1,53 + 0,57) dibandingkan dengan kontrol maupun konsentrasi yang lainnya.

Kata Kunci: Candida albicans, daun pepaya (Carica papaya), Escherichia coli, kulit jeruk purut (Citrus hystrix)
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PENDAHULUAN

Tanaman buah Jeruk (Citrus hystix) dimanfaatkan dan
memiliki khasiat sebagai obat tradisional dan memiliki
kandungan minyak atsiri Rose et al. (2011) yang memiliki
sifat sebagai senyawa antioksidan Lan-Phi et al. (2015) yang
sangat tinggi, antara lain senyawa seskuiterpen dan senyawa
terpenoid hidrokarbon kompleks yang teroksigenasi Copriady
et al. (2005); Sousa et al. (2012). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kulit jeruk purut mengandung
komponen beta pinen, sitronelal, limonen dan terpinen-4-ol
Warsito (2017), dimana senyawa beta pinen memiliki
kemampuan sebagai senyawa antibakteri  dengan cara
menghambat sintesis DNA, sedangkan senyawa sitronelal
telah terbukti dapat digunakan sebagai antibakteri
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus
aureus, Bacillus substilis dan sebagainya Ariyani et al. (2018).
Selain itu, senyawa flavonoid, tanin, steroid dan saponin juga
ditemukan pada kulit jeruk purut Jawetz et al. (2005).
Senyawa fenol pada kulit jeruk purut dapat menimbulkan
denaturasi protein sel, senyawa saponin memiliki sifat
sebagai antimikroba dan senyawa flavonoid memiliki
kemampuan merusak membran sel mikroorganisme Anggara
et al. (2014).

Daun pepaya (Carica papaya) bermanfaat sebagai bahan
obat penyakit diare Sugito and Suwandi (2017) serta memiliki
kandungan senyawa yang memiliki potensi sebagai
antimikroba yaitu sebagai antibakteri secara in vitro terhadap
pertumbuhan Shigella dysenteriae Tadhfirah (2010). Senyawa
antibakteri pada ekstrak daun yaitu senyawa flavonoid,
saponin, tanin serta beberapa senyawa yang mengandung
komponen aktif seperti carpaine (alkaloid), beberapa asam
organik, polifenol dan B-sitosterol Duke (2009). Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa daun pepaya
mengandung senyawa antimikroba yang menghambat
pertumbuhan beberapa bakteri seperti Bacillus substilis,
Ogunjobi and Ogunjobi (2011), Pseudomonas aeruginosa,
Escherichia coli, Clostridium tetani, Staphylococcus aureus,
Salmonella typhi, dan Shigella dysentriae Vijayakumar et al.
(2015).

Escherichia coli adalah bakteri bersifat patogen dari
kelompok Gram negatif dan menjadi patogen ketika tumbuh
di luar flora normal atau berada di luar saluran pencernaan
usus Croxen et al. (2013) yaitu infeksi pada saluran kemih dan
penyebab penyakit diare Jawetz et al. (2005). Selain itu,
bakteri Escherichia coli mampu mengadakan kolonisasi di
saluran pencernaan yang dapat mengganggu sistem
pencernaan Tenailon et al. (2010) dikarenakan dapat
menghasilkan senyawa toksin yang memiliki kemampuan
merusak sel mukosa pada permukaan usus halus sehingga
menyebabkan infeksi Zukhri (2016).

Candida albicans merupakan salah satu jenis fungi
patogen kelompok yeast/ khamir yang paling banyak
ditemukan di saluran saluran pencernaan, permukaan kulit
maupun pada saluran reproduksi wanita yang sering sekali
mengakibatkan keputihan yang berlebihan dan menimbulkan
bau Hawkins (2011); Zubier et al (2010).

Selain itu, Candida albicans juga mampu membentuk
biofilm yang dapat melakukan proses invasi sel inang dan
memiliki kemampuan resisten terhadap senyawa antifungi
Kusumaningtyas (2015). Salah satu upaya untuk mencegahnya
yaitu dengan obat antifungi yang dapat menghambat dan
mengganggu pertumbuhan Candida albicans Febriani (2014).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tentang
potensi dari campuran ekstrak kulit Citrus hystrix dan daun
Carica papaya sebhagai salah satu senyawa antimikroba dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans dan Escherichia
coli perlu dilakukan. Selain itu, belum pernah dilakukan
penelitian dari campuran tersebut sebagai pengobatan
penyakit yang disebabkan oleh Eschericia coli dan Candida
albicans.

METODE

Desain penelitian ini adalah eksperimental dengan tujuan
untuk mengetahui potensi dari campuran ekstrak kulit buah
Citrus hystrix yang dikombinasikan dengan daun Carica
papaya sebagai senyawa antimikroba dengan metode difusi
agar.

Bahan yang digunakan yaitu: media Potatoes Dextrose
Agar (PDA), media Nutrient Agar (NA), kapas, spiritus,
aluminum foil, bolpoint, kertas label, isolasi, kertas sampul
cokelat, kapas, isolasi, aquadest, ekstrak daun pepaya (Carica
papaya) dan ekstrak kulit jeruk purut (Citrus hystrix). Alat
yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu: inkubator, oven,
petri disk, tabung reaksi dan rak tabung reaksi, bunsen, pipet
volume, hot plate, ose, autoclave, ,timbangan analitik,
erlenmeyer, mortal dan penggerus, dan kompor.

Persiapan ekstrak tanaman dilakukan dengan cara:
dilakukan proses pemilihan bahan sebelum dilakukan proses
ekstraksi bahan kulit jeruk purut dan daun papaya. Untuk
daun papaya memiliki kriteria daun berwarna hijau segar dan
tua diantara daun pepaya lainnya, sedangkan untuk jerut purut
dipilih yang memiliki bentuk dan warna yang baik,
mengkilap dan tidak terdapat bintik hitam.

Pembuatan simplisia dan ekstrak dilakukan dengan cara:
kulit jeruk purut dan daun pepaya dicuci sampai bersih dan
kemudian ditiriskan dan dikeringkan. Selanjutnya setelah
kering, memasukkannya ke dalam oven selama 12 jam (untuk
kulit jerut purut) dan 10 jam (daun pepaya) pada suhu
<500°C. Setelah simplisia kering, selanjutnya masing-masing
bahan dilakukan proses penghalusan sampai berupa serbuk
menggunakan blender untuk menghasilkan simplisia kering
Gunawan (2004).

Pembuatan media NA dengan cara 20 gram NA
dilarutkan dengan 500 ml aquadest, sedangkan untuk media
PDA membutuhkan 3,9 gram/100 ml aquadest steril.
Selanjutnya diaduk dan dipanaskan diatas hot plate untuk
kemudian dilakukan sterilisasi + 15 menit selama 121°C
Aulifa et al. (2014) dan siap digunakan sebagai media
pertumbuhan mikroba maupun media uji antimikroba.
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Media PDA digunakan untuk Candida albicans dan media
NA digunakan untuk E. coli.

Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan cara:
mengambil sebanyak 1 ml sharter mirkoba uji (Candida
albicans dan Escherichia coli) dan memasukkan pada paper
disk steril, setelah itu menuangkan 10 ml media ke dalam
cawan petri berisi mikroba uji tersebut. Untuk paper disk
sebelum digunakan dilakukan perendaman pada berbagai
perlakuan (x 10 menit). Pengamatan zona bening di sekitar
paper disk Wuryanti and Murnah (2009). Data yang diperoleh
dari penelitian ini dianalisis secara statistik dengan
menggunakan uji Kruskall Wallis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian diameter hambat campuran daun Carica papaya
dan kulit Citrus hystrix terhadap E.coli dan C. albicans
ditunjukkan pada Tabel 1. Sedangkan proses pembuatan
ekstrak kering dan pengujian aktivitas antimikroba ada pada
Gambar 1. Berdasarkan Tabel 1, campuran ekstrak daun
pepaya (Carica papaya) dan kulit jeruk purut (Citrus hystrix)
25% sudah mampu menghambat Candida albicans dan E.
coli, dimana pada konsentrasi tersebut daya hambat
pertumbuhan Candida albicans (1,41 + 0,76") daripada
Escherichia coli (1,33 + 0,57°).Untuk pertumbuhan bakteri
Escherichia coli pada konsentrasi 50% (1,47 + 0,57°) dan
75% (1,47 + 0,57° tidak menunjukkan adanya perbedaan
zona hambat pertumbuhan, tetapi pada konsentrasi 100%
(1,58 + 0,28%.

Berdasarkan hasil uji statistika pada Tabel 1 tidak
terdapat perbedaan yang sigifikan terhadap penghambatan
pertumbuhan baik pada E. coli maupun fungi Candida
albicans. Tidak adanya perbedaan besar diameter zona
hambat pertumbuhan Escherichia coli  kemungkinan
disebabkan perendaman pada konsentrasi 50% dan 75%
dilakukan terlalu cepat sehingga berpengaruh terhadap zona
hambat yang dihasilkan.

Tabel 1. Zona Bening Pertumbuhan Escherichia coli dan Candida
albicans pada Berbagai Konsentrasi

Konsentrasi Diameter Zona Hambat (mm)

Campuran Ekstrak E. coli Candida albicans
0% 0,00 + 0,007 0,00 + 0,00°
25% 1,33+0,57° 1,41+ 0,76
50% 1,47 £0,57° 1,43+0,76°
75% 1,47 £0,57° 1,48 +0,57°
100% 1,58 +0,28"° 1,53 +0,57°

ab.cd

Keterangan: Huruf pada hasil rerata perlakuan, menunjukkan adanya
perbedaan antar perlakuan berdasarkan uji Duncans taraf Kepercayaan 5%

Selain itu, tidak terdapatnya perebedaan karena adanya
interaksi antar unsur senyawa antibakteri dalam campuran
ekstrak kulit buah jeruk purut dan daun pepaya. Senyawa
yang terkandung dalam campuran ekstrak dapat mengganggu
penetrasi senyawa antibakteri ke dalam dinding sel. Hal ini
dikarenakan stabilitas dan konsentrasi bahan kimia dari bahan

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kerja
senyawa antibakteri Iriano (2008).

Gambar 1. Proses pembuatan ekstrak kering dan pengujian
aktivitas antimikroba. a) simplisia kering; b) ekstrak daun Carica
papaya dan Kulit jeruk purut (Citrus hystrix); ¢) Perendaman
kertas paper disk pada ekstrak dan d) pengujian aktivitas
antimikroba pada berbagai konsentrasi perlakuan.

Untuk fungi Candida albicans, pemberian ekstrak
campuran kulit buah jeruk purut dan daun pepaya tidak
terdapat siginifikan antar perlakuan. Pada kasus ini
kemungkinan disebabkan karena metode ekstraksi serta
perbedaan komposisi kandungan pada masing-masing ekstrak
yang menyebabkan kurang kerja senyawa antifungi menjadi
kurang efektif. Meski demikian, kedua ekstrak tersebut
memiliki senyawa aktif sebagai antifungi antara lain alkaloid,
saponin, steroid, tanin dan triterpenoid Tuntun (2016).

Uji antimikroba campuran ekstrak kulit buah jeruk purut
dan daun pepaya terhadap Escherichia coli maupun Candida
albicans terdapat peningkatan diameter penghambatan
pertumbuhan yang seiring dengan besarnya konsentrasi
Shinta and Hartono (2018).

Kandungan yang terdapat pada kulit jeruk purut mampu
menghambat E. coli dan fungi Candida albicans dengan
berbagai perlakuan karena ekstrak kulit jeruk purut efektif
dalam mengatasi resistensi mikroba terhadap senyawa
antimikroba lllahiyah (2017). Selain itu, menurut Warsito et
al. (2017), ekstrak kulit buah jeruk purut sebagian besar
mengandung komponen minyak atisiri yang memiliki fungsi
selain sebagai antioksidan juga mampu berperan sebagai
senyawa antimikroba, sehingga dapat menghambat
pertumbuhan Eschericia coli dan Candida albicans.

Daun pepaya (Carica papaya) mampu mengobati sakit
diare Sugito and Suwandi (2017) serta memiliki kandungan
senyawa yang memiliki potensi sebagai antimikroba yaitu
sebagai antibakteri secara in vitro terhadap pertumbuhan
Shigella dysenteriae Tadhfirah (2010). Kandungan senyawa
pada ekstrak daun pepaya yaitu alkaloid, terpen, tanin,
saponin, alkoloid sejenis carpaine, asam-asam organik,
polifenol dan B-sitosterol Duke (2015).

Senyawa flavonoid merupakan salah satu antibakteri
maupun antifungi karena memiliki kemampuan membentuk
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senyawa kompleks yang berikatan pada protein ekstraseluler
yang bersifat larut serta berikatan dengan dinding sel
mikroorganisme. Hal ini dikarenakan, salah satu senyawa
flavonoid bersifat lipofilik dan bekerja sebagai agen
penghambat Topoisomerase tipe Il sehingga dapat
menyebabkan proses  replikasi maupun transkripsi sel
mikroba menjadi terhambat Roni et al (2019), Penelitian
yang telah dilakukan oleh Hartini and Mursyda (2019)
menunjukkan hasil diameter zona hambat yang lebih besar
dibandingkan dengan beberapa penelitian sebelumnya Tuntun
(2016), dikarenakan pada penelitian tersebut menggunakan
daun pepaya yang lebih muda. Menurut Gogna et al. (2015)
bahwa daun pepaya muda lebih tinggi kandungan flavonoid
sehingga mempengaruhi terbentuknya zona hambat selain
kecepatan difusi maupun stabilitas bahan kimianya.

KESIMPULAN

Campuran ekstrak kulit buah jeruk purut dan ekstrak daun
pepaya pada konsentrasi 100% menghasilkan zona hambat
pertumbuhan Escherichia coli maupun fungi Candida
albicans.
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One of the Fabaceae family that has potential as medicinal plant is the white Turi
plant (Sesbania grandiflora (L.) Pers.).The purpose of this study was to determine
the content of secondary metabolites which can be extracted using a various
extraction methods.The extraction method used are digestion, percolation, reflux,
soxhlet, infusion, and decoction extraction. The Turi plants used come from Mojosari,
Mojokerto.The results of the initial phytochemical screening of white Turi leaf extract
(Sesbania grandiflora (L.) Pers.) Were extracts in six extraction methods containing
alkaloids, saponins and tannins.In extracts using the digestion, soxhlet, and reflux
method containing steroids.Meanwhile, the four extracts from the digestion,
percolation, soxhlet, and reflux methods contain phenolic.And the infusion and
decoction method extracts containing flavonoids and triterpenoids. The similarity of
the phytochemical test results for each extract but with different intensity results.

Keywords: phytochemical, various extraction methods, white Turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)

Salah satu family Fabaceae yang berpotensi sebagai tanaman obat yakni tanaman
Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan senyawa metabolit sekunder yang dapat terekstrak dengan
menggunakan metode ekstraksi yang bervariasi. Metode ekstraksi yang digunakan
yaitu ekstraksi digesti, perkolasi, refluks, soxklet, infusa, dan dekokta.Tanaman Turi
diperoleh dari desa Pekukuhan, Mojosari, Mojokerto. Hasil skrining awal fitokimia
ekstrak daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) yaitu ekstrak pada ke enam
metode ekstraksi mengandung alkaloid, saponin, dan tanin. Pada ekstrak dengan
metode digesti, soklet, dan refluks mengandung steroid. Sedangkan pada empat
ekstrak metode digesti, perkolasi, soklet, dan refluks mengandung fenolik. Dan pada
ekstrak metode infusa dan dekokta mengandung flavonoid dan triterpenoid.
Kandungan fitokimia yang dimiliki ekstrak beberapa terdapat kesamaan namun
dengan intensitas hasil yang berbeda.

Kata Kunci: fitokimia, Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.), variasi metode ekstraksi
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati merupakan suatu komponen yang
mendukung kelangsungan bumi dan isinya termasuk
manusia. Secara biogeografis Indonesia dilalui oleh garis
Wallace dan Weber yang menjadikannya memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi. Indonesia adalah negara
megabiodiversitas dengan keanekaragaman flora lebih dari
80.000 spesies dan sekitar 40-50 %-nya merupakan
tumbuhan endemik USAID Indonesia (2019); Jiraungkoorskul
and Jiraungkoorskul (2015). Banyaknya tumbuhan
menjadikan masyarakat memanfaatkannya sebagai bahan
makanan, bahan sandang dan bahan bangunan serta obat
tradisional.

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang
berasal dari mineral, hewan, serta tumbuhan yang secara
turun-temurun telah dipergunakan sebagai obat Yuan et al.
(2016). Pengobatan tradisional dengan bahan alami pada
dewasa ini lebih banyak dilakukan karena banyak
mengandung senyawa farmakologis yang efektif untuk
menyembuhkan suatu penyakit dan efek negatif yang akan
ditimbulkan sangat minim Krishnan (2018). Salah satu
tanaman obat yang banyak tumbuh di Indonesia adalah famili
Fabaceae Cronquistand and Takhtajan (1996).

Famili Fabaceae biasa disebut dengan Leguminosa.
Famili Fabaceae memiliki beragam manfaat seperti
antioksidan, antikanker, dan antibakteri. Tumbuhan Turi
termasuk salah satu famili Fabaceae yang merupakan
tumbuhan kacang-kacangan Wagh et al. (2009). Turi
(Sesbania grandiflora (L.) Pers.) merupakan tumbuhan
pepohonan yang banyak tumbuh di pedesaan dan ditanam di
pematang, pekarangan, maupun dipinggir jalan Suita and
Syamsuwida (2017). Manfaat dari tumbuhan Turi yakni dapat
mengobati sakit kepala, batuk, hidung berlendir, memar,
keseleo, beri-beri, radang  tenggorokan, hingga
memperbanyak produksi ASI Suita and Syamsuwida (2017);
Orwa et al. (2009). Tumbuhan Turi secara umum
mengandung protein, karbohidrat, glikosida, alkaloid, steroid,
terpenoid, tanin, dan flavonoid Reji and Alphonse (2013).
Sedangkan batang Turi mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti steroid, triterpenoid, alkaloid, saponin, tanin
dan flavonoid Rohmah et al. (2018).

Penelitian perbandingan daya antioksidan ekstrak aseton
daun dan batang Turi putih (Seshania grandiflora (L.) Pers.)
dengan metode DPPH telah dilakukan oleh Rohmah et al.
(2018), menunjukkan bahwa daun Turi putih (metode
maserasi) memiliki kandungan fitokimia alkaloid, flavonoid,
saponin, steroid, triterpenoid, fenolik, dan tanin. Selain itu
terdapat penelitian lain bahwa di dalam ekstrak etanol daun
Turi putih terdapat senyawa aktif berupa saponin dan
flavonoid Jiraungkoorskul and Jiraungkoorskul (2015).

Selain itu, penelitian yang sudah dilakukan tentang
aktivitas antioksidan daun Turi putih (Sesbania grandiflora
(L.) Pers.) pada berbagai pelarut ekstraksi (etanol, etil asetat,
dan n-heksana) secara maserasi menunjukkan kandungan
fitokimia daun Turi putih pada ekstrak etanol mengandung

saponin, alkaloid, steroid, tannin, dan fenolik. Sedangkan
pada ekstrak etil asetat mengandung steroid, tannin, dan
alkaloid. Selanjutnya pada ekstrak n-heksana mengandung
steroid, alkaloid, tannin, dan triterpenoid Rohmah et al.
(2020). Namun, penelitian tersebut dilakukan melalui metode
maserasi untuk perolehan ekstrak. Sehingga perlu dilakukan
skrining fitokimia pada daun Turi putih menggunakan metode
ekstraksi yang lain, yaitu dengan metode digesti, perkolasi,
refluks, soxklet, infusa, dan dekokta.

METODE

Simplisia daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)
dibuat dengan cara daun Turi putih segar, utuh, dan berwarna
hijau tua sebanyak 10,5 kg dicuci dalam air mengalir hingga
bersih dan dikering-anginkan. Daun kering yang diperoleh
selanjutnya ditimbang dan dihaluskan, kemudian diayak dan
diperoleh serbuk daun Turi yang selanjutnya disebut sebagai
simplisia daun Turi putih. Serbuk daun kemudian ditimbang
dan disimpan dalam wadah tertutup Azwanida (2016) untuk
dilakukan proses selanjutnya.

Ekstraksi metode infusa dilakukan dengan cara: serbuk
daun Turi ditimbang sebesar 100 mg dan dipanaskan dalam
panci infusa yang berisi 1000 mL aquades selama 15 menit
pada suhu 90°C (larutan induk konsentrasi 1000 ppm). Hasil
rebusan kemudian disaring dengan kertas saring rangkap
dibantu vakum. Pembuatan infusa daun Turi konsentrasi 20,
40, 60, 80, dan 100 ppm dilakukan dengan proses
pengenceran dari larutan induk Azwanida (2016).

Ekstraksi metode dekokta dilakukan dengan cara: serbuk
daun Turi ditimbang sebesar 100 mg dan dipanaskan dalam
panci infusa yang berisi 1000 mL aquades selama 30 menit
pada suhu 90°C (larutan induk konsentrasi 1000 ppm). Hasil
rebusan kemudian disaring dengan kertas saring rangkap
dibantu vakum. Pembuatan infusa daun Turi konsentrasi 20,
40, 60, 80, dan 100 ppm dilakukan dengan proses
pengenceran dari larutan induk Azwanida (2016).

Ekstraksi metode digesti dilakukan dengan cara: Serbuk
daun Turi putih sebanyak 50 gram dimasukkan dalam wadah
kaca lalu ditambahkan pelarut n-heksana dan direndam
selama 24 jam. Selanjutnya diletakkan di atas hot plate dan
dipanaskan pada suhu 40°C. Sampel diaduk dengan
menggunakan maserator pada kecepatan £1000 rpm selama 2
jam. Kemudian hasil ekstraksi disaring menggunakan corong
Buchner dan vacuum untuk memisahkan maserat dengan
filtrat. Filtrat yang diperoleh selanjutnya dilakukan
penguapan menggunakan penangas air untuk mendapatkan
ekstrak kental Uddin et al. (2016).

Ekstraksi metode perkolasi dilakukan dengan cara serbuk
daun Turi putih sebesar 50 gram dialiri dengan n-heksana
(1:4) pada suhu kamar dengan laju alir diatur sebesar 1
ml/menit. Ditambahkan pelarut n-heksana yang baru dan
ekstraksi diulang sampai ekstrak terakhir tidak berwarna.
Ekstrak gabungan disaring dan filtrat diuapkan menggunakan
rotary vacuum evaporator pada suhu 40-50°C hingga
diperoleh ekstrak pekat.
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Ekstraksi metode refluks dilakukan dengan cara:
sebanyak 50 gram serbuk sampel daun Turi putih
dimasukkan ke dalam labu alas bulat yang telah diisi dengan
pelarut n-heksana sampai serbuk simplisia terendam kurang
lebih 2 cm di atas permukaan simplisia, atau 2/3 volume labu.
Kemudian alat refluks dirangkai. Aliran air ke kondensor dan
pemanas dijalankan sesuai dengan suhu pelarut yang
digunakan. Ekstraksi dilakukan selama 3-4 jam. Filtrat
ditampung dalam wadah penampung dan dipekatkan dengan
rotary vacuum evaporator.

Ekstraksi metode soxhlet dilakukan dengan cara:
sebanyak 50 gram serbuk sampel daun Turi dimasukkan ke
dalam Kklonsong yang telah dilapisi kertas saring (tinggi
sampel dalam klongsong tidak boleh dari pipa sifon).
Selanjutnya labu alas bulat diisi dengan pelarut n-heksana
dan merangkai alat soxhlet. Aliran air ke kondensor dan
pemanas dijalankan hingga terjadi proses ekstraksi zat aktif
sampai sempurna (7 kali sirkulasi). Filtrat yang diperoleh
dipekatkan dengan rotary vacuum evaporator kemudian
diangin-anginkan hingga diperoleh ekstrak kental yang
selanjutnya dilakukan uji fitokimia.

Uji skrining fitokimia dilakukan dengan prosedur yang
mengacu pada Banu and Cathrine (2015) dan Harborne (1992)
yang meliputi 7 uji yaitu alkaloid, tannin, saponin, flavonoid,
triterpenoid, steroid, dan fenolik:

Uji alkaloid dilakukan dengan cara: ke enam ekstrak
masing-masing diambil sebanyak 1 mL lalu ditambahkan
kloroform dan NH;. Kemudian dipanaskan di atas penangas
air. Pada masing-masing tabung reaksi ditambahkan H,SO, 1
tetes. Tabung pertama masing-masing ekstrak ditambahkan
pereaksi Mayer. Tabung kedua masing-masing ekstrak
ditambah pereaksi Wagner. Sedangkan tabung ketiga masing-
masing ekstrak ditambahkan pereaksi Dragendroff.

Uji tanin (Pereaksi FeCI3) dilakukan dengan cara: ekstrak

daun Turi putih pada berbagai metode ekstraksi masing-
masieng diambil sebanyak 1 ml. Lalu dipanaskan selama
beberapa menit dan ditambahkan beberapa tetes FeCIsl%.

Uji saponin dilakukan dengan cara: ekstrak daun Turi
putih pada berbagai metode ekstraksi masing-masing diambil
sebanyak 1 ml dan ditambah aquades 10 ml lalu didihkan
dalam penangas air. Campuran tersebut kemudian dikocok
dan dibiarkan selama 15 menit.

Uji flavonoid dilakukan dengan cara: ekstrak daun Turi
putih pada berbagai metode ekstraksi masing-masing diambil
sebanyak 1 ml dan ditambahkan etanol 70% sebanyak 3 ml
lalu dikocok, dipanaskan dan dikocok kembali. Kemudian
campuran disaring dan diambil filtratnya. Filtrat ditambahkan
0,1 gram serbuk Mg dan HCI pekat 3 tetes.

Uji triterpenoid (Uji Liebermann-Burchard) dilakukan
dengan cara: ekstrak daun Turi putih pada berbagai metode
ekstraksi masing-masing diambil sebanyak 1 ml dan
ditambahkan kloroform 2 ml dan HZSO4pekat 3ml.

Uji steroid dilakukan dengan cara: Sampel ekstrak daun

Turi putih pada berbagai metode ekstraksi masing-masing
diambil sebanyak 1 ml dan ditambahkan etanol 70%

sebanyak 3 ml dan H,SO4pekat 2 ml dan CH;COOH.

Uji fenolik dilakukan dengan cara: sampel ekstrak daun
Turi putih pada berbagai metode ekstraksi masing-masing
diambil sebanyak 1 ml dan ditambahkan NaCl 1% dan gelatin
10%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Simplisia daun Turi putih yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari desa Pekukuhan, Mojosari, Mojokerto.
Pembuatan simplisia dilakukan dalam beberapa tahap yang
meliputi tahap sortasi basah, sortasi kering dan penghalusan
bahan Azwanida (2016); Sulasmi et al. (2016). Tahap sortasi
basah merupakan tahap pencucian bahan dengan memisahkan
bahan dari kotoran. Sedangkan tahap sortasi kering
merupakan tahap pengurangan kadar air dan mencegah
kerusakan simplisia akibat adanya pertumbuhan kapang
melalui pengeringan dengan menggunakan sinar matahari tak
langsung Sulasmi et al. (2016). Kemudian tahap penghalusan
bahan merupakan tahapan akhir pembuatan simplisia
sehingga didapatkan bahan dalam bentuk serbuk.
Penghalusan bahan menjadi bentuk serbuk bertujuan untuk
memperluas permukaan bahan sehingga meningkatkan
interaksi bahan dengan pelarut dan mempermudah komponen
bioaktif yang terkandung dalam simplisisa larut ke dalam
pelarut Mtunzi et al. (2017). Simplisia daun Turi putih yang
diperoleh berwarna hijau tua dengan aroma khas daun Turi.
Hasil berat sampel daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.)
Pers.) dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan data pada Tabel 1, daun kering mengalami
penyusutan sebesar 34,29% dari daun basah. Penyusutan ini
disebabkan karena menguapnya kadar air yang ada pada daun
basah saat tahap sortasi kering. Tahap ini bertujuan untuk
mencegah tumbuhnya kapang/mikroba/jamur  sehingga
kualitas simplisia terjaga serta simplisia tidak akan mudah
membusuk Azwanida (2016).

Proses ekstraksi dilakukan dengan variasi metode
ekstraksi yaitu metode infusa, dekokta, digesti, perkolasi,
refluks, dan soxhlet. Simplisia daun Turi putih sebanyak 50
gram dalam pelarut n-heksana untuk metode digesti,
perkolasi, refluks, dan soxhlet. Sedangkan untuk metode
infusa dan dekokta pelarut yang digunakan yakni aquades.

Penggunaan simplisia daun dalam bentuk serbuk
dimaksudkan untuk memperluas luas permukaan simplisia
agar kontak/interaksi dengan pelarut akan semakin besar.
Sehingga pelarut dapat mudah menembus dinding sel
simplisia dan masuk ke rongga sel yang mengandung
komponen bioaktif. Akibatnya komponen bioaktif yang
terkandung dalam sampel akan larut karena adanya perbedaan
konsentrasi atau tekanan di luar dan di dalam sel, sehingga
larutan yang terpekat akan didesak ke luar. Maka dalam
peristiwa tersebut larutan yang berada di dalam dan di luar sel
terjadi keseimbangan konsentasi larutan Zhang et al. (2018).
Oleh karena itu akan semakin banyak zat aktif yang akan ikut
terbawa pelarut. Tujuan ekstraksi dengan berbagai metode
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ekstraksi yaitu untuk mengetahui metode ekstraksi yang
manakah yang paling efektif dan menghasilkan rendemen
yang paling tinggi sehingga dapat digunakan sebagai rujukan
untuk mengetahui metode ekstraksi yang paling efektif
dalam menarik komponen bioaktif yang ada pada simplisia
Marliana et al. (2005).

Hasil ekstraksi digesti, perkolasi, refluks, dan soxhlet

TABEL 1. Perolehan sampel daun Turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)

daun Turi putih dilakukan pengentalan dengan rotary vacum
evaporator pada suhu 55°C sehingga didapatkan ekstrak
pekat daun Turi putih. Sedangkan pada ekstraksi infusa dan
dekokta dilakukan dengan tanpa pengentalan ekstrak. Hasil
eksnvg VZX RT6 Xtrak dapat dilihat pada Tabel 2.

Jenis Parameter (gram)
Sampel Daun basah  Daun kering Serbuk daun
Daun Turi 4.000 2.000 1.500

TABEL 2. Hasil Ekstrak Daun Turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)

Sampel  Parameter

Hasil Ekstrak

Digesti Perkolasi Soxklet Refluks Infusa Dekokta
o 50 gram 50 gram 50 gram 50 gram 50 gram
Serbuk simplisia 50 gram
Daun
Turi Ekstrak pekat 1,733 gram 0,922 gram 1,081 gram 1,412 gram
Rendemen 3,47% 1,84% 2,162 % 2,824%
TABEL 3. Hasil Uji Skrining Awal Fitokimia Ekstrak Daun Turi Pada Berbagai Metode Ekstraksi
L ) Kesimpulan Hasil (+) / (-)
Uji Fitokimia ~ Pereaksi ) ) )
Digesti Perkolasi Soxklet Refluks Infusa Dekokta
Flavonoid Mg + HCl pexat + etanol - - - ++ ++
Alkaloid Mayer + ++ +++ +++ +++ ++
Wagner ++ ++ +++ ++ ++ +
Dragendorf +++ +++ +++ + +++
Tanin FeCl; 1% +++ +++ + +++ + ++
Saponin - +++ ++ ++ ++ +++ +++
Triterpenoid  Kloroform+H,SOy4 pekat - +++ +++
Steroid Libermann-Burchard +++ +++ +++
Fenolik NaCl 10% + Gelatin 1%  ++ ++ +++ +

Berdasarkan pada Tabel 2 diperoleh % rendemen ekstrak
daun Turi putih pada berbagai metode ekstraksi. Persentase
rendemen merupakan nilai yang menunjukkan perbandingan
antara ekstrak yang didapat dengan simplisia dalam satuan
persen (%). Urutan % rendemen dari yang terbesar ke yang
terkecil yaitu metode digesti, refluks, soxhlet, dan perkolasi.
Metode digesti menghasilkan % rendemen yang paling tinggi
dibandingkan dengan metode ekstraksi yang lainnya, hal ini
menunjukkan bahwa kandungan senyawa dalam daun Turi
cenderung terekstrak dengan metode digesti. Perbedaan nilai
rendemen tersebut diduga disebabkan oleh sifat metode
ekstraksi dalam melarutkan senyawa metabolit sekunder yang
berbeda Uddin et al. (2016).

Uji skrining awal fitokimia yang dilakukan pada ekstrak
daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) pada
berbagai metode ekstraksi meliputi uji flavonoid, alkaloid,
tannin, saponin, triterpenoid, steroid, dan fenolik. Hasil uji
fitokimia ekstrak daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.)

Pers.) dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan hasil pada
Tabel 3, pada ekstrak digesti daun Turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan uji positif untuk
alkaloid, tannin, saponin, steroid, dan fenolik. Sedangkan
pada ekstrak perkolasi daun Turi putih (Seshania grandiflora
(L.) Pers.) menunjukkan uji positif untuk alkaloid, tanin,
saponin, dan fenolik. Dan pada ekstrak soxklet daun Turi
putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan uji
positif untuk alkaloid, tannin, saponin, steroid, dan fenolik.
Kemudian pada ekstrak refluks daun Turi putih menunjukkan
uji positif untuk alkaloid, tannin, saponin, steroid, dan
fenolik. Lalu pada ekstrak infusa dan dekokta daun Turi
putih, kedua ekstrak menunjukkan uji positif untuk flavonoid,
alkaloid, tannin, saponin, dan triterpenoid. Kandungan
fitokimia yang dimiliki ekstrak beberapa terdapat kesamaan
namun berbeda intensitas hasil yang diberikan. Berbedanya
intensitas kandungan senyawa metabolit sekunder disebabkan
karena adanya perbedaan metode ekstraksi yang digunakan.
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TABEL 4. Hasil Uji Fitokimia

Parameter Uji Hasil
(Terbentuknya) Digesti Perkolasi
Flavonoid Warna merah

Alkaloid Endapan jingga
Endapan coklat
Endapan putih
Tanin Coklat kehijauan
Saponin Adanya busa stabil
Triterpenoid Merah kecoklatan
Steroid Ungu ke biru/ hijau
Fenolik Endapan Putih

Gambar Hasil
Soxklet

Refluks Dekokta

Infusa

lﬂd

Berikut penjelasan setiap golongan senyawa pada
tanaman Turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) :

Uji Flavonoid. Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia
(Tabel 3 dan 4), ekstrak daun Turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan tidak adanya senyawa
flavonoid. Hasil uji flavonoid dikatakan positif apabila
terbentuk endapan merah setelah penambahan pereaksi
Tiwari et al. (2011). Hasil uji menunjukkan pada ekstrak
metode infusa dan dekokta mengandung senyawa flavonoid.

Mg(s) + 2HCl(ag) — MClaaq) + Ha)
MQClyaq) + BArOH — [Mg(OAr)g]* (ag + 6H+ 2CT

GAMBAR 1. Reaksi Uji Flavonoid Arista and Tukiran (2017)

Hal tersebut terjadi karena adanya reaksi oksidasi. Senyawa
flavonoid dalam ekstrak teroksidasi oleh Mg*‘dan

membentuk kompleks dengan ion magnesium (Arista,
Setiabudi, Tukiran, 2017). Reaksi uji flavonoid ditunjukkan
pada Gambar 1.

Uji Alkaloid, merupakan uji fitokimia menggunakan tiga
pereaksi yaitu mayer, wagner, dan dragendorff. Hasil uji
fitokimia alkaloid ekstrak daun Turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) pada ke enam ekstrak menunjukkan
hasil positif adanya senyawa alkaloid. Namun terdapat
perbedaan intensitas hasil yang didapatkan, yaitu intensitas
kuat pada ekstrak dengan metode soklet, refluks, dan infusa,
sedangkan intensitas sedang ditunjukkan pada ekstrak
perkolasi dan dekokta, serta intensitas rendah pada ekstrak
digesti. Perbedaan intensitas warna endapan hasil uji
menunjukkan banyaknya zat aktif yang dapat terekstrak
dengan metode tersebut. Hasil positif adanya alkaloid dengan
pereaksi mayer ditandai dengan terbentuknya endapan putih
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berupa senyawa kalium-alkaloid Setyowati et al. (2014).
Berdasarkan pada Tabel 4, terbentuknya endapan putih
karena adanya reaksi antara alkaloid dengan kalium
tetraiodomerkurat membentuk endapan kompleks kalium-
alkaloid berwarna putih. Gambaran reaksi alkaloid dengan
pereaksi mayer ditunjukkan pada Gambar 2. Uji alkaloid
dengan pereaksi wagner menghasilkan terbentuknya endapan
coklat sampai kuning. Dimana endapan tersebut adalah
kalium-alkaloid.

HgCl, + 2KF—— Hagl, + 2KCl

HgCly + 2KI—— K,[Hgl,|
Kalium
tetraiodomerkurat(1I)

AN N

| ] T p— |

N N/ AN N/
K
Kalium - Alkaloid
endapan

+ K[Hgly|"

GAMBAR 2. Reaksi Alkaloid dengan pereaksi Mayer
Setyowati et al. (2014)

Berdasarkan pada Tabel 4, uji alkaloid dengan peraksi
wagner terbentuk endapan coklat, sehingga dinyatakan
ekstrak daun Turi pada berbagai metode ekstraksi
mengandung alkaloid. Uji fitokimia alkaloid dengan pereaksi
Mayer pada ke enam ekstrak menunjukkan perbedaan
intensitas hasil yang didapatkan, yaitu intensitas kuat pada
ekstrak dengan metode soklet, sedangkan intensitas sedang
ditunjukkan pada ekstrak digesti, perkolasi, refluks, dan
infusa, dan pada ekstrak dekokta menunjukkan intensitas
yang rendah. Perbedaan intensitas warna endapan hasil uji
menunjukkan banyaknya zat aktif yang dapat terekstrak
dengan metode tersebut. Reaksi yang terjadi pada uji alkaloid
dengan pereaksi wagner yaitu adanya ion K" terbentuk ikatan
kovalen dengan nitrogen sehingga menghasilkan kompleks
endapan alkaloid-kalium Tiwari et al. (2011). Gmbaran reaksi
yang terjadi pada uji alkaloid dengan pereaksi wagner
ditunjukkan pada Gambar 3.

L+ ———— Iy
cokelat

gy )
\ FRKIVT, — + 13
S v

Kalium alkaloida
Endapan

GAMBAR 3. Reaksi Alkaloid dengan Pereaksi Wagner
Setyowati et al. (2014)

Uji alkaloid dengan pereaksi dragendorff membentuk
endapan coklat muda hingga kuning berupa kompleks
kalium-alkaloid. Hasil uji alkaloid dengan pereaksi
dragendroff ditunjukkan pada Tabel 4. Reaksi yang terjadi

pada uji alkaloid dragendorff yaitu adanya ikatan kovalen
koordinat antara nitrogen dengan ion logam K sehingga
terbentuk endapan coklat muda hingga kuning Setyowati et al.
(2014). Uji fitokimia alkaloid dengan pereaksi dragendorff
pada ke enam ekstrak menunjukkan perbedaan intensitas
hasil yang diperoleh, yaitu intensitas kuat pada ekstrak
dengan metode digesti, perkolasi, soklet, dan infusa,
sedangkan intensitas rendah ditunjukkan pada ekstrak refluks,
dan pada ekstrak dekokta menunjukkan hasil negatif.
Perbedaan intensitas warna endapan hasil uji menunjukkan
banyaknya zat aktif yang dapat terekstrak dengan metode
tersebut. Gambaran reaksi alkaloid dengan pereaksi
dragendorff ditunjukkan pada Gambar 4.

Bi(NO3) + 3KI — 3 Bils + 2KNO3

cokelat

Bils + KI ——®= K[Bil4]

Kalium

tetraiodobismutat
‘ + K[Bilf] —— = ‘ + [Bili]
™ . / S . / Orange
K

Kalium - Alkaloid
Endapan

GAMBAR 4. Uji Alkaloid dengan Pereaksi Dragendorff
Setyowati et al. (2014)

Uji Tanin. Pada uji fitokimia senyawa tanin, ekstrak daun
Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan
hasil positif pada ke semua ekstrak. Uji fitokimia tanin
menggunakan pereaksi besi (I1l) klorida atau FeCls.
Terbentuknya warna biru/ hijau menunjukkan hasil positif
tanin karena senyawa tanin bereaksi dengan ion Fe**
membentuk  kompleks. Hasil warna hijau tersebut
digambarkan dengan reaksi uji fitokimia tanin ditunjukkan
pada Gambar 5.

OH OH OH

HO HO 0
OH o \ / OH
FeCls -+ —= 3HCl+ o

COOH COOH COOH

OH

COOH

GAMBAR 5. Reaksi Uji Tanin dengan FeCls
Setyowati et al. (2014)

Uji Saponin. Uji fitokimia saponin pada ekstrak daun Turi
putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan hasil
positif pada ke semua ekstrak yaitu dengan terbentuknya busa
stabil pada saat dilakukan pengocokan. Hal ini terjadi karena
adanya senyawa glikosida yang terhidrolisis menjadi glukosa
dan senyawa lain sehingga dapat membentuk buih stabil
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Tiwari et al. (2011). Uji saponin pada ke enam ekstrak
menunjukkan perbedaan intensitas hasil yang diperoleh,
yaitu intensitas kuat pada ekstrak dengan metode digesti,
infusa, dan dekokta, sedangkan intensitas sedang ditunjukkan
pada ekstrak perkolasi, soklet, dan refluks. Perbedaan
intensitas warna endapan hasil uji menunjukkan banyaknya
zat aktif yang dapat terekstrak dengan metode tersebut.

Uji Steroid dan Triterpenoid pada ekstrak daun Turi putih
(Seshania grandiflora (L.) Pers.) pada berbagai metode
ekstraksi menunjukkan hasil positif adanya steroid yaitu
ekstrak dengan metode digesti, soklet, dan refluks. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya perubahan warna menjadi hijau
kebiruan Marliana et al. (2005). Sedangkan pada uji
triterpenoid, ekstrak metode infusa dan dekokta daun Turi
putih (Sesbania grandiflora) menunjukkan hasil positif. Hal
ini ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah
kecoklatan. Perubahan warna tersebut dapat terjadi karena
adanya oksidasi membentuk ikatan terkonjugasi Harborne
(1992). Gambaran reaksi yang terjadi pada uji steroid dan
triterpenoid ditunjukkan pada Gambar 6.

KESIMPULAN

Ekstrak daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)
pada berbagai metode ekstraksi memiliki kandungan
fitokimia yang bervariasi. Pada ekstrak digesti daun Turi
putih (Seshania grandiflora (L.) Pers.)) menunjukkan uji
positif untuk alkaloid, tannin, saponin, steroid, dan fenolik.
Sedangkan pada ekstrak perkolasi daun Turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan uji positif untuk
alkaloid, tanin, saponin, dan fenolik. Dan pada ekstrak
soxklet daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)
menunjukkan uji positif untuk alkaloid, tannin, saponin,
steroid, dan fenolik. Kemudian pada ekstrak refluks daun
Turi putih menunjukkan uji positif untuk alkaloid, tannin,
saponin, steroid, dan fenolik. Lalu pada ekstrak infusa dan
dekokta daun Turi putih, kedua ekstrak menunjukkan uji
positif untuk flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, dan
triterpenoid.. Kandungan fitokimia yang dimiliki ekstrak
beberapa terdapat kesamaan namun berbeda intensitas hasil
yang berbeda.
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PENDANAAN

Penelitian ini menggunakan dana pribadi dari peneliti.

[ (
I "’ 7 aco
(S03)

Carbonium Ton of 3,5-Diena

N .

S0;0H Pentaenylic cation

Cholestahexaena Sulfonic Acid
GAMBAR 6. Reaksi Uji Steroid dan Triterpenoid
Setyowati et al. (2014)

Uji Fenolik. Uji fitokimia fenolik pada ekstrak metode
digesti, perkolasi, soklet, dan refluks daun Turi putih
(Sesbania grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan hasil positif.
Hal ini ditunjukkan dengan terbentuknya warna coklat
kehijauan. Menurut Harborne (1992), penggunaan NaCl
berfungsi meningkatkan penggaraman dari senyawa fenol dan
gelatin. Reaksi yang terjadi antara senyawa fenol dengan
gelatin yaitu terbentuknya kopolimer yang tidak dapat larut
dalam air.
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Leptospirosis is an eminent diseases among human and animal health. As a
zoonosis disease, the occurrence of leptospirosis is not clearly understood in
animal. Furthermore, the lesion caused by Leptospira sp. is not well demonstrated.
This study aimed to analyze the correlation between the result of serological test
using microscopic agglutination test (MAT) and the representation of
histopathological lesion in kidney from the cattle. This study used 28 samples
consist of cattle serum and kidney organs. The serum was tested using MAT and
kidney was tested using histopathology. The data was reported semi quantitatively
and tested using Spearman test. The result showed that there is no correlation
between the result of serological test to the representation of histopathological
lesion from the kidney of cattle. It is supported by the coefficient correlation (0,05)
and probability value p=0.78 (p=0.05). In conclusion, the result of Leptospira sp.
serological test either seropositive or seronegative uncorrelated to the
representation of histopathological lesion from the cattle kidney.

Keywords: cattle, correlation, histopathology, leptospirosis, microscopic agglutination test

Leptospirosis merupakan salah satupenyakit bakterial penting. Pada hewan kejadian
leptospirosis masih belum diketahui secara jelas, padahal leptospirosis merupakan
salah satu penyakit zoonosis. Lesi patologis yang ditimbulkan oleh Leptospira sp.
juga masih belum diketahui secara jelas. Tujuan penelitian untuk melihat hubungan
hasil uji serologis Leptospira sp. dengan representasi lesi histopatologis yang
ditimbulkan pada ginjal sapi. Penelitian ini menggunakan sampel serum dan organ
ginjal sapi sebanyak masing-masing 28 buah. Sampel serum diuji dengan
microscopic agglutination test (MAT) dan sampel ginjal diuji dengan histopatologi.
Hasil berupa data kualitatif yang diubah ke dalam bentuk semi kuantitatif. Data
selanjutnya dianalisa menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara hasil uji serologis Leptospira sp. dengan represen-
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tasi lesi histopatologis yang ditimbulkan pada ginjal sapi. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai koefisien korelasi Spearman sebesar 0,05 dengan p=0,78 (p=0,05). Dapat
disimpulkan bahwa hasil uji serologi Leptospira sp. baik seropositif maupun
seronegatif tidak terkait dengan representasi(ada tidaknya) lesi histopatologis yang
timbul pada ginjal sapi.

Kata Kunci: histopatologi, korelasi, leptospirosis, microscopic agglutination test, sapi
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PENDAHULUAN

Leptospirosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh
Leptospira sp. Leptospirsosis merupakan salah satu penyakit
zoonosis yang dapat ditransmisikan dari hewan ke manusia
Bharti et al. (2003). Sumber penularan utama dari
leptospirosis adalah kontak dengan sekreta urin dari tikus.
Tikus merupakan salah satu reservoir alami yang mampu
mentransmisikan Leptospira sp. Hal ini membuat kejadian
leptospirosis banyak terjadi di daerah perkotaan yang padat
penduduk dan rendah sanitasi. Selain itu kejadian
leptospirosis juga dilaporkan dapat terjadi pada wilayah
pertanian dan peternakan Galan et al. (2021).

Salah satu hasil peternakan penting di Indonesia yaitu
daging sapi. Sistem pemeliharaan sapi di Indonesia yang
masih konvensional dengan rendahnya sanitasi lingkungan
membuat tingginya kejadian penyakit. Leptospira sp. diduga
terlibat sebagai salah satu penyakit penting yang terjadi di
wilayah peternakan Favero et al. (2017). Meskipun demikian,
masih belum banyak pelaporan dan survei mengenai kejadian
leptospirosis pada sapi di Indonesia. Sehingga banyak
referensi yang mengemukakan bahwa perlu dilakukan deteksi
dini menggunakan pengujian standar yang menganalisis ada
tidaknya infeksi Leptospira sp. pada ternak sapi Schafbauer et
al. (2019).

Standar pengujian leptospirosis yang ditetapkan oleh
Office International des Epizooties (OIE) adalah dengan
menggunakan microscopic agglutination test (MAT). MAT
merupakan salah satu jenis uji serologi yang peka untuk
mendeteksi leptospirosis. Hasil uji MAT dilaporkan dengan
seropositif atau seronegatif Chirathaworn et al. (2014).
Sayangnya, hanya dengan uji serologi tidak dapat diketahui
secara jelas mekanisme pathogenesis dari kejadian
leptospirosis yang terkait dengan manifestasinya pada organ
predileksi. Organ predileksi Leptospira sp. adalah ginjal.
Salah satu alat diagnostika untuk mendeteksi perubahan
organ dan jaringan adalah histopatologi rutin. Histopatologi
rutin  dilakukan  dengan  menggunakan  pengecatan
hematoksilin dan eosin (H&E) Li et al. (2018).

Berdasarkan uraian di atas maka, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara hasil uji serologi dengan
MAT dengan uji representasi (ada dan tidaknya) perubahan
histopatologi pada organ ginjal sapi.

METODE

Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian
Hewan Coba, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia. Koleksi sampel serum
dilakukan di bawah supervisi dokter hewan yang terkait.
Semua kegiatan selama penelitian dipantau oleh Komisi Etik
Penelitian Hewan Coba, Fakultas Kedokteran Hewan,
Universitas Gadjah Mada.

Penelitian dilaksanakan selama bulan Desember 2020
sampai dengan Maret 2021. Sampel serum dan ginjal sapi

penelitian diperoleh dari Rumah Potong Hewan Krian,
Sidoarjo, Jawa Timur. Uji MAT terhadap sampel serum
dilakukan di  Laboratorium  Farmakologi, Fakultas
Kedokteran Hewan, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.
Pembuatan preparat histopatologi dilakukan di Departemen
Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah
Mada.

Penelitian ini menggunakan sampel serum dan organ
ginjal sapi sebanyak masing-masing 28 buah. Sampel yang
digunakan merupakan sampel berpasangan. Setiap ekor sapi
diambil serumnya melalui vena jugularis, sedangkan sampel
ginjal diambil pasca sapi disembelih. Sampel serum
ditampung dalam tabung dan sampel ginjal disimpan di
dalam formalin 10%.

Sampel serum sapi dimasukkan ke dalam micro plate dan
diencerkan menggunakan phosphate buffer saline (PBS)
dengan perbandingan 1 : 20. Selanjutnya, setiap sampel
dipindahkan dari sumuran ke satu sampai sumuran ke 12
dengan memindahkan serum sebanyak 50pL. Setiap sumuran
selanjutnya ditambahkan antigen Leptospira sp. sebanyak
50uL. Campuran sampel dan antigen didiamkan selama 2 jam
dalam inkubator dengan suhu 37°C. Setiap sampel diambil
sebanyak 1,3uL dan diletakkan di permukaan gelas obyek.
Sampel diamati menggunakan mikroskop medan gelap. Hasil
pemeriksaan dilaporkan dalam bentuk kualitatif positif (+)
dan negatif (-) Chirathaworn et al. (2014).

Sampel organ ginjal yang telah disimpan dalam formalin
10% selama 24 jam selanjutnya didehidrasi dengan xilol dan
alkohol bertingkat masing-masing selama 1 jam. Sampel
diimpregnasi dengan menggunakan parafin cair selama 4 jam.
Sampel di blok dengan parafin dan dipotong menggunakan
mikrotom dengan ketebalan 5pum. Sampel selanjutnya dicat
dengan menggunakan pengecatan hematoksilin dan eosin
Feldman and Wolfe (2014). Sampel selanjutnya diamati
dengan menggunakan mikroskop cahaya. Hasil pengamatan
dilaporkan dalam bentuk skor + (ada perubahan patologi) dan
— (tidak ada perubahan patologi).

Data yang diperoleh berupa data kualitatif yang diubah ke
dalam bentuk semi kuantitatif. Data diuji menggunakan uji
korelasi Spearman dengan probabilitas 0,05. Hasil analisa
statistik selanjutnya dibahas secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 8 sampel dari total 28 sampel serum menunjukkan
hasil  seropositif. ~ Sedangkan, sebanyak 6 sampel
menunjukkan adanya lesi histopatologis yang sifatnya
minimal. Beberapa jenis lesi histopatologis yang terobservasi
di antaranya adalah nefritis intersitialis (6/6), hemoragi (2/6),
dan fibrosis (1/6). Sampel Ilainnya tidak menunjukkan
perubahan histopatologi (Tabel 1).

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sebanyak 2
sampel positif Leptospira sp. menunjukkan adanya lesi
histopatologis, namun dari 6 sampel positif lainnya
memperlihatkan bahwa tidak ditemukan adanya lesi histopa-
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tologis. Lesi tidak spesifik lainnya juga diidentifikasi dari 6
sampel dengan hasil seronegatif. Sedangkan, sampel lainnya
menunjukkan hasil seronegatif tanpa perubahan histopatologi
(Tabel 2).

TABEL 1. Lesi Histopatologis yang Terobservasi dari Seluruh
Sampel Ginjal Sapi

Lesi Jumlah
Nefritis intersitialis 6/28
Hemoragi 2/28
Fibrosis 1/28
Tidak ada perubahan 22/28

TABEL 2. Perbandingan Hasil Uji Serologi Leptospira Sp. dan Lesi
Histopatologis Ginjal Sapi

Histopatologi
Pengujian + - Total
MAT + 2 6 8
- 4 16 20
Total 6 22 28

TABEL 3. Korelasi Hasil Uji Serologi Leptospira Sp. dengan Ada
Tidaknya Lesi Histopatologis pada Ginjal Sapi

Pengujian N Koefisien P
korelasi
MAT 28
Histopatologi 28 0.05 0.78
Hasil analisa  statistik dengan uji ~ Spearman

memperlihatkan bahwa tidak ada suatu hubungan antara hasil
uji MAT dengan uji histopatologi. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil seropositif dan seronegatif yang tidak terkait
dengan representasi (ada dan tidaknya) perubahan
histopatologi pada ginjal sapi. Hasil uji Spearman dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tidak adanya hubungan antara hasil uji serologi
menggunakan MAT dengan representasi uji histopatologi
menunjukkan bahwa lesi yang disebabkan oleh Leptospira
sp. tidak selalu menimbulkan lesi jaringan. Hal ini terkait
dengan mekanisme pathogenesis penyakit yang timbul pada
sapi.

Leptospirosis yang merupakan bentuk infeksi bakterial
akut yang dapat terjadi melalui kontak langsung dengan
semua benda yang terkontaminasi.  Leptospirosis
menimbulkan peningkatan respon imunologis yang tinggi
seketika pasca invasi De Brito et al. (2018). Pada manusia,
kejadian leptospirosis menimbulkan kerusakan jaringan
sistemik yang melibatkan beberapa organ penting di
antaranya vasculitis, hepatitis, pneumonia, miokarditis, dan
nefritis. Keradangan multi sistemik yang terjadi tersebut
dikenal sebagai sindrom Weil Goris et al. (2013). Sebaliknya,
kejadian leptospirosis pada hewan dapat berlangsung kronis.
Hal ini membuat hewan yang terinfeksi Leptospira sp. dapat
berperan sebagai vektor dan sumber penularan Bharti et al.
(2003).

Pasca kontak dengan benda yang terkontaminasi, bakteri
masuk ke dalam pembuluh darah melalui fekal oral maupun
jaringan kulit yang terabrasi. Leptospira sp. selanjutnya

bersirkulasi dalam pembuluh darah dan menuju ke organ
target yaitu pada tubulus proksimal ginjal penderita. Pada
tubulus proksimal ginjal, Leptospira sp. membentuk biofilm
dan memicu destruksi jaringan khususnya brush border. Hal
yang membedakan kejadian infeksi Leptospira sp. pada
hewan dan manusia adalah patogenitasnya dalam
menimbulkan lesi multi sistemik. Kecepatan Leptospira sp.
dalam menimbulkan lesi jaringan pada hewan cenderung
lebih lama. Hal ini disebabkan oleh respon imunologis tubuh
hewan yang mampu menekan pembentukan biofilm bakteri
Haake and Levett (2015).

Respon imunologis yang timbul pada hewan mendorong
Leptospira sp. untuk masuk ke dalam jaringan demi
menghindari penghancuran oleh sistem imun. Leptospira sp.
membentuk koloni dalam jaringan dan secara perlahan lepas
kembali ke dalam sistem sirkulasi. Tingginya kolonisasi dan
jumlah bakteri bersirkulasi membuat sistem imun tidak
mampu menekan perkembangan Leptospira sp. Hal ini
selanjutnya membuat infeksi persisten terutama pada hewan
yang menjadi hospes definitif maupun hospes aksidental.
Mekanisme septisemia tersebutlah yang membuat Leptospira
sp. dapat ditemukan melalui pengujian MAT dalam serum.
Ketika Leptospira sp. telah ditemukan dalam serum dan
terdeteksi oleh uji MAT maka diduga bahwa kejadian infeksi
telah berlangsung sub akut atau bahkan kronis Eric Klaasen
and Adler (2015).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
Leptospira sp. terdeteksi dalam serum, namun tidak selalu
timbul lesi histopatologis yang spesifik terhadap adanya
kejadian leptospirosis. Hal ini dibuktikan dengan sedikitnya
sampel yang positif leptospirosis dan positif ditemukan
adanya lesi histopatologis. Sebaliknya, ditemukan lebih
banyak lesi histopatologis yang timbul pada ginjal sapi tanpa
disertai kejadian infeksi Leptospira sp. sehingga terjawab
bahwa lesi histopatologis yang disebabkan oleh leptospirosis
bervariasi pada setiap penderita. Ada penderita yang
menunjukkan sinergisme antara hasil serologis dengan MAT
dan lesi histopatologis yang timbul, dan ada juga yang tidak
sinergis.

Jumlah antigen bersirkulasi juga mempengaruhi tingkat
keparahan. Semakin besar jumlah Leptospira sp. bersirkulasi
maka semakin tinggi juga lesi yang ditimbulkan Vincent,
2016). Selain itu, banyak faktor lain yang terlibat dalam
penelitian ini di antaranya adalah usia hewan yang bervariasi
dan tidak seragam, asal hewan, jenis serovar yang
menginfeksi, jumlah bakteri dalam organ, serta sistem
imunologis hewan. Selain itu proses pengambilan sampel
histopatologi juga menjadi faktor penentu dalam kesesuaian
antara hasil uji serologis dengan MAT dan lesi histopatologis
yang timbul.

Keterbatasan ~ pengambilan  sampel  histopatologis
membuat semakin minimal lesi yang dapat terobservasi.
Meskipun secara makroskopis nampak adanya lesi dari
beberapa indikator seperti warna, konsistensi, dan ukuran,
namun hal ini tidak menentukan ada tidaknya lesi yang
terobservasi. Sehingga, perlu dilakukan pengambilan sampel
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ginjal dan serum yang lebih besar demi mencegah timbulnya
bias yang massif dalam hasil pengujian jika akan dilakukan
penelitian lebih lanjut.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
hasil uji serologis Leptospira sp. dengan menggunakan uji
MAT dengan representasi lesi histopatologis yang timbul
pada ginjal sapi. Perlu dilakukan pengambilan sampel serum
dan ginjal yang lebih besar demi mencegah terjadinya bias
dalam hasil penelitian dan untuk lebih merepresentasikan
kesesuaian antara hasil uji MAT dan histopatologi.
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Cigarettes are processed tobacco using or without addictive substances. The
increasing of hemoglobin in smokers due to the content of carbon monoxide causes
hemolysis of erythrocytes that is stronger than oxygen, so that hemoglobin
increases. In addition to smoking, the society's habit is about coffee consumption.
Coffee is a beverage with high polyphenols. The decreasing of hemoglobin occurs
when drinking too much coffee. It will reduce the absorption of iron and erythrocytes
ability to deliver oxygen from the lungs to all tissues in the body, therefore the
hemoglobin will decrease. One of the laboratory tests that is used to see
hemoglobin levels in smokers and coffee consumers is the POCT method of
hemoglobin examination. The purpose of this study was to analyze the comparison
of the effect between smoking and coffee consumption on hemoglobin levels in
adolescents on the streets of Mejenan Gang 3 Mojoroto Kediri. The method that is
used in this research is comparative study and the sampling technique that is used
purposive sampling with a sample size of 40 respondents. The results show that 10
adolescents (50%) had abnormal hemoglobin levels and 10 adolescents (50%) had
normal hemoglobin levels. 5 teenagers (25%) had abnormal hemoglobin levels and
15 (75%) normal hemoglobin levels. Based on statistical tests, the results obtain p-
value 0.423 and > 0.05. So it can be concluded that there is a moderate effect
between cigarettes and coffee on hemoglobin levels in adolescents on Mejenan
Street Gang 3 Mojoroto Kediri.

Keywords: cigarettes, coffee, hemoglobin, POCT

Rokok merupakan olahan tembakau dengan menggunakan bahan atau tanpa bahan
tambahan. Peningkatan hemoglobin perokok karena kandungan karbonmonoksida
menyebabkan hemolisis eritrosit yang lebih kuat dari oksigen sehingga hemoglobin
meningkat. Selain rokok kebiasaan masyarakat yaitu konsumsi kopi. Kopi merupa-
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kan minuman dengan polifenol yang tinggi. Penurunan hemoglobin kopi terjadi
ketika konsumsi berlebih, mengurangi absopsi Fe dan eritrosit dalam tubuh dan
tidak mampu menghantarkan oksigen dari paru-paru ke seluruh jaringan sehingga
hemoglobin menurun. Salah satu pemeriksaan laboratorium yang digunakan untuk
melihat kadar hemoglobin pada perokok dan pengkonsumsi kopi yaitu pemeriksaan
hemoglobin metode POCT. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbandingan
pengaruh rokok dan kopi dengan kadar hemoglobin pada remaja dijalan mejenan
gang 3 mojoroto Kediri. Metode penelitian ini menggunakan Comparative Study dan
teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel
40 responden. Hasil penelitian perokok diperoleh kadar hemoglobin tidak normal
sebanyak 10 remaja (50%) dan kadar hemoglobin normal sebanyak 10 remaja
(50%). Pada pengkonsumsi kopi diperoleh kadar hemoglobin tidak normal
sebanyak 5 remaja (25%) dan kadar hemoglobin normal sebanyak 15 remaja
(75%). Berdasarkan uji statistik didapatkan hasil nilai p-value 0,423 dan > 0,05
Sehingga disimpulkan terdapat pengaruh sedang antara rokok dan kopi terhadap
kadar hemoglobin pada remaja di jalan Mejenan gang 3 Mojoroto Kediri.

Kata Kunci: hemoglobin, kopi, POCT, rokok
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2008 jumlah perokok di dunia mencapi 1,3 milyar
orang. Prevalensi perokok di Indonesia dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan. Menurut data hasil Riset Kesehatan
Dasar, prevalensi merokok pada usia 5-9 tahun sebesar 1,2%,
pada usia 10-14 tahun sebesar 10,3%, pada usia 15-19 tahun
sebesar 33,1%, pada usia 20-24 tahun sebesar 12,1%, pada
usia 24-29 tahun sebesar 3,4%, dan pada usia >30 tahun
sebesar 4% Riskesdas (2007).

Derajat merokok berdasarkan Indeks Brinkman
ditentukan oleh lama merokok dan rerata jumlah rokok yang
dikomsumsi perhari. Menurut Leifert, lama paparan karbon
monoksida dan jumlah rokok yang dihisap perhari dapat
mempengaruhi kadar hemoglobin. Pada seseorang yang
merokok 40 batang atau lebih perhari memiliki kadar
hemoglobin 0,7 gr/dl lebih tinggi dibanding dengan orang
yang tidak merokok Leifert (2008).

Hemoglobin (Hb) adalah suatu senyawa protein dengan
Fe yang disebut juga conjugated protein. Rangka Fe terdiri
dari dua yaitu protoporphyrin dan globin (tetraphyrin).
Protoporphyrin yaitu suatu turunan dari porfirin. Ini adalah
senyawa organik yang memiliki struktur rumit yang
memiliki warna yang dalam karena penyerapan radiasi
elektromagnetik dalam jangkauan yang terlihat. Selain itu,
senyawa ini tidak larut dalam air alkali. Globin yaitu zat
protein dalam darah yang dipecah dan menjadi asam amino.
Hemoglobin yaitu molekul eritrosit dengan fungsi
mengangkut O, Hoffbrand et al. (2012).

Kualitas darah ditentukan oleh Hemoglobin. Fungsi
angkut O, dari paru-paru ke jaringan tubuh dan membawa
CO, kembali ke paru-paru dari jaringan tubuh. Sel darah
merah (eritrosit) membawa hemoglobin dalam sirkulasi. Sel
ini berbentuk lempeng bikonkaf dan dibentuk di sumsum
tulang. Pada manusia, sel ini berada dalam sirkulasi selama
kurang lebih 120 hari. Konsentrasi Hemoglobin untuk
menentukan perkembangan penyakit. Invasif guna uji
Hemoglobin, sampling seorang pasien dan selanjutnya
dilakukan analisis kadar hemoglobin Hoffbrand et al. (2012).

Peningkatan ini terjadi karena reflek dari mekanisme
kompensasi tubuh terhadap rendahnya kadar oksigen yang
berikatan dengan hemoglobin akibat digeser oleh karbon
monoksida yang mempunyai afinitas terhadap hemoglobin
yang lebih kuat, sehingga tubuh akan meningkatkan proses
hematopoiesis lalu meningkatkan produksi hemoglobin
akibat dari rendahnya tekanan persial oksigen di dalam
tubuh Murray et al. (2014).

Selain peningkatan pada perokok di Indonesia juga
mengalamipeningkatan pada konsumsi kopi setiap tahunnya.
Menurut Hurlock, konsumsi kopi di Indonesia mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Hal inilah yang membuat tren
peminum Kopi terus meningkat Ajiwibawani (2015).

Kopi merupakan salah satu minuman yang banyak
dikonsumsi oleh penduduk dunia. Menurut International
Coffee Organization (ICO), sebanyak 9,7 juta ton kopi
dikonsumsi di seluruh dunia pada 2017/2018. Angka tersebut
menunjukkan peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya yaitu
9,48 juta ton pada 2016/2017, 9,32 juta ton pada 2015/2016,
dan 9,09 juta ton pada 2014/2015. Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa tingkat konsumsi kopi dunia terus meningkat
dari tahun ke tahun WHO (2016).

Pengaruh kopi pada hemoglobin dapat menghambat
penyerapan makanan yang mengandung besi karena adanya
kadungan tanin dan pitat. Maka dari itu Fe akan berkurang
dan menyebabkan jumlah hemoglobin dan sel darah merah
menurun Ajiwibawani (2015).

Beberapa penelitian tentang hubungan atau perbandingan
sel darah merah pada kadar hemoglobin dengan konsumsi
kopi dengan kandungan kafein pada kopi dapat memberi
efek samping salah satunya adalah gangguan tidur yang
dapat menyebabkan kadar hemoglobin menurun sehingga
dapat mempengaruhi kelainan pada bentuk sel darah merah.
Penyebabnya yaitu karena kandungan kafein inilah yang
membuat tetap bisa terjaga Apinino (2014). Dari penjabaran
latar belakang tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk
meneliti masalah yang berhubungan dengan kebiasaan
merokok dan mengkonsumsi kopi pada remaja terhadap
kadar hemoglobin di jalan Mejenan gang 3 Mojoroto Kediri.

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah studi perbandingan
(Comparative  study) penelitian ~ dengan  cara
membandingkan persamaan dan perbedaan sebagai fenomena
untuk mencari faktor-faktor apa, atau situasi bagaimana yang
menyebabkan  timbulnya  suatu  peristiwva tertentu
(Notoatmodjo, 2018). Teknik sampling yang digunakan
purposive sampling yaitu pada populasi remaja di Jalan
Mejenan gang 3 Mojoroto Kediri. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah darah kapliler remaja perokok dan
pengkonsumsi kopi di jalan Mejenan gang 3 Mojoroto Kediri
sebanyak 40 remaja.

Sampel pada penelitian ini yaitu remaja yang perokok
tidak pengkonsumsi kopi dan pengkonsumsi kopi yang tidak
merokok. Remaja yang berusia 18-21 tahun, yang
mengkonsumsi kopi setiap hari > 3 gelas dalam satu hari, dan
Merokok setiap hari > 5 batang dalam satu hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pemeriksaan Hemoglobin metode POCT
pada darah kapiler remaja perokok dan pengkonsumsi kopi
di jalan Mejenan gang 3 Mojoroto Kediri, didapatkan hasil
pada Tabel 1 dan Tabel 2. Dari data sekunder dilakukan uji
tabulasi silang antara rokok dan kopi terhadap kadar
hemoglobin pada remaja di Jalan Mejenan gang 3 Mojoroto

Medicra (Journal of Medical Laboratory Science Technology) | ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra

Juli 2021 | Volume 4 | Issue 1



Mely Purnadianti

Perbandingan Kebiasaan Merokok

Kediri. Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh rokok
dan kopi terhadap kadar hemoglobin pada remaja perokok
dan pengkonsumsi kopi di jalan Mejenan gang 3 Mojoroto
Kediri. Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh rokok
dan kopi terhadap kadar hemoglobin pada remaja perokok
dan pengkonsumsi kopi di Jalan Mejenan gang 3 Mojoroto
Kediri, yang di dapatkan hasil dengan hasil pada Tabel 3 dan
Tabel 4, dan Gambar 1.

Pada penelitian ini, responden dengan kadar hemoglobin
normal pada perokok mendapatkan kadar rerata hemoglobin
14,5 g/dL sedangkan responden dengan kadar hemoglobin
tinggi memiliki rerata hemoglobin 17,67 g/dL dan responden
dengan kadar hemoglobin rendah memiliki rerata hemoglobin
11,62 g/dL. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan
oleh Leifert (2008) yaitu peningkatan kadar hemoglobin pada
perokok yang disebabkan oleh paparan terhadap karbon
monoksida (CO) yang merupakan salah satu komponen
rokok.

Penelitian yang serupa lainnya yaitu dilakukan oleh
Amelia et al. (2016) terdapat 65 orang pendonor darah di
Palang Merah Indonesia cabang Padang, menemukan bahwa
tidak terdapat hubungan bermakna antara derajat merokok
dengan hemoglobin. Penelitian oleh Susiyati (2007)
mengenai  hubungan kebiasaan merokok dan kadar
hemoglobin dengan kesegaran jasmani yang dilakukan pada
siswa Sekolah  Menengah Kejuruan (SMK) juga
menunjukkan tidak adanya hubungan bermakna antara lama
merokok dengan jumlah rokok yang dikonsumsi perhari
dengan kadar hemoglobin.

Hasil penelitian ini tidak selaras dengan yang dilakukan
oleh Shah et al (2012) yang mendapatkan kadar hemoglobin
pada perokok lebih tinggi jika dibandingkan dengan non
perokok. Pada penelitian yang dilakukan oleh Bashir et al.
(2016) dilaporkan juga peningkatan kadar hemoglobin yang
berkorelasi dengan peningkatan ukuran eritrosit

Pada perokok jika dibandingkan dengan bukan perokok.
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kadar
hemoglobin pada tiap individu yaitu usia, jenis kelamin,
asupan gizi, aktivitas fisik, ketinggian daerah tempat tinggal,
kebiasaan lamanya menghisap rokok, obat-obatan yang
dikonsumsi, serta alat dan metode tes yang digunakan.
Peneliti tidak meninjau lebih lanjut mengenai beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin seperti asupan
gizi, derajat aktivitas fisik, ketinggian daerah tempat tinggal,
yang dapat berdampak pada nilai dari kadar hemoglobin
responden.

Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner
untuk mendapatkan data konsumsi rokok dan pemeriksaan
darah kapiler untuk melihat kadar hemoglobin. Data yang
didapatkan dari kuesioner juga tergantung dari kejujuran
responden serta pemahaman responden terhadap pertanyaan
yang diajukan.Selain itu terbatasnya jumlah responden yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi juga mungkin
berpengaruh terhadap hasil penelitian.

Pada hasil pengkonsumsi kopi, Pada 20 responden di data
umum didapatkan sebanyak 1 remaja berumur 18 tahun, 6
remaja berumur 19 tahun, 7 remaja berumur 20 tahun, dan 6
remaja berumur 21 tahun. Menurut Thalib (2010) (usia 18-
21) merupakan remaja akhir dan sesuai dengan Kriteria
inklusi yang dibuat oleh peneliti. Pada data khusus dapat
dilihat pada Tabel 2 menunjukkan adanya responden yang
mengalami penurunan hemoglobin sebanyak 3 responden
(15,0%) mengalami penurunan hemoglobin sekitar 11,2 g/dL,
9,2 g/dL dan 11,7 g/dL. Sedangkan sebanyak 2 responden
(10,0%) mengalami peningkatan hemoglobin sekitar 15,0
g/dL dan 15,6 g/dL. Dan sebanyak 15 responden (75,0%)
masih dalam keadaan normal sekitar rerata 13,2 g/dL.

Kopi yang diminum oleh responden bisa mencapai dosis
kopi yang telah ditentukan dosis yang diizinkan 100-200
mg/hari. Menurut  Apinino  (2014) semakin banyak
mengkonsumsi kopi lebih dari 6 cangkir sehari dapat
menyebabkan beberapa penyakit seperti kolesterol darah,
homosistein serum dan tekanan darah yang dapat menjadi
faktor resiko meningkatnya penyakit jantung coroner.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa responden
mempunyai kadar hemoglobin dalam batas normal dengan
frekuensi minum kopi 1-6 cangkir perhari. Sedangkan pada
responden kadar hemoglobin yang rendah memiliki pola yang
tidak sehat akibat dari kebiasaan merokok, begadang, dan
pola makanan serta frekuensi minum kopi yang melebihi
batas normal yakni > 6 cangkir perhari.

Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kopi tidak
mengubah kadar hemoglobin pada remaja di jalan Mejenan
gang 3 Mojoroto Kediri. Hal ini dikarenakan sebagian besar
responden mempunyai kebiasaan mengkonsumsi kopi masih
dalam batas normal yakni 1-6 cangkir perhari, serta kebiasaan
yang baik seperti istirahat yang cukup, mengkonsumsi
makanan yang bergizi sebagiamana pola hidup yang sehat
mempunyai peranan penting untuk mempertahankan
kebugaran jasmani seseorang. Sedangkan pada responden
dengan kadar hemoglobin rendah memiliki kebiasaan
mengkonsumsi kopi > 6 cangkir perhari, sehingga melebihi
dosis yang dianjurkan, istirahat yang < 8 jam, dan
mempunyai kebiasaan yang kurang baik seperti merokok,
makanan instan dan siap saji.

KESIMPULAN

Kadar hemoglobin pada perokok yang tidak normal sebanyak
10 remaja (50%) sedangkan kadar hemoglobin normal
sebanyak 10 remaja (50%). Kadar hemoglobin pada
pengkonsumsi kopi yang tidak normal sebanyak 5 remaja
(25%) sedangkan kadar hemoglobin normal sebanyak 15
remaja (75%). Perbandingan kadar hemoglobin pada
kebiasaan merokok dan konsumsi kopi yang lebih
memepengaruhi yaitu pada perokok dengan jumlah remaja
sebanyak 50% yang tidak normal dan pada kopi kadar
hemoglobin yang tidak normal 25%.
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TABEL 1. hasil Gambaran Pemeriksaan Hemoglobin Pada Darah Kapiler Remaja Perokok Di Jalan Mejenan Gang 3 Mojoroto Kediri

Kode Jenis

No ) Umur Kuesioner Hemoglobin

Responden Kelamin
1 R1 L 18 Sesuai Tidak Normal
2 R2 L 21 Tidak Sesuai Tidak Normal
3 R3 L 18 Tidak Sesuai Normal
4 R4 L 19 Tidak Sesuai Range Normal
5 R5 L 20 Tidak Sesuai Kuesioner : Normal
6 R6 L 19 Tidak Sesuai Normal Nilai normal
7 R7 L 19 Tidak Sesuai Sesuai = “skor Tidak Normal kadar Hb :
8 R8 L 18 Tidak Sesuai rata-rata lebih dari Normal
9 R9 L 20 Tidak Sesuai 50% Normal Laki-laki :
10 R10 L 18 Tidak Sesuai Tidak Normal 13-16 g/dl
11 R11 L 18 Tidak Sesuai Tidak sesuai = Tidak Normal
12 R12 L 21 Tidak Sesuai skor rata-rata Tidak Normal Perempuan:
13 R13 L 20 Tidak Sesuai kurang dari 50% Normal 12-14 g/l
14 R14 L 18 Tidak Sesuai Normal
15 R15 L 20 Tidak Sesuai Tidak Normal
16 R16 L 19 Tidak Sesuai Normal
17 R17 L 20 Tidak Sesuai Normal
18 R18 L 21 Tidak Sesuai Tidak Normal
19 R19 L 21 Tidak Sesuai Tidak Normal
20 R20 L 19 Tidak Sesuai Tidak Normal

TABEL 2. Hasil Gambaran Pemeriksaan Hemoglobin Pada Darah Kapiler Remaja Pengkonsumsi Kopi Di Jalan Mejenan Gang 3 Mojoroto Kediri

Kode Jenis

No . Umur Kuesioner Hemoglobin

Responden Kelamin
1 K1 P 21 Tidak Sesuai Range Normal
2 K2 P 19 Tidak Sesuai Kuesioner : Normal
3 K3 P 20 Sesuai Normal
4 K4 P 19 Tidak Sesuai Sesuai = “skor Normal Nilai normal
5 K5 P 20 Tidak Sesuai rata-rata lebih Normal kadar Hb :
6 K6 P 21 Sesuai dari 50% Normal
7 K7 P 21 Tidak Sesuai Normal Laki-laki :
8 K8 L 20 Tidak Sesuai Tidak sesuai = Tidak Normal 13-16 g/dI
9 K9 L 18 Tidak Sesuai skor rata-rata Normal
10 K10 P 21 Tidak Sesuai kurang dari 50% Normal Perempuan:
11 K11 P 19 Tidak Sesuai Normal 12-14 g/dl
12 K12 L 20 Tidak Sesuai Kurang sesuai = Normal
13 K13 L 19 Tidak Sesuai Skor rata-rata Tidak Normal
14 K14 P 21 Tidak Sesuai 50% Normal
15 K15 P 20 Tidak Sesuai Normal
16 K16 P 19 Tidak Sesuai Tidak Normal
17 K17 P 20 Tidak Sesuai Tidak Normal
18 K18 L 19 Tidak Sesuai Normal
19 K19 P 20 Kurang Sesuai Tidak Normal
20 K20 P 21 Tidak Sesuai Normal

TABEL 3. Hasil Perbandingan Pengaruh Rokok Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Remaja Di Jalan Mejenan Gang 3 Mojoroto Kediri

Hemoglobin
Normal Tidak Normal p-value
. Sesuai 0 (0,0%) 1(5,0%)
Kuesioner Rokok Tidak Sesuai 10 (50,0%) 9 (45,0%) 0,423
Total 10 (50.0%) 10 (50,0%)
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Perbandingan Kebiasaan Merokok

TABEL 4. Hasil Perbandingan Pengaruh Kopi Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Remaja Di Jalan Mejenan Gang 3 Mojoroto Kediri

Hemoglobin
Normal Tidak Normall p-value
Sesuai 2 (10,0%) 0 (0,0%)
Kuesioner Kopi Tidak Sesuai 13 (65,0%) 4 (20,0%) 0423
Kurang Sesuai 0 (0,0%) 1 (5,0%) '
Total 15 (75,0%) 5 (25,0%)

Konsumsi 25%
Kopi

50%

GAMBAR 1. Diagram Persentase Hasil Tidak Normal Pemeriksaan Hemoglobin Perokok Dan Pengkonsumsi Kopi

Perokok
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Meningiomas in the frontoparietal lobe may cause anxiety disorders and panic
attacks. While alprazolam is one of the most widely used medications for anxiety
disorders, long-term use may result in adverse side effects (withdrawal and rebound
effects). This case study aims to describe the efficacy of long-term alprazolam
administration in patients with meningiomas for regulating anxiety disorders. Case
report:The asymmetrical face is the primary concern of a 65-year-old female when
she is anxious. The results of the physical assessment and laboratory tests are
within normal ranges. However, The HARS procedure showed moderate anxiety,
and the CT scan revealed a meningioma in the right frontoparietal lobe. To regulate
patient anxiety disorders, doctors give alprazolam 0.5 mg per day single dose for 4
months and tapering off for 3 months. Conclusion: Long-term administration of
alprazolam in these patients can reduce the patient's anxiety disorder without
causing withdrawal or rebound effects. A low dosage of alprazolam, a mild level of
anxiety illness, and a slow tapering off phase were factors that contributed to the
effectiveness of alprazolam treatment to suppress anxiety symptoms in this
situation.

Keywords: alprazolam, anxiety disorder, meningiomas

Meningioma di lobus fronto-parietalis fase awal dapat menyebabkan munculnya
gangguan neuropsikiatri seperti gangguan kecemasan dan serangan panik.
Alprazolam menjadi salah satu obat yang paling sering digunakan untuk mereduksi
gangguan kecemasan, namun penggunaan jangka panjang dapat memicu efek
samping (withdrawl dan rebound effect). Laporan kasus ini bertujuan untuk
mendeskripsikan serta menguraikan efektivitas pemberian alprazolam jangka
panjang untuk meregulasi gangguan kecemasan pada pasien dengan meningioma.
Laporan kasus: seorang perempuan, 65 tahun, keluhan utama muka yang asimetris
ketika mengalami kecemasan. Pemeriksaan fisik dan pemeriksaan laboratorium
dalam batas normal, namun pemeriksaan indeks kecemasan menggunakan metode
HARS menunjukkan gangguan kecemasan yang moderate, pemeriksaan CT scan
menunjukkan adanya massa meningiomadi lobus frontoparietal dextra. Untuk mere-
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gulasi gangguan kecemasan yang diderita pasien, dokter memberikan terapi
alprazolam 0.5 mg per hari single dose selama 4 bulan dan tapering off selama 3
bulan. Kesimpulan: Pemberian alprazolam jangka panjang pada pasien tersebut
dapat menekan gangguan kecemasan pasien tanpa menimbulkan efek withdrawl
maupun rebound effect. Faktor yang berperan keberhasilan terapi alprazolam untuk
menekan gangguan kecemasan pada kasus ini dikaitkan dengan dosisalprazolam
yang relatif rendah, tingkat gangguan kecemasan yang tidak berat, dan proses
tapering off yang berjalan secara bertahap.

Kata Kunci: alprazolam, gangguan kecemasan, meningioma
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PENDAHULUAN

Meningioma merupakan tumor intrakranial Loe and
Maliawan (2019), angka kejadiannya mencapai 25% dari
tumor intrakranial primer Hussain et al. (2015). Karakteristik
tumor ini adalah umumnya bersifat jinak, pertumbuhannya
lambat, angka kejadiannya meningkat seiring dengan
pertambahan usia sehingga sering ditemui pada pasien lanjut
usia, serta lebih banyak terdiagnosis pada pasien perempuan
Kalasauskas et al. (2020). Berbagai kelainan neurologis fokal
(hemiparesis, defisit sensorik, dan afasia) timbul akibat
keberadaan tumor otak baik primer atau metastasis. Gejala
yang berbeda ditemukan pada kasus meningioma, terutama
yang menekan lobus frontal tidak menghasilkan gejala apa
pun selain perubahan progresif pada kepribadian dan
kecerdasan sampai massa tumor membesar secara
signifikan, sehingga dikenal dengan istilah “silent tumor”
Hussain et al. (2015). Studi sebelumnya menyatakan bahwa
meningioma terkait dengan munculnya gangguan kecemasan
serta depresi secara signifikan Goebel and Mehdorn (2012);
Yakhmi et al. (2015). Pasien dengan tumor semacam itu
sering kali dirujuk terlebih dahulu ke psikiater, dan
diagnosis yang benar mungkin muncul jika tumor telah
membesar dan mulai menekan jaringan otak.

Alprazolam adalah obat triazolobenzodiazepine yang
paling sering digunakan dalam terapi psikiatris, karena
potensinya yang tinggi dan telah disetujui penggunaanya oleh
USA Food and Drug Administration (FDA) sebagai
pengobatan gangguan kecemasan dan panic disorder Ait-
daoud et al. (2018). Terbitnya persetujuan FDA didasarkan
pada hasil studi dua uji klinis acak berskala besar yang
membuktikan efikasi obat jangka pendek dan tolerabilitas
yang signifikan secara klinis dibandingkan dengan plasebo
Ballenger et al. (1988); Klerman (1988). Obat ini bekerja
melalui kemampuannya untuk menurunkan aktivitas kimiawi
otak dengan berikatan pada reseptor Y-aminobutyric acid
(GABA) Chowdhury et al. (2016).

Disamping efektivitasnya yang sangat poten dan cepat
untuk menanggulangi gangguan psikiatri, penggunaan
alprazolam jangka panjang (lebih dari 2 — 4 minggu) memicu
efek withdrawal dan abstinesia Louvet et al. (2015).
Withdawal effect merupakan suatu kondisi dimana fungsi
fisiologis endogen tubuh tidak mampu bekerja seperti semula
setelah penghentian penggunaannya, sehingga memperparah
kondisi  klinis penderita dari sebelum menggunakan
alprazolam Ait-daoud et al. (2018). Hal ini disebabkan karena
terhambatnya efek inhibisi sistem syaraf pusat disisi lain efek
obat eksogen telah hilang akibat penghentian konsumsi obat
tersebut. Hal tersebut memicu aktivitas kimiawi otak tanpa
adanya hambatan fisiologis endogen, sehingga memicu
gangguan yang mirip dengan kondisi sebelum menggunakan
obat, yang dikenal dengan istilah abstinensia. Jika penderita
kembali mengkonsumsi obat tersebut, maka gejala tersebut
akan hilang, sehingga fenomena tersebut memicu terjadinya
adiksi atau ketergantungan secara fisik dan psikologis Louvet
et al. (2015); Ait-daoud et al. (2018).

Beberapa hal penting yang akan diungkap dalam laporan

kasus ini adalah keefektifan penggunaan alprazolam jangka
panjang untuk mereduksi gejala gangguan kecemasan
penderita meningioma frontoparietal dextra.

LAPORAN KASUS

Seorang perempuan, berusia 65 tahun, suku Jawa, telah
menikah, latar belakang sosio ekonomi menengah, profesi
ibu rumah tangga pada saat dirujuk ke unit rawat jalan poli
syaraf dan psikiatri dengan riwayat keluhan perubahan
perilaku (muka asimetris jika penderita mengalami
kecemasan) sejak 7 bulan yang lalu. Autoanamnesa
mendalam menunjukkan bahwa penderita mengalami
ketakutan akan kematian yang tidak terkontrol sehingga
membuat penderita menarik diri dari lingkungan sosial,
gelisah, mudah tersinggung/ mudah marah, kelelahan dengan
aktivitas ringan, sulit berkonsentrasi, penurunan daya ingat
dan sulit untuk tidur. Pada saat tertentu, penderita juga
merasa berdebar - debar, berkeringat lebih ketika merasa
ketakutan akan sesuatu. Terdapat riwayat hipertensi (pasien
rutin mengkonsumsi obat anti hipertensi dari dokter yaitu
amlodipin) Tidak ada riwayat penyakit kejiwaan, riwayat
penyakit sistemik dan metabolik atau riwayat penyakit
keluarga sebelumnya, tidak ada riwayat penyalahgunaan zat.
Pemeriksaan fisik menunjukkan tekanan darah 119/79, nadi
84 kali/menit, frekuensi pernafasan 16 kali/menit, suhu
aksial 36,8°C, dan pada pemeriksaan neurologis tidak
ditemukan adanya kelainan (muka yang asimetris tidak
ditemukan saat pemeriksaan).Pada pemeriksaan HAM-A
(Hamilton Anxiety Rating Scale) untuk menilai tingkat
kecemasan seseorang melalui pengamatan dan wawancara
Ramdan (2018); Slater et al. (2019). Terdapat 14 item
pertanyaan menunjukkan bahwa penderita mengalami
perasaan cemas, tegang, ketakutan yang tidak jelas,
mengalami gangguan tidur, gangguan daya ingat, depresi,
gejala somatik otot — sensorik, gangguan kardiovaskular,
gangguan pernafasan serta perilaku saat wawancara
menunjukkan raut muka tegang, kening selalu dikerutkan.
Interpretasi pemeriksaan HARS terbagi menjadi 3 kelompok
: (1) ringan jika skor <17; (2) sedang jika skor 17-24; (3)
Berat jika skor 25-30. Skor HARS mencapai angka 19
artinya penderita termasuk dalam gangguan kecemasan
dengan skala sedang/ moderate Ramdan (2018); Slater et al.
(2019)

Hasil pemeriksaan fisik dan pemeriksaan neurologis
tidak menunjukkan adanya kelainan. Hasil pemeriksaan
laboratorium darah lengkap dan analisis kimia darah (BUN/
serum kreatinin, AST/ALT, bilirubin dalam batas normal).
Pemeriksaan CT Scan kepala menunjukkan lesi hiperdens
(56-63 HU) batas tegas, tepi regular, disertai multiple
kalsifikasi di dalamnya (17% HU) pada lobus frontalis kanan
disertai minimal perifocal edema di sekitarnya. Lesi tersebut
terpisah pada os. calvaria di sekitarnya. Kesimpulan hasil
CT-scan pada Gambar 1 menunjukkan adanya calcified
meningioma frontoparietal kanan dengan ukuran 2 x 3 cm.

Berdasarkan anamnesa, pemeriksaan fisik dan hasil
pemeriksaan penunjang, dokter memberikan obat alprazolam
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0,5 mg dosis sekali sehari malam hari selama 4 bulan untuk
penanganan gangguan kecemasan yang diderita pasien.
Monitoring gejala kecemasan pasien membaik dan
terkontrol setelah konsumsi alprazolam (diakhir pemberian
terapi menunjukkan penurunan nilai HARS yaitu mencapai
skor 4 yang menunjukkan gangguan kecemasan yang ringan,
serta mendekati nilai normal). Proses terapi alprazolam
dilanjutkan dengan tahap tapering offyang berjalan selama
tiga bulan. Proses tapering off dilakukan dengan reduksi
dosis pemakaian alprazolam secara bertahap dan selama
proses tersebut, pasien tidak menunjukkan gejala withdrawl
maupun rebound effect. Dokter juga menyarankan dilakukan
pembedahan terkait diagnosis meningioma, namun pasien
menolak untuk dilakukan tindakan tersebut.

GAMBAR 1. Hasil CT-scan Pasien

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tumor intracranial tidak hanya menyebabkan defisit
neurologis namun dapat menginisiasi timbulnya berbagai
gangguan psikiatri. Kasus ini merupakan manifestasi
gangguan psikiatri dari tumor lobus fronto-parietal yang
muncul pada awalnya tanpa disertai defisit neurologis.
Tumor intrakranial, terutama meningioma frontal, dapat
diiringi dengan berbagai gangguan psikiatri yang meliputi
kecemasan, depresi, hipomania, dan skizofrenia. Sakit
kepala, papilledema, dan tanda-tanda neurologis fokal hanya
dapat berkembang jika tumor telah mencapai stadium lanjut
Hussain et al. (2015); Yakhmi et al. (2015).

Munculnya gejala neuropsikiatri pada kasus brain tumor
berkorelasi dengan terjadinya edema cerebri. peningkatan
tekanan intrakranial dan diaschisis (mempengaruhi koneksi
ke area otak yang jauh) yang mengganggu intracerebral
pathway di otak Subramoniam et al. (2015). Letak tumor juga
mempengaruhi gejala neuropsikiatri yang muncul. Pada
studi yang dilakukan oleh Subramoniam et al. (2015)
menyatakan  bahwa tumor di area frontoparietal
menyebabkan munculnya depresi dan kecemasan yang
progresif Subramoniam et al. (2015); Trevizol et al. (2019).
Hal ini sesuai dengan gambaran klinis penderita dalam

laporan kasus ini.

Adanya gejala neuropsikiatri yang tidak spesifik,
membuat penegakkan diagnosis dini pada kasus tersebut
menjadi sulit. Oleh karena itu, ketika menangani penderita
yang berusia lanjut tanpa riwayat gangguan kejiwaan,
mengalami perubahan psikologis yang progresif, maka
dokter atau Klinisi harus mempertimbangkan untuk
menyingkirkan gangguan organik di otak yang dapat
menjadi salah satu penyebabnya. Gejala seperti sakit kepala,
kehilangan ingatan, deperasi dan kecemasan yang tidak
terkontrol  dan  progresif  perkembangannya,  harus
dipertimbangkan adanya penyakit organik  seperti
meningioma frontal dan pemeriksaan imaging (baik CT scan
atau MRI) harus dilakukan. Diagnosis dini sangat penting
berkaitan dengan perawatan lebih lanjut dan kualitas hidup
yang lebih baik.

Alprazolam merupakan salah satu obat pilihan dalam
penanganan gangguan cemas selain kelompok obat selective
serotonin reuptake inhibitors (SSRIs) dan serotonin-
norepinephrine reuptake inhibitors (SNRIs) Louvet et al.
(2015). Kecepatan masuk dalam jaringan lipid otak
dipengaruhi sifat kelarutannya dalam lipid. Obat ini mampu
menekan sistem limbik, batang otak serta berikatan dengan
kompleks reseptor GABA-klorida, sehingga menjadi
neurotransmitter penghambat eksitabilitas sistem syaraf
pusat.Alprazolam dapatmeningkatkan efek GABA yang
mengakibatkan hipnotik, penenang, anxiolytic,
antikonvulsan,dan pelemas otot Louvet et al. (2015);
Chowdhury et al. (2016). Berbagai uji klinis membuktikan
bahwa penggunaan jangka pendek telah terbukti dapat
menekan semua gejala gangguan kecemasan dan serangan
panik. Penggunaan jangka panjang obat ini masih menjadi
kontroversi, dan tidak direkomendasikan, meskipun dalam
kenyataannya sering diterapkan oleh para Kklinisi. Konsumsi
selama dua bulan atau lebih, dinyatakan sebagai terapi
jangka panjang.Terapi jangka panjang alprazolam, dapat
memicu terjadinya gejala withdrawl/ ketergantungan
fisiologis dan psikologis ditandai dengan kondisi penarikan
diri, dan keengganan untuk mengurangi atau menghentikan
penggunaannya meskipun secara obyektif dianggap kurang
efektif. Alprazolam juga dapat memicu gejala rebound,
yang mengarah ke peningkatan dosis dan perbaikan gejala
yang bersifat sementara Ogbonna and Lembke (2017); Ait-
Daoud et al. (2018).

Pada kasus ini, alprazolam digunakan untuk terapi jangka
panjang (lebih dari dua bulan) dengan dosis yang paling
rendah (0,5 mg sekali sehari). Selama pemakaian dan proses
penghentian/ tapering off obat tidak dilaporkan gejala
withdrawl maupun rebound effect. Beberapa kemungkinan
yang menjadi penyebab tidak munculnya withdrawl maupun
rebound effect dikaitkan dengan dosis terendah yang
digunakan. Dosis alprazolam untuk penanganan gangguan
cemas berkisar dari 0.5 — 3 mg Verster and Volkerts (2004).
Tingkat kecemasan level medium sebelum pemberian terapi
serta penurunan level kecemasan selama pemberian terapi
juga menjadi salah satu faktor penyebab.Proses tapering off
yang cukup panjang secara pelan — pelan, tidak adanya
penyakit penyerta yang menghambat eliminasi dan metabo-
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lisme obat juga diduga dapat mencegah efek withdrawl
maupun rebound effect Verster and Volkerts (2004).

KESIMPULAN

Pemberian alprazolam pada gangguan kecemasan dengan
kelainan primer meningioma membutuhkan monitoring ketat.
Karena pemberiannya bersifat long term, mengingat gejala
yang muncul bersifat kronis seiring dengan perkembangan
massa tumor. Pemberian alprazolam jangka panjang
meningkatkan resiko terjadinya efek withdrawl serta
rebound. Pada kasus ini menunjukkan bahwa pemberian
dosis rendah alprazolam, level gangguan kecemasan yang
tidak berat sebelum pemberian pengobatan, respon perbaikan
gejala neuropsikiatri setelah pemberian obat serta proses
tapering off yang bertahap dan pelan;kemungkinan dapat
mencegah munculnya withdrawl dan rebound effect dari
alprazolam.

KONTRIBUSI PENULIS

Penulis pertama berkontribusi dalam pengumpulan data
pasien dan mencari artikel yang dijadikan referensi. Penulis
kedua berperan sebagai penyusun artikel dan coresponding
author.

PENDANAAN

Pendanaan penyusunan artikel dan publikasi ditanggung oleh
penulis dan FK Universitas Hang Tuah , Surabaya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terimakasih kepada pada FK
Universitas Hang Tuah serta segenap pihak yang membantu
dalam penyusunan artikel ilmiah ini.

REFERENSI

Ait-Daoud, N., Hamby, A. S., Sharma, S., & Blevins, D. (2018). A Review of
Alprazolam Use, Misuse, and Withdrawal. Journal of Addiction Medicine,
12(1), 4-10. doi: 10.1097/ADM.0000000000000350

Ballenger, J. C., Burrows, G. D., Dupont, R. L., Lesser, . M., Noyes, R,
Pecknold, J. C., Rifkin, A., & Swinson, R. P. (1988). Alprazolam in Panic
Disorder and Agoraphobia: Results From a Multicenter Trial: 1. Efficacy in
Short-term Treatment. Archives of General Psychiatry, 45(5), 413-422. doi:
10.1001/archpsyc.1988.01800290027004

Chowdhury, Z. S., Morshed, M. M., Shahriar, M., Bhuiyan, M. A., Mohd, S.,
Islam, A., Shahdaat, M., & Sayeed, B. (2016). The Effect of Chronic
Alprazolam Intake on Memory , Attention , and Psychomotor Performance
in Healthy Human Male Volunteers. Behavioural Neurology, 2016, 1-9.
Retrieved from https://www.hindawi.com/journals/bn/2016/3730940/

Goebel, S., & Mehdorn, H. M. (2012). Development of anxiety and depression in
patients with benign intracranial meningiomas: a prospective long-term
study. Supportive Care in Cancer -, 1(1), 1-9. doi: 10.1007/s00520-012-1

1675-5

Hussain, T., Shafat, M., & Bhat, J. A. (2015). Frontal lobe meningioma
masquerading as depressive disorder. African Journal of Psychiatry (South
Africa), 18(6). doi: 10.4172/2378-5756.1000328

Kalasauskas, D., Keric, N., Ajaj, S. A., Cube, L. von, Ringel, F., & Renovanz,

M. (2020). Psychological burden in meningioma patients under a wait-and-
watch strategy and after complete resection is high—results of a prospective
single center study. Cancers, 12(12), 1-13. doi: 10.3390/cancers12123503

Klerman, G. L. (1988). Overview of the Cross-National Collaborative Panic

Study: I. Efficacy in Short-term Treatment. Archives of General Psychiatry,
45(5), 407-412. doi: 10.1001/archpsyc.1988.01800290021003

Loe, M. L., & Maliawan, S. (2019). Spontaneous recovery of Medial Prefrontal
Syndrome following Giant Olfactory Groove Meningioma resection: A case
report. Bali Medical Journal, 8(2), 380. doi: 10.15562/bmj.v8i2.1454

Louvet, S., Ischayek, M., & Danoff, R. (2015). The Current Role of Long-Term
Benzodiazepines for the Treatment of Generalized Anxiety. 20 Osteopathic
Family Physician, 7(1), 19-25. Retrieved from
https://ofpjournal.com/index.php/ofp/article/view/364

Ogbonna, C. I., & Lembke, A. (2017). Tapering Patients Off of Benzodiazepines.
American  family physician, 96(9), 606-610. Retrieved from
https://pubmed.nchi.nlm.nih.gov/29094883/

Ramdan, I. M. (2018). Reliability and Validity Test of the Indonesian Version of
the Hamilton Anxiety Rating Scale ( HAM-A ) to Measure Work-related
Stress in Nursing Design of Study and Participants. Journal Ners, 14(1), 33—
40. Retrieved from https://e-journal.unair.ac.id/JNERS/article/view/10673

Slater, P., Bunting, B., Hasson, F., Al-Smadi, A. M., Omar Salem Gammouh, A.
A., & Jordan, D. (2019). An Examination of Factor Structure of the
Hamilton Anxiety Rating Scale in a An Examination of Factor Structure of
the Hamilton Anxiety Rating Scale in a Non-Clinical Persian Sample.
International Journal of Research in Nursing, 10(1.9), 1-10. doi:
10.3844/ijrnsp.2019.1.9

Subramoniam, M., Ting, M. B., Farah, T., & Ugur, U. (2015). Psychiatric aspects
of brain tumors: A review. World Journal of Psychiatry, 5(3), 273-285. doi:
10.5498/wjp.v5.i3.273

Trevizol, A. P., Cerqueira, R. D. O., Brietzke, E., & Cordeiro, Q. (2019). New-
onset psychiatric symptoms following ntracranial meningioma in a patient
with schizophrenia: A case study. Revista Brasileira de Psiquiatria, 41(1),
91-92. doi: 10.1590/1516-4446-2018-0055

Verster, J. C., & Volkerts, E. R. (2004). Clinical Pharmacology, Clinical
Efficacy, and Behavioral Toxicity of Alprazolam: A Review of the
Literature. CNS Drug Reviews, 10(1), 45-76. doi: 10.1111/j.1527-
3458.2004.tb00003.x

Yakhmi, S., Sidhu, B. S., Kaur, J., & Kaur, A. (2015).Diagnosis of frontal
meningioma presenting with psychiatric symptoms. Indian Journal of
Psychiatry, 57(1), 91-93. doi: 10.4103/0019-5545.148534

Conflict of Interest Statement: The authors declare that the research was
conducted in the absence of any commercial or financial relationships that could
be construed as a potential conflict of interest.

Copyright © 2021 Wibowo and Utami. This is an open-access article distributed
under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use,
dis- tribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original
author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original publication
in this jour- nal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use,
distribution or reproduction is permitted which does not comply with these terms.

Medicra (Journal of Medical Laboratory Science Technology) | ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra

Juli 2021 | Volume 4 | Issue 1


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

RESEARCH ARTICLE
published: 31 Juli 2021
doi: 10.21070/medicra.v4i1.1432

OPEN ACCESS

ISSN 2580-7730 (online)

Edited by:

Andika Aliviameita
Reviewed by:
Wimbuh Tri Widodo
*Correspondence:

Bagus Uda Palgunadi
bagusuda24@gmail.com
Received: 28 Mei 2021

Accepted: 27 Juni 2021
Published: 31 Juli 2021

Citation:

Palgunadi BU, Rahayu A, and
Prakoso YA (2021)

Efficacy of Aloe vera Gel on

Healing of Excision Wound in
Sprague dawley Rats

Medicra (Journal of Medical
Laboratory Science/Technology).
4:1.

doi: 10.21070/medicra.v4i1.1432

®

Check for
updates

Efficacy of Aloe vera Gel on Healing of
Excision Wound in Sprague dawley Rats

Efikasi Gel Lidah Buaya (Aloe vera) terhadap
Kesembuhan Luka Eksisi pada Tikus Sprague
dawley
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Wound is a pathological processes in all living things. Wound includes the
overlapping mechanisms. The failure in wound healing causes infection. This study
aimed to analyze the efficacy of Aloe vera gel in excisionwound on the rat’s back.
This study used 18 male, Sprague dawley rats, and they were induced excision
wound on the back. The rats were separated into 3 groups, K1 = control, K2 =
treated with betadin gel, K3 = treated with Aloe vera gel. The therapy was given
twice a day for 7 days. The wound measurement was observed in day 3 and 7. The
data were analyzed using SPSS. The result showed that Aloe vera gel potentially
promote wound healing through the decrease microscopical condition of wound, re-
epithelialization, and deposition of collagen better than in group K1 and K2 (p<0.05).
In conclusion, Aloe vera gel promote excision wound healing in Sprague dawley
rats.

Keywords: Aloe vera, gel, inflammation, macroscopy, wound healing

Luka merupakan proses patologis yang terjadi pada setiap makhluk hidup. Luka
melibatkan proses kesembuhan yang kompleks. Kegagalan pengobatan Iuka
berdampak pada infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengobservasi efikasi gel
lidah buaya (Aloe vera) terhadap kesembuhan luka eksisi pada tikus. Penelitian ini
menggunakan tikus Sprague dawley sebanyak 18 ekor dibuat luka eksisi di bagian
punggungnya. Tikus dibagi ke dalam 3 kelompok yaitu, K1 sebagai kontrol yang
diterapi dengan vaselin album, K2 = diobati dengan gel betadin, dan K3 = diobati
dengan gel lidah buaya. Terapi diberikan sehari 2 kali selama 7 hari. Pengamatan
dilakukan pada hari ke 3 dan 7. Data yang diperoleh dianalisis dengan SPSS. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa terapi dengan gel lidah buaya berpengaruh
terhadap kondisi makroskopis luka eksisi, infiltrasi sel radang, epitelisasi dan
kolagenasi jika dibandingkan dengan kelompok K1 dan K2 (p<0,05). Berdasarkan
hasil penelitian disimpulkan bahwa gel lidah buaya berpotensi dalam mengobati luka
eksisi pada tikus Sprague dawley.

Kata Kunci: Aloe vera, gel, inflamasi, kesembuhan luka, makroskopi
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PENDAHULUAN

Luka merupakan kerusakan struktur anatomi jaringan yang
berdampak pada terputusnya kesinambungan jaringan Milne
et al. (2012). Luka banyak terjadi akibat trauma dan infeksi.
Luka yang terjadi pada tubuh mahkluk hidup terutama
hewan dan manusia. Luka akan mengalami perbaikan
melalui suatu proses kesembuhan luka. Proses kesembuhan
luka melibatkan beberapa fase yaitu hemostatis, inflamasi,
proliferasi, maturasi dan remodeling. Fase hemostatis
ditandai dengan peningkatan aktifitas platelet di daerah luka
yang dimulai sejak awal luka terbentuk, selanjutnya diikuti
fase inflamasi yang melibatkan respon seluler dan humoral
Gonzalez et al. (2016).

Penanganan yang tepat pada proses inflamasi pada luka
mendukung proses kesembuhan luka yang lebih baik.
Penanganan inflamasi tersebut dapat dilakukan dengan
menggunakan senyawa kaya antioksidan. Salah satu bahan
alami yang kaya akan antioksidan adalah lidah buaya (Aloe
vera) Rahmani et al. (2015). Lidah buaya merupakan
tumbuhan vyang banyak ditemukan di daerah tropis
sepertiAfrika, Arab, India, Asia Timur, dan Asia Tenggara
termasuk Indonesia. Secara tradisional lidah buaya
dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan herbal yang
membantu menyembuhkan gangguan pencernaan, serta telah
dikembangkan menjadi salah satu bahan kosmetik. Bagian
lidah buaya yang dapat dimanfaatkan adalah bagian dalam
daunnya atau yang dikenal sebagai gel Aloe vera Surjushe et

al. (2008).
Gel Aloe vera mengandung senyawa aktif berupa
flavonoid, terpenoid, lektin, asam lemak, kolesterol,

antrakuinon, tannin, saponin, yang secara fitofarmakologi
berperan sebagai antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, dan
analgesik Balan et al. (2014). Antioksidan, antiinflamasi, dan
analgesic yang terkandung dalam gel Aloe vera tersebut
bermanfaat bagi tubuh terutama dalam membantu proses
kesembuhan luka Prakoso and Kurniasih (2018). Antibakteri
yang terkandung di dalam gel Aloe vera dapat membantu
mencegah dan mengatasi timbulnya infeksi pada luka.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat efikasi gel lidah
buayaterhadap luka eksisi melalui pengamatan secara
makroskopis dan histopatologis.

METODE

Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian
Hewan Coba, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan
mulai dari bulan April 2020 sampai dengan Oktober 2020.
Proses ekstraksi dan pemeliharaan hewan coba dilakukan di
Laboratorium Farmakologi, Fakultas Kedokteran Hewan,
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Proses pembuatan
preparat jaringan dilakukan di Departemen Patologi, Fakultas
Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada.

Lidah buaya diperoleh dari Pasar Tanaman Hias,
Tanggulangin, Sidoarjo. Spesies lidah buaya telah
diautentikasi di balai Konservasi Tanaman Kebun Raya
Purwodadi (BKT-LIPI), Jawa Timur, dan dinyatakan sebagai
Aloe vera. Lidah buaya dikupas dan diambil gelnya. Gel lidah
buaya direndam dengan alkohol 70% dengan perbandingan
1:2. Campuran selanjutnya dimasukkan ke dalam inkubator
suhu 37°C untuk diuapkan selama 2 hari. Hasil yang
diperoleh berupa ekstrak basah.

Pembuatan gel lidah buaya dilakukan dengan mencampur
sebanyak 0,1%, nipagin 0,1%, dan CMC-NA 6%, add
vehikulum hingga 100%.

Pemeliharaan hewan coba dilakukan dengan cara:
Sebanyak 18 ekor tikus Sprague dawley jantan, berat 150-200
gram, umur 3 bulan diadaptasi selama 1 minggu. Pasca
adaptasi tikus dicukur dan dianastesi menggunakan ketamine
dan atropine. Tikus diinduksi luka eksisi berdiameter 4 mm di
bagian punggung. Tikus dibagi ke dalam 3 kelompok, yaitu
K1 sebagai kontrol yang diterapi dengan vaselin album, K2 =
diobati dengan gel betadin, dan K3 = diobati dengan gel lidah
buaya. Terapi diberikan sehari 2 kali selama 7 hari.
Pengamatan dilakukan pada hari ke-3 dan ke-7.

Pengamatan makroskopis luka dilakukan dengan cara:
Pengamatan proses kesembuhan luka eksisi dilakukan pada
hari ke-3 dan hari ke-7. Makroskopis luka dilakukan dengan
mengukur diameter luka untuk memperoleh nilai persen area
luka. Pasca pengukuran diameter luka, 3 ekor tikus pada
masing-masing kelompok dietanasi dan organ kulitnya
diambil.

Pembuatan Preparat Histopatologis dilakukan dengan
cara: sampel kulit yang telah diambil selanjutnya disimpan ke
dalam formalin 10%. Sampel difiksasi selama 24 jam. Setelah
24 jam, sampel didehidrasi dengan menggunakan xilol 1,
xilol 2, dan xilol 3, alkohol 70%, alkohol 80%, dan alkohol
absolut. Sampel selanjutnya diimpregnasi dan diblok dengan
parafin cair suhu 42°C menggunakan pencetak mold. Sampel
yang terblok selanjutnya dipotong menggunakan mikrotom.
Ketebalan yang digunakan yaitu 5um. Sampel dicat
menggunakan pengecatan hematoksilin dan eosin untuk
pengamatan jaringan rutin Feldman and Wolfe (2014).
Pengamatan kolagen dilakukan dengan pengecatan Mallory
Wolun-Cholewa et al. (2010).

Pengamatan histopatologi dilakukan terhadap beberapa
parameter yaitu jumlah infiltrasi sel radang, reepitelisasi, dan
deposisi  kolagen.  Pengamatan  dilakukan  dengan
perangkatlunak Image J. Hasil ditabulasikan dan selanjutnya
dilakukan analisa data statistik. Berdasarkan hasil penelitian,
data yang diperoleh adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
dianalisa dengan uji parametrik menggunakan SPSS versi 16.
Tingkat kepercayaan yang digunakan sebesar 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penurunan persentase area luka pada hari ke 3 hingga hari ke
7 terjadi pada semua kelompok perlakuan. Kelompok kon-
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(K1) memperlihatkan penurunan persentase area luka terjadi
perlahan. Pada kelompok gel betadine (K2) dan kelompok
gel lidah buaya (K3) memperlihatkan penurunan persentase
area luka yang tajam pada hari ke-3 dan ke-7 secara
signifikan (p<0,05) jika dibandingkan dengan K1 (Tabel 1).

Kesembuhan luka salah satunya ditandai dengan
penurunan jumlah infiltrasi sel radang pada jaringan luka.
Hasil statistik terhadap jumlah sel radang pada luka kulit
tikus perlakuan menunjukkan adanya perbedaan (p<0,05).
Infiltrasi sel radang kelompok K3 dan K2 berbeda jika
dibandingkan dengan K1 (p < 0,05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa gel lidah buayaberpengaruh terhadap
penurunan infiltrasi sel radang pada luka. Infiltrasi sel radang
kelompok K2 yang diterapi dengan gel betadine tidak
berbeda jika dibandingkan dengan K1 di hari ke-3 (p > 0,05),
dan memperlihatkan perbedaan di hari ke-7 (p < 0,05) (Tabel
2).

Hasil pengukuran ketebalan epidermis dari semua
kelompok perlakuan mengalami peningkatan. Ketebalan
epidermis luka kulit tikus selanjutnya diuji menggunakan uji
statistik 2 arah. Hasil uji statistik memperlihatkan adanya
perbedaan yang nyata (p<0,05). Ketebalan epidermis luka
kulit tikus kelompok K3 berbeda nyata jika dibandingkan
dengan kelompok K1 dan K2 (p<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa gel lidah buaya berpengaruh terhadap peningkatan
ketebalan epidermis jaringan luka. Nilai rerata dan standar
deviasi ketebalan epidermis luka kulit tikus perlakuan pada
hari ke-3 dan ke-7 dapat dilihat pada Tabel 3.

Kesembuhan luka yang baik diikuti dengan adanya
deposisi kolagen yang lebih padat seiring dengan periode
kesembuhan. Deposisi kolagen merupakan indikator
perbaikan matriks jaringan. Kolagen pada kelompok K2 dan
K3 memperlihatkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan
dengan kelompok K1 (p<0,05). Hal tersebut terlihat pada hari
ke-3 dan ke-7 selama periode pengamatan. Namun, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok K2 dan
K3 terhadap deposisi kolagen baik pada hari ke — 3 dan 7
(Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa, betadine dan gel Aloe
vera memiliki efek yang serupa terhadap deposisi kolagen.

Pengamatan terhadap persentase area luka dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam menentukan jenis
penanganan dan terapi yang tepat pada luka. Kesembuhan
luka secara makroskopis pada penelitian ini nampak
terbentuk dari tepi luka, seperti yang dikemukakan oleh
Kumar et al. (2013) bahwa kesembuhan luka dimulai dari
tepi luka. Semakin kecil persentase luka jika dibandingkan
dengan kondisi luka awal menunjukkan bahwa kesembuhan
luka telah berjalan lebih baik Chang et al. (2011).

Inflamasi merupakan salah satu fase penting yang terjadi
pada suatu kesembuhan luka. Inflamasi terjadi setelah
terbentuk clot di permukaan luka. Inflamasi secara
mikrokopis ditandai dengan adanya sel radang yang
menginfiltrasi jaringan.

Penurunan jumlah sel radang pada semua kelompok
menandakan bahwa proses kesembuhan luka terjadi baik
pada kelompok kontrol dan terapi. Kelompok K3

memperlihatkan jumlah sel radang yang lebih sedikit jika
dibandingkan K1 dan K2, sehingga dapat dikatakan bahwa
aplikasi topikal gel lidah buaya dapat mempercepat durasi
inflamasi. Hal tersebut diduga karena efek anti-inflamasi
yang dimiliki lidah buaya. Fungsi anti-inflamasi yang
dimiliki lidah buaya diperankan oleh anthraquinone dengan
menghambat jalur siklo-oksigenase dan prostaglandin Zhang
et al. (2018). Cethacin tannin dalam lidah buaya berperan
sebagai anti-phospholipase A2 (anti-PLA2), yang diketahui
bahwa PLA merupakan salah satu dari grup enzim 1A yang
berperan sebagai proinflamasi. Lidah buaya juga diketahui
dapat menurunkan jumlah adhesi leukosit di jaringan yang
mengalami luka bakar Wen et al. (2012).

Kelompok K3 yang diterapi dengan gel lidah buaya
memperlihatkan perbedaan yang nyata terhadap pembentukan
epidermis luka kulit tikus perlakuan, jika dibandingkan
dengan kelompok kontrol dan gel betadine (p < 0,05). Secara
kualitatif telah terbentuk epidermis yang sempurna pada
kelompok K3 pada hari ke-7, sedangkan pada kelompok
betadine pada hari yang sama masih memperlihatkan adanya
clot di permukaan luka, begitu pula dengan kelompok
kontrol. Penelitian ini membuktikan bahwa aplikasi topikal
gel lidah buaya berpengaruh terhadap re-epitelisasi epidermis
pada luka. Aplikasi gel lidah buayapada luka diduga
meningkatkan aktivasi Kkeratinosit secara maksimal, karena
keratinosit merupakan faktor utama yang membantu re-
epitelisasi, proliferasi dan maturasi epidermis Lugo et al.
(2011). Senyawa dalam lidah buaya yang diduga berperan
penting pada re-epitelisasi epidermis adalah anthraquinone,
dengan melalui hambatan jalur siklo-oksigenase pada
produksi prostaglandin. Glikoprotein dan lektin diduga turut
berperan sebagai promotor kesembuhan luka Radha and
Laxmipriya (2014).

Pada proses kesembuhan, sintesis kolagen terjadi pada
fase maturasi jaringan atau terjadi setelah melalui fase
inflamasi dan proliferasi jaringan. Pada fase proliferasi,
fibroblas mensintesis kolagen tipe 111 untuk meningkatkan
afinitas dan densitas jaringan sementara, atau dikenal sebagai
temporary extracellular matrix (tECM) Ceyssens et al.
(2017). Ketika densitas jaringan dan struktur sel telah stabil
selanjutnya secara berangsur kolagen tipe Il terdegradasi
oleh kolagenase yang juga dilepaskan oleh fibroblas dan
digantikan dengan kolagen tipe | pada proses remodeling.
Densitas kolagen yang tinggi selanjutnya berdampak pada
peningkatan tegangan kulit DePhillipo et al. (2018).

TABEL 1. Rerata + Standar Deviasi (SD) Persentase Area Luka
Kulit Tikus Hari Ke-3 dan Ke-7 dari Semua Kelompok Perlakuan

Rerata + SD hari ke
Kelompok

3 7
K1 60,54 + 1,372 45,01 + 2,06*°
K2 45,29 + 0,812 1,70 + 2,74"°
K3 35,57 + 10,62°2 0,00 + 0,00°°

abe Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata (p<0,05).
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TABEL 2. Rerata + Standar Deviasi (SD) Sel Radang pada Luka
Kulit Tikus Hari Ke-3 dan Ke-7 dari Semua Kelompok Perlakuan

Rerata = SD hari ke-...

Kelompok
3 7
K1 235,67 + 73,3272 138,00 + 29,81*?
K2 200,67 + 57,362 69,33 + 18,61*°
K3 118,00 + 25,357 49,33 + 28,53"°

#PT Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata (p<0,05).

TABEL 3. Rerata + Standar Deviasi (SD) Ketebalan Epidermis Luka
Kulit Tikus Hari Ke-3 dan Ke-7 dari Semua Kelompok Perlakuan

Rerata = SD hari ke-...

Kelompok 3 7
K1 17,73 £ 5,70a,a 21,43 £ 2,86a,a
K2 23,67 £ 3,27a,a 23,61+ 3,10a,a
K3 34,17 £ 2,73b,a 36,88 £ 5,79b,a

abc

" Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (p<0,05).

TABEL 4. Rerata + Standar Deviasi (SD) Deposisi Kolagen Luka
Kulit Tikus Hari Ke-3 dan Ke-7 dari Semua Kelompok Perlakuan

Rerata + SD hari ke
Kelompok

3 7

K1 0,33 +0,57%? 2,33+0,57*°
K2 1,66 + 0,57"° 3,00 + 0,00°°
K3 2,33+0,57°° 3,33+0,57°°

#TSuperskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata (p<0,05).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
aplikasi topikal gel lidah buaya mendukung kesembuhan
luka eksisi secara amkroskopis, menurunkan keradangan,
meningkatkan ketebalan epidermis dan kolagen.
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Street sweepers, traffic officers, roadside sellers and motorcyclists, including
students are subjects who are vulnerable to exposure to vehicle fumes. One of the
air pollution generated from motor vehicle fumes is lead (Pb) which is toxic to
humans and is accumulative. This study aimed to analyze the relationship between
characteristic factors and lead levels in hair using the Atomic Absorption
Spectroscopy (AAS) method. Respondents in this study were 32 male university
students. The results showed a significance value of 0.274 (p > 0.05) on the
parameter of PPE use, 0.049 (p < 0.05) on the mileage parameter, and 0.576 (p>
0.05) on the smoking habit parameter. So it can be concluded that there is no effect
of the use of PPE and smoking habits on hair lead levels and there is an effect of
mileage on hair lead levels in student respondents.

Keywords: lead, mileage, PPE, smoking habits

Tukang sapu jalan, petugas lalu lintas, penjual pinggir jalan dan para pengendara
sepeda motor, termasuk mahasiswa merupakan subyek yang rentan terpapar asap
kendaraan. Polusi udara yang dihasilkan dari asap kendaraan bermotor salah
satunya adalah timbal (Pb) yang bersifat toksik pada manusia dan bersifat
akumulatif. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor
karakteristik terhadap kadar timbal pada rambut menggunakan metode Atomic
Absorption Spectroscopy (AAS). Responden pada penelitian ini adalah 32
mahasiswa di suatu universitas berjenis kelamin laki-laki. Hasil penelitian
menunjukkan diperoleh nilai signifikasi 0,274 (p > 0.05) pada parameter penggunaan
APD, 0,049 (p<0,05) pada parameter jarak tempuh, dan 0,576 (p > 0,05) pada
parameter kebiasaan merokok. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh penggunaan APD dan kebiasaan merokok terhadap kadar timbal rambut
dan terdapat pengaruh jarak tempuh terhadap kadar timbal rambut pada responden
mahasiswa.

Kata Kunci: APD, jarak tempuh, kebiasaan merokok, timbal
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PENDAHULUAN

Timbal merupakan logam berat toksik paling penting di
lingkungan karena paparan yang terus menerus dan sifatnya
yang tidak dapat terurai di alam Kasanah et al. (2016).
Manusia dapat terpapar timbal melalui berbagai proses
seperti paparan asap kendaraan bermotor, proses industri
seperti peleburan timbal dan pembakarannya, pembuatan
kapal, pengecatan, industri pipa yang mengandung timbal,
daur ulang baterai, industri senjata, pigmen, percetakan
buku, dan lain-lain Wani et al. (2015). Timbal dapat
menimbulkan efek toksik apabila diserap oleh tubuh dan
akan terakumulasi dalam darah dan tulang, serta organ
seperti hati, ginjal, otak, dan kulit. Efek negatif pada
kesehatan dapat bersifat akut dan kronis, karena tubuh
manusia tidak dapat mengekskresikan timbal dengan baik.
Timbal telah terbukti mempengaruhi fungsi reproduksi,
system hati, endokrin, imunitas dan gastrointestinal.
Terdapat beberapa penelitian menyebutkan bahwa timbal
memiliki efek karsinogenik pada manusia Charkiewicz and
Backstrand (2020).

Efek timbal pada eritropoiesis dan fisiologi eritrosit
terjadi akibat kerusakan pada sistem hemopoietik pada
prekursor hem dalam darah atau urin. Anemia adalah efek
yang paling sering terjadi dari keracunan timbal kronis. Efek
paparan timbal pada pekerja dewasa diperkirakan pada
ambang batas 500 g¢/l. Gangguan sistem eritropoietik
ditemukan pada pekerja yang terpajan timbal dengan rata-rata
Pb darah 445 g/l relatif terhadap control CDC (2018).

Pengukuran timbal pada rambut telah didokumentasikan
dengan baik dan merupakan metode paling sederhana dan
paling efektif untuk menyaring keracunan timbal dan
memantau polusi timbal lingkungan. Unsur logam dapat
diukur di rambut karena proses akumulasi dari paparan
timbal yang berlarut-larut dari makanan, minuman, dan udara
dengan pertumbuhan yang lambat Nafti et al. (2020). Dengan
demikian analisis sampel pada rambut memiliki keunggulan
dibandingkan analisis sampel darah dan urin. Batasan
toleransi terpajannya Pb dalam rambut yaitu < 12 pg/g Tirtadi
and Prasasti (2017).

Pedagang asongan, tukang sapu jalanan, sopir angkot dan
pengguna jalan raya lainnya, termasuk mahasiswa merupakan
subyek yang rentan terpapar timbal akibat paparan asap
kendaraan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan APD, jarak tempuh dan kebiasaan
merokok terhadap kadar timbal pada rambut mahasiswa di
suatu universitas.

METODE

Alat yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain
Spektrometri serapan atom (SSA) tipe varian spektra AA
240 lengkap dengan lampu katoda Pb, aluminium foil,
erlenmayer, kuvet, pengaduk kaca, kertas saring dan pipet
tetes. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
Larutan HNO;3; 3%, larutan HCIO,, larutan standar Pb(NO3),
dan aquadest.

Pengambilan sampel rambut dari 32 mahasiswa laki-laki
dari suatu Universitas dibagi menjadi 2 kelompok, vyaitu: 16
sampel menggunakan APD dan 16 sampel tidak
menggunakan APD. Dilakukan pengambilan ukuran sampel
rambut sekitar 5-10 mm dan berat kurang lebih 5 gram.

Sampel dimasukkan kedalam erlenmayer 100 mL dan
ditambahkan larutan HNOz; dan HCIO, dengan perbandingan
1:1 kemudian dipanaskan pada suhu 100°C hingga
membentuk cairan hampir jernih kemudian larutan tersebut
disaring menggunakan kertas saring agar zat dan kotoran
yang tidak diinginkan dapat terpisah kemudian diencerkan
dengan aquadest pada labu ukur 100 mL sampai tanda batas.
Larutan yang mengandung logam Pb tersebut dibaca
menggunakan alat AAS dengan Panjang gelombang 247 nm.

Pembuatan larutan induk Pb 1000 ppm. Menimbang
Pb(NOs), yang diencerkan dengan HNO; 1 M dalam labu
ukur 100 mL hingga tanda batas kemudian dilakukan
pengenceran bertingkat sehingga didapatkan konsentrasi O,
0,05; 0,1; 0,2; 0,5; 0,8; 1 dan 1,5 ppm. Melakukan kalibrasi
alat sebelum dilakukan pengukuran kadar Pb dalam rambut
kemudian set alat menggunakan larutan blanko selanjutnya
mengukur sampel Pb dalam rambut mahasiswa menggunakan
AAS dengan panjang gelombang 247 nm.

Data yang diperoleh dari hasil analisa kadar Pb terhadap
rambut mahasiswa yang rutin menggunakan kendaaran motor
yaitu dengan uji Kruskall Wallis dengan bantuan program
SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengukuran absorbansi larutan standar Pb(NO3)
menunjukkan bahwa absorbansi Pb pada konsentrasi 0 ppm
adalah 0,000, pada 0,05 ppm adalah 0,0001, pada 0,1 ppm
adalah 0,0013, pada 0,2 ppm adalah 0,0036, pada 0,5 ppm
adalah 0,0108, pada 0,8 ppm adalah 0,0177, pada 1 ppm
adalah 0,0227, dan pada 1,5 ppm adalah 0,0334. Hasil kurva
standar dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan Tabel 1, hasil pada variabel menggunakan
dan tidak menggunakan APD 0,274 (p > 0,05) dikatakan
tidak memiliki pengaruh terhadap kadar Pb. Hasil pada
variabel jarak 0,049 (p < 0,05) dikatakan adanya pengaruh
terhadap kadar Pb. Hasil pada variabel merokok 0,576 ( p >
0,05) dikatakan tidak memiliki pengaruh terhadap kadar Pb.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel rambut mahasiswa di suatu Universitas. Akumulasi
timbal dalam tubuh, dapat dideteksi dari darah, tulang dan
rambut. Pada rambut, gugus sulfhidril dan disulfida dalam
rambut mampu mengikat unsur yang masuk ke dalam tubuh
dan terikat didalam rambut. Senyawa sulfida mudah terikat
oleh unsur runut, makabila unsur runut masuk ke dalam
tubuh, unsur runut tersebut akan terikat oleh senyawa sulfida
dalam rambut sehingga timbal terikat kuat pada gugus
sulfihidril sehingga kandungan timbal pada rambut dapat
dijadikan indikator pencemaran timbal dari lingkungan
Rachmawati et al. (2020).
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GAMBAR 1. Kurva standar Pb

TABEL 1. Hasil Nilai Signifikansi (p)

Variabel Sig. Keterangan
Menggunakan dan tlda_lk 0,274 Tidak terdapat
menggunakan alat pelindung enoaruh
diri (APD) peng
Jarak yang ditempuh 0,049 Terdapat
pengaruh
Merokok 0,576 Tidak terdapat
pengaruh
Pada penelitian ini, proses preparasi sampel
menggunakan metode destruksi basah menggunakan

campuran pelarut HNO;s : HCIO, (3:1) karena pengerjaan
lebih sederhana, oksidasi terjadi secara kontinyu dan mudah
larut dengan konsentrasi rendah Turek et al. (2019). Berikut
ini adalah reaksi yang terjadi saat proses destruksi basah:

Pb%* + 2HNO; + HCIO,~>Pb(NO3)X + CO, + NO, + HCIO

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa tidak ada
pengaruh faktor penggunaan APD terhadap kadar Pb rambut
dengan nilai signifikansi p = 0,274 (p > 0,05). Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Melinda et al. (2019)
yang menjelaskan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara penggunaan APD terhadap kadar timbal dalam rambut
operator SPBU kota Palu. Peneliti berasumsi bahwa
penggunaan masker tidak menunjukkan adanya Kkorelasi
terhadap jawaban responden dengan dilapangan yakni
pemakaian yang tidak teratur, rata-rata pegawai melepas
masker setelah 1-2 jam bekerja, serta pola hidup sehat pada
pegawai SPBU menjadikan perlindungan tubuh dari paparan
Pb karena adanya sistem pertahanan antioksidan. Hasil
pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Al-Attar and
Zari (2010) menyatakan bahwa sistem antioksidan didalam
tubuhdapat menangkal radikal bebas terutama terhadap
paparan Pb dan mencegah stress oksidatif, seperti Glutathion
peroksidase (GPx), superoksida dismutase (SOD), katalase
serta vitamin C maupun vitamin E. Adanya sistem
pertahanan berupa antioksidan ini, dapat meminimalisir atau
mencegah paparan Pb dalam tubuh yang didukung oleh pola
hidup sehat seperti berolahraga, konsumsi makanan yang
berserat serta mengandung vitamin C dan E, tidur teratur,

tidak merokok dan tidak konsumsi alkohol. Menurut Tirima
et al. (2018) berpendapat bahwa pola hidup yang sehat lebih
utama dilakukan dalam pencegahan terhadap paparan Pb.

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa tidak ada
pengaruh faktor penggunaan APD terhadap kadar Pb rambut
dengan nilai signifikansi p = 0,049 atau (p < 0,05) yang
artinya terdapat pengaruh antara jarak perjalanan dengan
kadar Pb pada rambut, dimana semakin jauh perjalanan yang
ditempuh maka semakin banyak paparan Pb dalam tubuh.
Berdasarkan penelitian Wiratama et al. (2018) yang
menjelaskan adanya hubungan yang kuat antara lama bekerja
pegawai SPBU terhadap kadar Pb karena potensi kadar Pb
didalam rambut, kuku, darah dan bagian lainnya juga
semakin besar apabila sering terpapar. Mudahnya tubuh
terpapar oleh Pb dikarenakan menghirup udara yang
tercemar, yakni bensin yang mengandung Pb dan terjadi
setiap hari selama bekerja sehingga Pb mengendap ke dalam
rambut. Timbal dengan konsentrasi yang tinggi dalam tubuh
dapat menghambat aktivitas enzim melalui pembentukan
senyawa antara logam berat dengan gugus sulfihidril (S-H)
Assi et al. (2016). Enzim yang memiliki gugus S-H akan
terhambat kinerjanya akibat gugus S-H mudah berikatan
dengan ion logam berat yang masuk ke dalam tubuh. Akibat
dari ikatan yang terbentuk antara gugus S-H dan logam berat,
kinerja enzim menjadi sangat berkurang atau tidak bekerja
sama sekali. Keadaan seperti ini akan merusak sistem
metabolisme tubuh. Timbal dalam aliran darah sebagian
besar diserap dalam bentuk ikatan dengan eritrosit. Timbal
dapat mengganggu enzim oksidase dan akibatnya
menghambat sistem metabolisme sel Yulaipi and Aunurohim
(2013).

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan nilai Sig = 0,576 (p <
0,05) menyatakan bahwa tidak didapatkan pengaruh terhadap
kebiasaan merokok. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Sari et al. (2016) yang menjelaskan adanya
hubungan kebiasaan merokok dengan kadar timbal pada
pekerja pengecatan industri Karoseri. Senyawa kimia yang
terkandung dalam rokok menyebabkan pertukaran gas
menjadi sangat sulit serta penurunan fungsi silia sehingga
mengganggu proses regenerasi sel epitel dan silia tidak dapat
menyaring udara yang tercemar timbal saat masuk ke dalam
paru-paru, sehingga semakin tinggi kebiasaan merokok
dilakukan maka semakin tinggi pula kadar timbal dalam
tubuh. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Sinuraya (2017)
yang menyatakan tidak terdapat perbedaan rerata yang
signifikan antara variabel merokok dan tidak merokok
dengan kadar Pb pada responden pengemudi bus kota di
Surabaya. Peneliti menjelaskan bahwa makanan yang
dikonsumsi rerata pengemudi bus kota Surabaya adalah
tempat terminal yang terbuka menjadi sehingga makanan
tersebut tercemar oleh emisi gas buang bus yang
mengandung Pb.
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Pengaruh Penggunaan Alat Pelindung Diri

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh nilai signifikasi 0,274 (p > 0,05) pada parameter
penggunaan APD; 0,049 (p < 0,05) pada parameter jarak
tempuh; dan 0,576 (p > 0,05) pada parameter kebiasaan
merokok. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh penggunaan APD dan kebiasaan merokok
terhadap kadar timbal rambut dan terdapat pengaruh jarak
tempuh terhadap kadar timbal rambut pada responden
mahasiswa.
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Dengue fever virus is an infectious disease that can infect others if bitten by Aedes
aegypti mosquito. The virus has the potential to attack cells in the hepar organs so
that the hepar is inflamed, swollen, and liver function is disrupted, and there is
severe bleeding. The increase in transaminase enzymes as well as hepatomegaly
is a frequent sign in dbd sufferers, thus reinforcing the notion that the course of
dengue hemorrhagic fever (DHF) disease can affect hepar or liver organs. The
presence of such events will increase the level of Serum Glutamic Pyruvic
Transaminase (SGPT) and Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) in
dengue fever patients. The purpose of this study is to find out the epidemiological
study of Dengue dengue fever with the increase in SGPT and SGOT levels in
dengue fever patients at Aura Syifa Kediri Hospital. This research method uses
descriptive research design and total sampling technique for 1 month. Samples
obtained for 1 month amounted to 15 samples. The results showed that from a
sample of 15 respondents as many as 3 samples (20%) for high SGPT levels above
normal and normal results as many as 12 samples (80%). The conclusion of this
study shows that the value of SGPT levels has increased by 20% and is still above
normal, but still have to be alert to small values.

Keywords: :Z)englue Hemorrhagic Fever (DHF), Epidemiology, Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT)
evels
Demam Berdarah Dengue (DBD) virus merupakan penyakit menular yang dapat
menginfeksi orang lain jika tergigit oleh nyamuk Aedes aegypti. Virus tersebut
berpotensi menyerang sel pada organ hepar sehingga hepar meradang
membengkak, dan fungsi hati terganggu, dan terjadi pendarahan yang hebat.
Peningkatan enzim transaminase serta hepatomegali merupakan tanda yang sering
ada pada penderita DBD, sehingga hal ini memperkuat dugaan bahwa perjalanan
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penyakit DBD dapat mempengaruhi organ Hepar atau hati. Adanya kejadian
tersebut sehingga akan meningkatkan kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminase
(SGPT) dan Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dalam tubuh
seseorang yang menderita DBD. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
studi epidemiologi demam berdarah Dengue dengan kenaikan kadar SGPT dan
SGOT pada penderita Demam Berdarah Dengue di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri.
Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dan teknik sampling
total sampling selama 1 bulan. Sampel yang didapatkan selama 1 bulan sejumlah 15
sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahawa dari sampel 15 responden sebanyak
3 sampel (20%) untuk kadar SGPT nya tinggi diatas normal dan hasil normal
sebanyak 12 sampel (80%. Kesimpulan Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
Kadar SGPT terdapat peningkatan sebanyak 20% dan masih diatas normal, tetapi
tetap harus waspada dengan nilai tersebut walau kecil.

Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue (DBD), epidemiologi, kadar Serum Glutamic Pyruvic
Transaminase (SGPT)
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang
dapat menular yang disebabkan oleh infeksi virus
dengue.Penyakit ini menginfeksi dengan manifestasi Kklinis
demam, nyeri otot, atau sendi disertai dengan leukopeni, hati.
Infeksi virus dengue dapat menyebabkan kerusakan sel hati,
kerusakan pada sel hati akan meningkatkan jumlah enzim,
Mulyadi et al. (2016). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) penderita DBD di kota Kediri pada tahun 2018
mencapai 111 kasus diwilayah Mojoroto, 42 kasus di wilayah
kota, dan 62 kasus di wilayah pesantren. Berdasarkan data
awal penyakit DBD di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri pada
tahun 2018 pada bulan Maret sampai Mei terdapat 43 kasus
ruam, limfadenopati, trombositopenia, dan bintik-bintik
pendarahan spontan yang disebut juga petekie Rahman and
Rasyid (2018).

Penyakit DBD di Indonesia masih merupakan salah satu
masalah kesehatan masyarakat. Berdasarkan laporan Balai
Penelitian dan Pengembangan Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, tercatat kasus DBD di Indonesia pada
tahun 2015 sebanyak 129.650 kasus, meningkat dari 99.499
kasus pada tahun 2014. Tren penyakit DBD di Indonesia
tergolong fluktuatif, namun memiliki kecenderungan untuk
meningkat. Data penyakit DBD di Provinsi Jawa Timur pada
tahun 2015 vyaitu 54,18 per 100.000 penduduk dan
mengalami peningkatan pada tahun 2016 yaitu 64,8 per
100.000 penduduk. Pada tahun 2017 demam berdarah
dengue juga mengalami penurunan yaitu 18,46 per 100.000
penduduk Dinkes Jawa Timur (2016).

Virus dengue yang ganas berpotensi menyerang sel
retikuloendotelial sistem termasuk organ hepar dan sel
endotel, akibatnya hepar meradang, membengkak, dan faal
hati terganggu dan akan terjadi perdarahan yang hebat
disertai kesadaran menurun. Analisis secara
Immunohistochemistry dari beberapa kasus pada bagian hati
di penderita yang terinfeksi virus dengue yang fatal
menunjukan adanya antigen virus di dalam hepatosit, sel
kupffer dan di sel endotel.

METODE

Desain  Penelian yang digunakan adalah deskriptif
observasional suatu metode penelitian yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada yang sedang
berlangsung pada saat ini atau saat lampau. Teknik sampling
yang digunakan total sampling yaitu proses pengambilan
sampel dimana jumlah sama dengan jumlah populasi
Notoatmodjo  (2018). Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh pasien yang menderita DBD
sejumlah 15 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pemeriksaan kadar SGPT kepada pasien
yang menderita DBD didapatkan hasil sesuai Tabel 1,
menunjukkan bahwa dari 15 responden yang memiliki
nilai trombosit diatas normal ada 3 orang atau sekitar 20%,
sedangkan untuk nilai normal ada 12 responden atau sekitar
80%.

Infeksi virus dengue pada tubuh seseorang dapat
menyebabkan kerusakan sel hati, hal ini dikarenakan virus
tersebut dapat berkembang dalam sel hati manusia dan
meninggalkan hepatoseluler.Virus ini juga mengiduksi
mitokondria dan kematian sel dalam tubuh sehingga dapat
berinteraksi dengan mitokondria mengakibatkan
mitokondria muncul yang berlebih.Hal ini mengakibatkan
terjadinya nekrosis hetoseluler yaitu kematian sel pada zona
tengah dan parifer hati. Nasruddin (2012). Hati merupakan
pusat metabolisme seluruh tubuh, 25% sumber energi tubuh
berasal dari hati 20-25% oksigen darah digunakan oleh hati.
Aliran darah menuju hati berkisar 1500 cc. Darah yang
mengalir dalam arteri lebih kurang 25% dan divena vorta
75% dari aliran darah ke hati Suratun (2010). Sehingga jika
ada gangguan dengan hati karena virus khususnya dengue
ditakutkan akan terjadinya perdarahan dan mengancam jiwa
seseorang. Demam berdarah dengue yang menyebakan
kerusakan faal hati dapat dilhat dari kadar SGPT dan SGOT.

Penelitian ini menunjukkan hasil tinggi 20% dan hasil
normal 80% dari 15 responden pada pasien Demam
Berdarah Dengue di RS. Aura Syifa Kediri, nilai kadar
SGPT masih dalam keadaan normal hasil ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mulyadi et al.
(2016) yang menyatakan bahwa nilai kadar SGOT terdapat
peningkatan 1-3 Kkali lipat dari normal sedangkan nilai kadar
SGPT masih dalam batas normal. Penelitian yang dilakukan
oleh Rahman and Rasyid (2018), juga menyatakan bahwa
hal ini mungkin dikarenakan enzim SGPT hanya dapat
ditemukan pada hepatosit saja. Sedangkan pada penelitian
yang dilakukan oleh Nurminha (2013), menyatakan bahwa
peningkatan serum transaminase serta hepatomegali
merupakan tanda yang sering didapatkan pada penderita
DBD.

Nilai kadar SGPT mengalami peningkatan pada
penderita demam berdarah dikarenakan terdapat kerusakan
pada jaringan hati yang diakibatkan oleh virus dengue tetapi
kenaikan kadar SGPT masih di batas normal karena enzim
SGPT ditemukan paling banyak di organ hati, pernyataan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Santosa et al (2010), dimana pada peningkatan kadar enzim
transaminase selama difase demam dapat menjadi penanda
untuk pembeda antara adanya infeksi virus dengue dengan
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infeksi virus yang lainnya hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saudo et al (2016), yang
menyatakan bahwa terjadinya peningkatan kadar enzim
transaminase dapat menjadi penanda potensial untuk
membedakan infeksi virus dengue dari virus lain selama fase
demam, sehingga deteksi peningkatan enzim transaminase
sejak dini pada pasien dengue sangatlah penting untuk
mencegah terjadinya komplikasi infeksi dengue yang biasa
disebut hepatik ensefalopati. Tingkat keparahan disfungsi
hati pada pasien penderita demam berdarah dengue dapat
dikaitkan dengan tingkat keparahan penyakit dengue itu
sendiri hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggraini and Nasronudin (2013) tentang analysis on

whole blood, SGOT, SGPT, and TNF-A examination
in patient.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
epidemiologi demam berdarah dengue mempunyai hubungan
erat dengan kejadian peningkatan kadar SGPT pada pasien
yang menderita DBD, dari hasil ini 15 responden yang telah
diperiksa, didapatkan hasil meningkat 20% dan normal 80%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwanilai kadar SGPT masih
dibatas normal. Tetapi dengan angka yang masih diatas
normal ini pihak tenaga kesehatan harus lebih waspada
terhadap peningkatan nilai kadar SGPT.

TABEL 1. Hasil pemeriksaan Kadar SGPT pada pasien yang menderita DBD di RS Aura Syifa Kediri

No Kode Sampel Nilai Trombosit
1. 001 82.000
2. 002 132.000
3. 003 104.000
4. 004 121.000
5. 005 139.000
6. 006 92.000
7. 007 104.000
8. 008 134.000
9. 009 130.000
10. 010 99.000
11. 011 142.000
12. 012 132.000
13. 013 124.000
14. 014 68.000
15. 015 120.000

Hasil Keterangan
26 U/L Normal
56 U/L Tinggi
33 U/L Normal
31 U/L Normal
12 U/L Normal
18 U/L Normal
38 U/L Normal
48 U/L Tinggi
45 U/L Tinggi
35 U/L Normal
38 U/L Normal
32 UL Normal
35 U/L Normal
33 U/L Normal
36 U/L Normal
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